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Abstrak

PT PLN Persero Area Palembang menerapkan sistem informasi ESS (Employee
Self Service) dikarenakan banyaknya kendala-kendala yang dihadapi, dalam hal
ini PT PLN Persero Area Palembang berusaha meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kinerja dengan mengadopsi dan mengimplementasikan sebuah sistem
informasi  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesuksesan penerapan
sistem informasi ESS (Employee Self Services) untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan metode DelLone and
McLane. Metode ini mempunyai enam variabel pendukung dalam melakukan
analisis kesuksesan penerapan suatu sistem informasi, yaitu system quality,
information quality, service quality, use, user satisfaction dan net benefit.
Penelitian yang dilakukan menggunakan teknik analisis kuantitaif dan analisis
data yang digunakan ialah regresi linier sederhana. Penelitian ini menggunakan
metode probability sampling. Pada penelitian ini menggunakan 9 hipotesis dan
hasil dari penelitian menunjukkan bahwa semua hipotesis terdapat pengaruh yang
signifikan dan variabel yang paling besar pengaruhnya ialah variabel pemakaian
(use) terhadap manfaat bersih (net benefit).

Kata kunci : System Quality, Information Quality, Service Quality, Use, User
Satisfaction, Net Benefit, Kuantitatif, regresi linier sederhana,
probability Sampling, DeLone And McLean.

Vii



Abstrac

PT PLN Persero Palembang Area implements ESS (Employee Self Service)
information system due to the many constraints faced, in this case PT PLN
Persero Palembang Area seeks to improve efficiency and effectiveness of
performance by adopting and implementing an information system This study
aims to analyze the successful application ESS (Employee Self Services)
information system to determine the effect of independent variables on dependent
variable using DeLone and McLane method. This method has six supporting
variables in the analysis of the success of the implementation of an information
system, namely system quality, information quality, service quality, use, user
satisfaction and net benefits. Research conducted using quantitative analysis
techniques and data analysis used is simple linear regression. This research uses
probability sampling method. In this study using 9 hypotheses and the results of
the study showed that all hypotheses have a significant influence and the biggest

variable influence is the use (net) variable.

Keywords : System Quality, Information Quality, Service Quality, Use, User
Satisfaction, Net Benefit, quantitative, simple linear regression,
probability Sampling, DeLone And McLean
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi tidak lepas dari kebutuhan suatu perusahaan dimana
dengan adanya teknologi tersebut dapat membentuk sebuah sistem informasi yang
dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. Informasi yang relevan dapat
membantu perusahaan untuk menyelesaikan masalahnya masing-masing dan
menyesuaikan proses penerimaan suatu informasi agar tidak terjadi
kesalahpahaman. Informasi yang dihasilkan tentu memiliki pengaruh terhadap
aktifitas bisnis yang dilakukan oleh perusahaan, baik perusahaan jasa, perusahaan
manufaktur maupun industri.  Semua aktifitas bisnis perusahaan tentunya
mengandalkan sebuah informasi yang baik, dan akurat dalam menjamin
kelancaran kegiatan bisnis perusahaan. Semakin baik informasi yang dihasilkan
maka akan semakin berkualitas keputusan yang bisa diambil oleh suatu
perusahaan guna kemajuan yang akan datang.

Kemajuan dalam bidang teknologi saat ini juga berdampak pada
perkembangan sistem di setiap perusahaan salah satunya PT PLN Persero Area
Palembang yang saat ini telah menggunakan beberapa sistem untuk
menyelesaikan kegiatan bisnis, salah satunya ialah sistem Employee Self Services
(ESS) dimana sistem ini digunakan untuk mempermudah pelayanan bagi para
pegawai serta memberikan informasi mengenai kepegawaian seperti slip gaji,
biodata pegawai, cuti, absensi dan informasi lainnya. Seiring dengan banyaknya
pengunaan sistem Employee Self Services (ESS) baik itu perusahaan swasta
maupun pemerintah, maka sangat perlu dilakukan pengkajian terhadap tingkat
kesuksesan sistem Employee Self Services (ESS). Menurut DeLone dan McLean
(1992) dalam menentukan kesuksesan sistem informasi mencakup 6 elemen
penting. Elemen tersebut yaitu kualitas sistem (system quality), kualitas informasi
(information quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction),
dampak individu (individual impact) dan dampak organisasi (organisation

impact). Pada tahun 2003 Mclean dan Delone kembali mengembangkan teorinya



tentang kesuksesan sistem informasi dengan menambahkan kualitas servis
(service quality) dan menggabungkan dampak individu dan dampak organisasi
menjadi Manfaat-Manfaat Bersih (net benefit).

Sebagai bahan referensi variabel merujuk pada metode DeLone dan McLean
yaitu terdapat 6 variabel dalam mengukur kesuksesan sistem informasi, yaitu
kualitas sistem (system quality) yang biasanya berfokus pada karakteristik kinerja
sistem yang indikatornya terdiri dari kemudahan penggunaan (suatu sistem dapat
dikatakan berkualitas jika sistem tersebut dirancang untuk memenuhi kepuasan
pengguna), kemudahan dipelajar (selain mudah digunakan, sistem yang baik
adalah sistem yang mudah digunakan), kecepatan akses (jika akses ke sistem
informasi capat), keandalan sistem (ketahanan sistem informasi dari kerusakan
dan kesalahan), fleksibilitas (kemampuan sistem informasi dalam melakukan
perubahan-perubahan guna memenuhi kebutuhan pengguna), kegunaan fitur dan
fungsi sistem (sistem dapat memnuhi kebutuhan pengguna sesuai dengan fungsi-
fungsi yang digunakan) serta keamanan (sistem informasi dapat dikatakan baik
jika keamanan sistem tersebut dalam diandalkan,).

Variabel kedua adalah kualitas informasi (information quality) yang
digunakan untuk mengukur kualitas output yang indikatornya terdiri dari akurasi
(kebenaran dari informasi yang dihasilkan), kelengkapan (kelengkapan isi dari
informasi yang dihasilkan dari sistem, format/bentuk (menggambarkan kualitas
informasi dari sistem informasi yang dihasilkan), ketepatan waktu (informasi yang
dihasilkan tepat waktu), relevansi (informasi dikatak baik jika relevan sesaui
dengan kebutuhan) dan variabel ketiga yaitu kualitas layanan (service quality)
yang merupakan kualitas dari dukungan perusahaan kepada pengguna dengan
indikator kecepatan respon (sejauh mana respon sistem terhadap kebutuhan
pengguna), kemampuan teknik (Teknik yang digunakan dalam poses penelitian),
serta empati (ikut merasakan yang orang lain rasakan). Variabel keempat adalah
penggunaan (use) yang mengacu pada seberapa sering pengguna menggunakan
sistem informasi dan variabel ini diukur dengan satu indikator yaitu seberapa
sering pengguna (user) menggunakan sistem informasi tersebut (frequency of

use). Variabel kelima adalah kepuasan pengguna (user satisfaction) yang



merupakan respon dan umpan balik yang dimunculkan pengguna setelah
menggunakan sistem informasi. Variabel kepuasan pengguna (user satisfaction)
terdiri dari indikator efisiensi, keefektivan dan kepuasan pengguna. Variabel
terakhir adalah manfaat bersih (net benefit) sebagai variabel dependen yang dicari.
Manfaat bersih merupakan dampak akhir dari semua variabel terhadap keberadaan
dan pemakaian sistem informasi baik secara individual maupun organisasi
termasuk di dalamnya produktivitas, meningkatkan pengetahuan dan mengurangi
lama waktu pencarian informasi. Sehingga keenam variabel ini nantinya dapat
dijadikan acuan untuk mengetahui kesuksesan dari penerapan sistem Employee
Self Services (ESS) pada PT PLN Persero Area Palembang.

PT PLN Persero Area Palembang merupakan salah satunya yang
menggunakan sistem Employee Self Services (ESS) sebagai fasilitas pendukung di
perusahaan tersebut. Sistem Employee Self Services (ESS) digunakan oleh PT
PLN Persero Area Palembang untuk mengolah data dan menghasilkan informasi
yang dapat membantu para pegawai untuk melakukan rutinitas sehari-hari
maupun mengecek informasi tentang data kepegawaian. Namun Kkualitas
informasi yang dihasilkan dari sistem ini ternyata belum sesuai dengan kriteria
kualitas informasi yang baik maka hal ini tentunya akan sangat mengurangi
kinerja dari sistem perusahaan yang seharusnya dapat menampilkan informasi
yang mampu memenuhi kebutuhan kepegawaian di PT PLN Persero Area
Palembang. Hal ini dikarenakan pada sistem Employee Self Services (ESS) lebih
menitikberatkan pada kepuasaan pengguna (user satisfaction) yang telah
memanfaatkan sistem selama ini apakah sudah sesuai dan membantu dalam
menjalankan tugas serta kewajiban masing-masing pegawai. Berdasarkan tinjauan
langsung peneliti ke PT PLN Persero Area Palembang pada sistem Employee Self
Services (ESS) memiliki beberapa fitur didalamnya seperti absensi dan cuti, data
pribadi, informasi penghasilan, permohonan sppd, e-recruting , sk pegawai,
pengembangan karir, daftar kota tujuan, online survey akan tetapi Ada beberapa
fitur dalam sistem Employee Self Services (ESS) yang diterapkan saat ini tidak
terlalu digunakan seperti sistem E-Recruting yang berguna untuk merekrut

pegawai baru bagi perusahaan, namun karena para pengguna merasa kesulitan



menggunakannya maka sistem E-Recruting ini akhirnya tidak digunakan sama
sekali. Hal ini disebabkan oleh banyaknya proses tahapan yang harus dilakukan
pada sistem sehingga membingungkan bagi pegawai terutama karyawan yang
sudah berumur dan belum terlalu mengenal teknologi seperti generasi muda saat
ini. Fitur lainnya pada Employee Self Services (ESS) yaitu pengembangan Kkarir
yang jarang digunakan serta daftar kota tujuan dan online survey yang belum bisa
digunakan sedangkan sistem ini sendiri sudah berdiri sejak 5 tahun ynag lalu.
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian untuk mengetahui kinerja dari sistem Employee Self
Services (ESS) yang digunakan di PT PLN Persero Area Palembang pada saat ini.
Sehingga judul yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah “Analisis
Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi  Employee Self Services (ESS)
Menggunakan ~ Metode DeLon & McLean Pada PT PLN Persero Area

Palembang”.

1.2 Identifikasi Masalah
1.2.1 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
Bagaimana menganalisis kesuksesan penerapan sistem informasi ESS
(Employee self service) menggunakan metode Delone & Mclean pada
PT PLN Persero area palembang dengan melihat pengaruh antar
variabel ?
1.2.2 Batasan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, agar
pembahasan lebih terarah maka dalam penulisan laporan penelitian ini
mempunyai ruang lingkup pembahasan sebagai berikut :

1. Metode yang digunakan ialah DeLone & MclLean dengan variabel
kualitas sistem (system quality), kualitas layanan (service quality),
kualitas informasi (information quality), penggunaan (use), kepuasan
pengguna (user satisfaction), dan manfaat bersih (net benefit).



2. Responden dalam penelitian ini ialah pegawai PT PLN Persero Rayon

Rivai Area Palembang yang menggunakan sistem ESS (Empolyee Self

Service).

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dari penelitian

yang dilakukan yaitu :

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui kesuksesan penerapan sistem informasi ESS
(Employee self service) menggunakan metode Delone & Mclean pada
PT PLN persero Area Palembang dengan melihat pengaruh antar

variabel.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang didapat penulis adalah :

1.

Dapat memahami proses kinerja Sistem Informasi ESS di PT PLN
Persero Area Palembang.

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam memahami kinerja Sistem
Informasi ESS pada PT PLN Persero Area Palembang.

Dapat menjadi masukan dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya,
khususnya yang berhubungan dengan pengukuran kinerja dari Sistem

Informasi ESS.

1.4 Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian mencakup uraian tentang pelaksanaan penelitian seperti

lokasi dari penelitian yang dilaksanakan, metode dari penelitian dan metode

pengumpulan data.

1.4.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT PLN Persero Area Palembang Jalan

Kapten A Rivai no. 37 Ilir Timur 1 Kota Palembang.



1.4.2 Metode Penelitian
Penting untuk mengetahui jenis penelitian yang dilakukan agar dapat

mencapai tingkat pemahaman dari permasalahan berdasarkan pendekatan yang
dilakukan.

1.4.3 Metode Pengumpulan Data

Adapun teknik-teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah :

1.

Wawancara, (Sugiyono, 2016 : 137) digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam
dan jumlah responden nya sedikit/kecil.

Kuesioner, (Sugiyono, 2016: 142) teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.

Observasi, (Sugiyono, 2016 : 145) teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain,
yaitu wawancara dan kuesioner. Sutrisno Hadi(1986), mengemukakan
bahwa observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai prosesbiologis dan psikhologis.

Kepustakaan, Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung dari
sumber — sumber lain seperti buku, jurnal dan hasil penelitian yang
berkaitan dengan permasalahan.Studi kepustakaan adalah teknik
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap
buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang
ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Nazir, 1988:111).
Dokumentasi, Menurut Margono (1997: 187) dokumentasi merupakan
mengumpul kan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip
dan buku-buku tentang pendapat, teori atau hukum yang berhubungan
dengan masalah penelitian. Dokumen yang diperlukan antara lain

terkait objek penelitian.



1.4.4 Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan pada penelitian agar dapat mencapai
tujuan dari penelitian, penulis menggunakan metode DelLone & McLean. Menurut
DeLone dan McLean (1992) dalam menentukan kesuksesan sistem informasi
mencakup 6 elemen penting. Elemen tersebut yaitu kualitas sistem (system
quality) digunakan untuk mengukur kualitas sistem teknologi informasinya sendiri
beberapa peneliti telah mengembangkan beberapa pengukuran untuk memproksi
kualitas sistem. Menurut Swanso (1974) menggunakan pengukuran apresiasi
terhadap SIM oleh para pemakai manajer untuk mengukur kualitas sistem. Item-
item pengukuran yang digunakannya antara lain keandalan dari sistem komputer,
waktu respons On-Line , kemudahan menggunakan terminal. kualitas informasi
(information quality) untuk mengukur kualitas keluaran dari sistem informasi.
Larcker dan Lessig (1980) mengembangkan enam item pertanyaan untuk
mengukur kepentingan persepsi (perceived importance) dan kegunaan informasi
(usableness of information) dari informasi yang disajikan di laporan-laporan yang
dihasilkan oleh sistem informasi. Penggunaan informasi (information use) adalah
penggunaan keluaran suatu sistem informasi oleh penerima banyak penelitian
yang menggunakan proksi penggunaan laporan dari sistem informasi. Selain itu,
beberapa peneliti juga menggunakan pengukuran penggunaan sistem (system use)
sebagai pengukur kesuksesan SIM. kepuasan pengguna (user satisfaction) adalah
respon pemakai terhadap penggunaan keluaran sistem informasi., dampak
individu (individual impact) dan dampak organisasi (organisation impact)
merupakan impak (impact) dari informasi terhadap kinerja organisasi. Pada tahun
2003 Delone & Mclean kembali mengembangkan teorinya tentang kesuksesan
sistem informasi dengan menambahkan kualitas service (service quality) dan
menggabungkan dampak individu dan dampak organisasi menjadi Manfaat-
Manfaat Bersih (net benefit).
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah mengetahui dan mengikuti pembahasan serta format
penulisan skripsi ini, maka dibagi menjadi beberapa tahapan atau sistematika yang

merupakan kerangka dan pedoman dalam melakukan penulisan dan tahap - tahap



kegiatan sesuai dengan ruang lingkup yang dijelaskan sebelumnya secara garis
besar, yang dibagi menjadi lima bab yaitu sebagai berikut :

BAB |1 PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, metodologi penelitian, tujuan dan manfaat, serta
sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan konsep dasar dan pengertian yang berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan, beserta teori-teori mendasar baik
secara umum maupun khusus dari masalah yang diteliti.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menguraikan tentang sejarah organiasi, visi dan misi
organisasi, serta metode penelitian, perumusan hipotesis, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, pengembangan instrumen
dan pengujian instrumen..

BAB VI HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menjelaskan hasil yang didapat dari penelitian, dan
pembahasan tentang penelitian yang di tulis.

BABV PENUTUP
Bab ini menguraikan beberapa kesimpulan dari pembahasan
masalah pada bab-bab sebelumnya serta memberikan saran yang

dapat memberikan pengembangan selanjutnya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

Pada bab ini membahas teori-teori keilmuan yang mendasari masalah yang
diteliti, yang terdiri dari teori-teori dasar dan teori-teori khusus.
2.1 Ayat Al-Qur’an berkenaan dengan penelitian
Kemajuan dan pengembangan suatu teknologi diera zaman saat ini bukanlah
hal yang asing lagi, kemajuan suatu teknologi saat ini di berbagai bidang ilmu
mulai dari kesehatan, pendidikan dan aktifitas bisnis yang dilakukan oleh
perussahaan untuk dapat berkembang pesat serta bermanfaat bagi masyarakat
luas. Pemanfaatan dalam bidang sains dan teknologi dalam kajian Islam

sebagaimana tertulis dalam (Q.S. Ar-Rahman, 55 :33).

P

JE PP v 28 5 a/‘.:": 55},//,.: oow T
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Artinya : “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus

(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat
menembusnya kecuali dengan kekuatan”.

Ayat tersebut berisi anjuran bagi siapapun yang bekerja di bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi, untuk berusaha mengembangkan kemampuan sejauh-
jauhnya sampai-sampai menembus (melintas) penjuru langit dan bumi. Namun al-
Qur’an memberi peringatan agar manusia bersifat realistik, sebab betapapun
baiknya rencana, namun bila kelengkapannya tidak dipersiapkan maka kesia-siaan
akan dihadapi. Kelengkapan itu adalah apa yang dimaksud dalam ayat itu dengan
istilah sulthan, yang menurut salah satu pendapat berarti kekuasaan, kekuatan
yakni ilmu pengetahuan dan teknologi. Tanpa penguasaan dibidang ilmu dan

teknologi jangan harapkan manusia memperoleh keinginannya untuk menjelajahi
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luar angkasa. Oleh karena itu, manusia ditantang dianjurkan untuk selalu
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Jika ditinjau Dalam konteks kepuasan pengguna interaksi antara pihak
pengembang dan pengguna sistem teknologi (hubungan baik manusia) seperti
dijelaskan dalam (Qs. An-Nisa ayat 04:36) :

P

LTy oAl sy Gid) prlsily Bk ca 15,88 N5 BT 1,460 @

2 p & g T/ Py

205 YR G Ll

Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”’
2.2 Teori yang berhubungan dengan analisis
2.2.1 Analisis

Analisis merupakan tahapan awal dalam pengembangan sistem dan
merupakan tahap fundamental yang sangat menentukan kualitas sistem informasi
yang dikembangkan. Analisis sistem adalah sebuah istilah yang secara kolektif
mendeskripsikan fase-fase awal pengembangan sistem. Analisis sistem adalah
teknik pemecahan masalah yang menguraikan bagian-bagian komponen dengan
mempelajari seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan
berinteraksi untuk mencapai tujuan mereka. Analisis sistem merupakan tahapan
paling awal dari pengembangan sistem yang menjadi fondasi dalam menentukan
keberhasilan sistem informasi yang dihasilkan nantinya. Tahapan ini sangat
penting karena menentukan bentuk sistem yang harus dibangun. Tahapan ini bisa

merupakan tahap yang mudah jika klien sangat paham dengan masalah yang
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dihadapi dalam organisasinya dan tahu betul fungsionalitas dari sistem informasi
yang akan dibuat. Tetapi tahap ini bisa menjadi tahap paling sulit jika klien tidak
bisa mengidentifikasi kebutuhannya dan tertutup terhadap pihak luar yang ingin
mengetahui detail proses bisnisnya.

Analisis sistem informasi merupakan fase pertama dalam pengembangan
dalam pembangunan sistem informasi yang utamanya difokuskan pada masalah
dan persyaratan-persyaratan bisnis, terpisah dari tekonlogi apapun yang dapat atau
akan digunakan untuk mengimplementasikan solusi pada masalah tersebut tujuan
utama dari analisis sistem ada beberapa hal, yaitu:

1. Menentukan kelemahan dari proses-proses bisnis pada sistem lama untuk
bisa menentukan kebutuhan dari sistem baru.

2. Menentukan tingkat kelayakan kebutuhan sistem baru tersebut ditinjau
dari beberapa aspek, diantaranya ekonomi, teknik, operasional, dan
hukum. (Muslihudin, 2016:21-32)

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan analisis adalah suatu
penelitian terhadap suatu kegiatan untuk mendapatkan informasi yang sebenarnya,
sehingga dapat mengenal tanda-tanda kegiatan, hubungannya satu sama lain dan
fungsi masing-masing dalam suatu kegiatan.

Analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai,
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali
menurut Kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan ditafsir maknanya.
(Makinuddin, 2011:40)

Analisis sistem adalah sebuah istilah yang secara kolektif mendeskripsikan
fase-fase awal pengembangan sistem. Analisis sistem adalah teknik pemecahan
masalah yang menguraikan bagian-bagian komponen dengan mempelajari
seberapa bagus bagian-bagian komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk
mencapai tujuan mereka. Analisis sistem merupakan tahap paling awal dari
pengembangan sistem yang menjadi fondasi menentukan keberhasilan sistem
informasi yang dihasilkan nantinya. (Hanif Al Fatta, 2010:44).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis merupakan

kegiatan memperhatikan, mengamati, dan memecahkan sesuatu (mencari jalan
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keluar) yang dilakukan seseorang Analis. Analis merupakan profesi yang bagus
untuk memulai karir dibidang IT, pekerjaan sebagai analis menawarkan tantangan
kerja yang dinamis dan variatif.

2.2.2 Sistem

Sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel-
variabel yang teroganisir, saling berinteraksi, dan saling tergantung satu sama lain
(Sutabri Tata, 2012:3).

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan kegiatan atau untuk
melakukan sasaran yang tertentu (Hutahaean, 2015: 1)

Sistem adalah kumpulan objek atau elemen yang saling berinteraksi untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. (Hariyanto Bambang, 2010 : 59)

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu
kesatuan yang terdiri atas komponen. Atau elemen yang saling berinteraksi untuk
membentuk suatu kesatuan yang kompleks.

2.2.3 Informasi

Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan
lebih berarti bagi penerimanya Sumber informasi adalah data. Data kenyataan
yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-
kejadian (event) adalah kejadian yang terjadi pada saat tertentu (Hutahaean, 2015:
9).

Beberapa uraian mengenai pengertian informasi yang dapat dikemukakan
yang dikutip dari beberapa sumber seperti pada Tabel. 2.1

Tabel 2.1 Definisi Infomasi dari Berbagai Sumber

Definisi Sumber

Data yang telah diolah menjadi bentuk yang | (Laudon & Laudon, 1998)

bermakna dan berguna bagi manusia.
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Data yang telah diproses sedemikian rupa | . (Hoffer, dkk, 2005)
sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang

yang menggunakannya

Data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk | (Davis, 1999)
yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat
dalam pengambilan keputusan saat ini atau saat

mendatang.

(Kadir,abdul 2009:3)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Informasi adalah suatu data
yang dapat diolah yang berupa tulisan, gambar, dll untuk dijadikan sebuah
informasi.

2.2.4 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi
kegiatan strategis dari suatu organisasi bersifat manajerial untuk dapat
menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak luar tertentu (Sutabri
Tata, 2012:38).

Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang dibutuhkan (Hutahaean, 2015:
13).

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
adalah suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengelolaan transaksi.

2.2.5 Komponen Sistem Informasi

Sistem informasi berbasis komputer terdiri dari komponen-komponen
sebagai berikut:

a. Perangkat keras adalah komponen pelengkap sebagai kegiatan masukan

data, memproses data, dan keluaran data.
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b. Perangkat lunak adalah sebuah instruksi program yang diberikan ke
komputer.

c. Database merupakan kumpulan dari informasi data yang terorganisir
sedemikian rupa sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi.

d. Telekomunikasi yaitu komunikasi yang menghubungkan antara pengguna
sistem dengan sistem komputer secara bersama-sama ke dalam suatu
jaringan kerja efektif.

e. Manusia sebagai personel dari sistem informasi, meliputi manager, analis,
programmer, dan operator serta bertanggungjawab terhadap perawatan
sistem.

f. Prosedur merupakan tata cara yang meliputi strategi, kebijakan, metode
dan peraturan-peraturan dalam menggunakan sistem informasi berbasis
computer (Hanif -Fatta, 2010:9).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen sistem informasi
adalah alat pendukung suatu kegiatan yang digunakan baik perorangan maupun
kelompok.

2.2.6 Employee Self Service

Employee Self Services (ESS) adalah sistem di PT PLN (Persero) yang
memberikan pelayanan dan informasi mengenai kepegawaian, seperti : Slip gaji,
Biodata pegawai, SPPD, dll ( http://pln.go.id/ Diakses : 7 juli 2017)

2.3 Delone dan McLean

Pengukuran dari kesuksesan atau efektivitas dari sistem informasi merupakan
hal yang penting untuk memahami nilai dari kegiatan-kegiatan manajemen sistem
informasi dan investasi-investasi sistem informasi. DeLone McLean (1992)
mempublikasikan artikel untuk menjawab isu ini. Mereka mengusulkan suatu
model yang disebut dengan “D&M IS Success Model” sebagai kerangka untuk
mengkonsepsualisasikan dan mengoperasionalkan kesuksesan sistem informasi.

Model DeLone dan McLean (1992) dibangun berdasarkan teori dan hasil-
hasil riset empiris sistem informasi yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti di
tahun 1970an dan 1980an, sejak tahun itu, selama 10 tahun sampai tahun 2002


http://pln.go.id/

15

hampir 300 artikel di beberapa jurnal telah merujuknya dan menggunakan model
tersebut. (Jogiyanto , 91:2007)

Pada tahun 2003 DelLone dan McLean kembali mengembangkan dan
memperbaiki Model Kesuksesan sistem informasi yang mereka publikasikan
tahun 1992. Dari analisis ini, maka DeLone dan McLean (2003) mengusulkan

suatu model yang diperbarui yang tampak pada gambar berikut.

System
Quality
Y
Intention
To Use L
A
Information Net
Quality Benefit
A4
User
Statisfaction
Service
Quality A

Gambar 2.1 Model Kesuksesan Sistem Informasi D&M diperbarui (2003)

Dari setiap elemen yang ada di dalam model kesuksesan sistem informasi
D&M masih perlu diuraikan lebih lanjut agar dapat lebih mudah digunakan
sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kesuksesan dari sebuah sistem

informasi. Setiap item—item tersebut telah dikelompokkan menjadi sebagai berikut

1. Kualitas Sistem (System Quality)

Kualitas sistem berarti kualitas dari kombinasi hardware dan software
dalam sistem informasi. Fokusnya adalah performa dari sistem, yang
merujuk pada seberapa baik kemampuan perangkat keras, perangkat
lunak, kebijakan, prosedur dari sistem informasi dapat menyediakan

informasi kebutuhan pengguna (Dody dan Zulaika, 2007). Indikator
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pengukuran kualitas sistem dari Delone dan Mcleane (Jogiyanto,

2007:14) yaitu:

a. Kenyamanan Akses
Tingkat kesuksesan sistem informasi dapat dilihat dari tingkat
kenyamanan pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Dengan
tingginya tingkat kenyaman suatu sistem informasi maka
penggunaakan sering menggunakan sistem informasi untuk mencari
informasi yang dibutuhkan.

b. Keluwesan Sistem (Flexibility)
Keluwesan (Flexibility) sistem informasi sangat mempengaruhi
tingkat kesuksesan sistem. Pengguna akan lebih memilih sistem yang
lebih flexibel dibandingkan dengan sistem yang kaku. Dengan tingkat
flexibelitas yang tinggi maka pengguna dapat menggunakan sistem
dengan lebih mudah.

c. Realisasi dari ekspektasi-ekspektasi pemakai
Jika sebuah sistem dapat merealisasikan ekspektasi (harapan) dari
pemakai dalam mencari sebuah informasi maupun penggunaan sistem
maka sistem akan lebih diminati.

d. Kegunaan dari fungsi-fungsi spesifik
Setiap sistem informasi dapat dibedakan fungsi-fungsi yang
dimilikinya. Banyak sistem informasi lebih diminati karena memiliki

fungsi-fungsi yang lebih sepesific dari sistem informasi lain.

2. Kualitas Informasi (Information Quality)

Information Quality merupakan output dari penggunan sistem informasi
oleh pengguna (user). Variabel ini menggambarkan kualitas informasi yang
dipersepsikan oleh pengguna yang diukur dengan keakuratan informasi
(accuracy), relevan (relevance), kelengkapan informasi (completeness),
ketepatan waktu (timeliness), dan penyajian informasi (format). Indikator
pengukuran kualitas sistem dari DeLone dan McLean (Jogiyanto, 2007:17)
yaitu :
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a. Kelengkapan (Completeness)
Suatu informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi dapat dikatakan
berkualitas jika informasi yang dihasilkan lengkap. Informasi yang
lengkap ini sangat dibutuhkan oleh pengguna dalam pengambilan
keputusan. Informasi yang lengkap ini mencakup seluruh informasi
yang dibutuhkan oleh pengguna dalam menggunakan sistem informasi
tersebut. Jika informasi yang tersedia dalam sistem informasi lengkap
maka akan memuaskan pengguna. Pengguna mungkin akan
menggunakan sistem informasi tersebut secara berkala setelah
merasapuas terhadap sistem informasi tersebut.

b. Relevan (Relevance)
Kualitas informasi suatu sistem informasi dikatakan baik jika relevan
terhadap kebutuhan pengguna atau dengan kata lain informasi tersebut
mempunyai manfaat untuk penggunanya. Relevansi informasi untuk
tiap-tiap pengguna satu dengan yang lainnya berbeda sesuai dengan
kebutuhan.

c. Akurat (Accurate)
Informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi harus akurat karena
sangat berperan bagi pengambilan keputusan penggunanya. Informasi
yang akurat berarti harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak
bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas
mencerminkan maksud informasi yang disediakan oleh sistem
informasi. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi
sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan
(noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

d. Ketepatan Waktu (Timeliness)
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, informasi
yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi, karena informasi
merupakan landasan didalam pengambilan keputusan. Jika
pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk

organisasi sebagai pengguna suatu sistem informasi tersebut. Oleh
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karena itu dapat dikatakan bahwa kualitas informasi yang dihasilkan
sistem informasi baik jika informasi yang dihasilkan tepat waktu.
e. Format

Format sistem informasi perpustakaan yang memudahkan pengguna
untuk memahami informasi yang disediakan oleh sistem informasi
mencerminkan kualitas informasi yang baik. Jika penyajian informasi
disajikan dalam bentuk yang tepat maka informasi yang dihasilkan
dianggap berkualitas sehingga memudahkan pengguna untuk
memahami informasi yang dihasilkan oleh suatu sistem informasi.
Format informasi mengacu kepada bagaimana informasi
dipresentasikan kepada pengguna. Dua komponen dari formatin
formasi adalah bentuk dasar dan konteks dari interpretasinya di mana
kadang-kadang dipandang sebagai frame. Bentuk dasar format
merupakan bentuk penyajian website sebagai suatu bentuk sistem
informasi, sedangkan konteks interpretasi sistem informasi
mempengaruhi pandangan pengguna dan hal ini sering menyebabkan

kesalahpahaman.

3. Kualitas Layanan (Service Quality)

Kualitas layanan sistem informasi merupakan pelayanan yang
didapatkan pengguna dari pengembang sistem informasi, layanan dapat
berupa update sistem informasi dan respon dari pengembang jika sistem
informasi mengalami masalah. Beberapa indikator pada kualitas layanan
adalah kecepatan respon, kemampuan teknik dan pelayanan setelahnya

dari pengembang.

4. Penggunaan (Use)
Penggunaan mengacu pada seberapa sering pengguna memakai sistem
informasi. Dalam kaitannya dengan hal ini penting untuk membedakan
apakah pemakaiannya termasuk keharusan yang tidak bisa dihindari atau

sukarela. Variabel ini diukur dengan indikator yang digunakan hanya
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terdiri dari satu item yaitu seberapa sering pengguna (user) menggunakan
sistem informasi tersebut (frequency of use).

5. Kepusasan Pemakai (User satisfaction)

Kepuasan pengguna merupakan respon dan umpan balik yang
dimunculkan pengguna setelah memakai sistem informasi. Sikap pengguna
terhadap sistem informasi merupakan Kriteria subjektif mengenai seberapa
suka pengguna terhadap sistem yang digunakan. Variabel ini diukur dengan
indikator yang terdiri atas efisiensi (efficiency), keefektifan (effectiveness),
dan kepuasan (satisfaction).

a. Efesiensi (Efficiency)
Kepuasan pengguna dapat tercapai jika sistem informasi membantu
pekerjaan pengguna secara efisien. Keefisienan ini dapat dilihat dari
sistem informasi yang dapat memberikan solusi terhadap pekerjaan
pengguna kaitannya dengan aktivitas pelaporan data secara efisien,
Suatu sistem informasi dapat dikatakan efisien jika suatu tujuan yang
dimiliki pengguna dapat tercapai dengan melakukan hal yang tepat.

b. Keefektivan (Effectiveness)
Keefektivan sistem informasi dalam memenuhi kebutuhan pengguna
dapat meningkatkan kepuasan pengguna terhadap sistem informasi
tersebut. Keefektivan sistem informasi ini dapat dilihat dari kebutuhan
atau tujuan yang dimiliki pengguna dapat tercapai sesuai harapan atau
target yang diinginkan.

c. Kepuasan (Satisfaction)
Kepuasan pengguna dapat diukur melalui rasa puas yang dirasakan
pengguna dalam menggunakan sistem informasi. Rasa puas pengguna
dapat ditimbulkan dari fitur-fitur yang disediakan sistem informasi
seperti kualitas sistem dari sistem informasi perpustakaan dan kualitas
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi. Rasa puas yang
dirasakan pengguna mengindikasikan bahwa sistem informasi berhasil

memenuhi aspirasi atau kebutuhan pengguna.
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6. Manfaat-manfaat bersih (net benefit)

Manfaat-manfaat bersih merupakan dampak (impact) keberadaan dan
pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kinerja pengguna baik
secara individual maupun organisasi termasuk di dalamnya produktivitas,
meningkatkan pengetahuan dan mengurangi lama waktu pencarian
informasi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model kesuksesan sistem
teknologi informasi adalah model untuk mengukur kesuksesan suatu sistem

dengan menggunakan variabel-variabel yang ada .

2.4 Populasi dan Sampel
2.4.1 Populasi

Populasi merupakan seluruh karakteristik yang menjadi objek penelitian,
dimana Kkarakteristik tersebut berkaitan dengan seluruh kelompok orang,
peristiwa, atau benda yang menjadi pusat perhatian bagi peneliti. Dengan kata lain
populasi adalah himpunan keseluruhan objek yang diteliti (Thoifah,2016:14).

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,
tetapi juga objek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. (Sugiyono,2016:80).

Menurut Sudjana dalam Edi Riadi, populasi adalah totalitas semua nilai
yang mungkin dapat dihitung atau dapat diukur, baik secara kuantitatif maupun
kualitatif terhadap karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya, kedudukan populasi dalam
suatu penelitian memegang peran yang sangat penting sebab populasi inilah yang
kelak akan dikenai generalisasi (Riadi,2016:33).

Populasi berasal dari bahasa inggris yaitu population yang berarti jumlah
penduduk . dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai untuk
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menyebutkan serumpun/sekelompok objek yang menjadi sasaran peneliti (Siregar
2013 : 30)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi adalah sekumpulan
data yang menjadi objek untuk diteliti.
2.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu,
maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa
yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk
populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili) (Sugiyono,2016:81).

Menurut Sutrisno Hadi dalam Iredho Fani Reza, sampel adalah sebagian dari
populasi, sejumlah penduduk yang jumlahnya kurang dari jumlah populasi,
sampel harus mempunyai paling sedikit satu sifat yang sama, baik sifat kodrat
maupun sifat pengkhususan (Reza,2016:56).

Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data di mana hanya sebagian
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri
yang dikehendaki dari suatu populasi (Siregar,2013:30).

Sampel adalah bagian dari populasi secara keseluruhan menurut sekaran
(2006:121-123) dijelaskan bahwa subkelompok atau bagian dari populasi
(Thoifah 2015 : 14)

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah prosedur dalam

pengambilan data untuk menentukan ciri tertentu.

2.5 Teknik Pengambilan Sampel
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, maka

digunkan teknik sampling :
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2.5.1 Probability Sampling

Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel (Sugiyono,2016:82).

Dalam probability sampling, peneliti memilih individu yang memberi
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel
yang representatif dari populasi (Riadi, 2016:35).

Probability sampling merupakan metode sampling yang setiap anggota
populasi memiliki peluang sama untuk terpilih sebagai sampel (Siregar, 2013 : 31)

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai probability sampling,
dapat disimpulkan bahwa probability sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel yang representatif dari populasi.

2.5.2 Simple Random Sampling

Simple Random Sampling merupakan teknik sampling yang digunakan
untuk pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Dikatakatan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
(Sugiyono,2016:82).

Simple random sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang
memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota yang ada dalam suatu
populasi untuk dijadikan sampel (Siregar, 2013 : 31)

Simple random sampling adalah pengambilan sampel dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yanga ada, teknik ini hanya digunakan jika
populasinya homogen (Riadi,2016:35).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Simple random sampling adalah
prosedur pengambilan data secara acak.

2.5.3 Menentukan Ukuran Sampel

Jumlah anggota sampel yang paling tepat digunakan dalam penelitian

bergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang dikehendaki. Tingkat



23

ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki sering tergantung pada sumber dana,
waktu dan tenaga yang tersedia. Makin besar tingkat kesalahan maka akan
semakin kecil jumlah sampel yang diperlukan, dan sebaliknya, makin kecil tingkat
kesalahan, akan semakin besar jumlah anggota sampel yang diperlukan sebagai
sumber data (Thoifah,2016:16).

Pada tahun 1960, Slovin memperkenalkan rumus untuk menentukan ukuran
minimal sampel dari sebuah populasi. Menurut setiawan (2012) dalam Edi Riadi,
rumus Slovin ini dapat dipakai untuk menentukan ukuran sampel, hanya jika
penelitian bertujuan untuk yang menduga proporsi populasi. Asumsi tingkat
keandalan 95%, sehingga 0=0,05. Asumsi keragaman populasi yang dimasukkan
dalam perhitungan adalah p.q dimana p=0,5 karena g=1-p maka g=0,5. Nilai galat
pendugaan atau taraf signifikasi (d) didasarkan atas pertimbangan peneliti artinya
boleh dipilih apakah 0,01 (1%) atau 0,05 (5%). (Riadi,2016:41) Dengan demikian

rumus Slovin adalah:

S=N/N.d*+1

Gambar 2.2 Rumus Slovin
Keterangan:
S= Ukuran sampel
N= Ukuran Populasi
D= Taraf Signifikasi (5%)

2.6 Skala Pengukuran

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok tentantang kejadian atau gejala sosial
(Thoifah,2016:40).

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan
(Sugiyono,2016:93).
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Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu.
Skala likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi skor 5,4,3,2, dan 1, sedangkan untuk
pernytaan negatif diberi skor 1,2,3,4 dan 5. Bentuk jawaban skala likert terdiri
dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Dengan
menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan dari
variabel menjadi dimensi, dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari
indikator dijabarkan menjadi sub-indikator yang dapat diukur. Akhirnya sub-
indikator dapat dijadikan tolak ukur untuk membuat suatu pertanyaan/peryataan
yang perlu dijawab oleh responden (Siregar,2013:25).

Skala yang sering dipakai dalam penyusunan kuesioner adalah skala ordinal atau
sering disebut skala likert, yaitu skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban
dengan pilihan sebagai berikut.

Tabel 2.2 Ukuran Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Ragu-Ragu/Cukup Setuju
4 Setuju
5 Sangat Setuju
(Sumber:Toifah,2016:40)

Skala likert dikatakan ordinal karena pernyataan sangat setuju mempunyai
tingkat atau preferensi yang “lebih tinggi” dari setuju, dan setuju “lebih tinggi”
dari “ragu-ragu”. Namun demikian jika jarak skala itu sama besar atau konstan

nilainya, maka skala likert menjadi skala interval (Ghozali, 2013:47).

2.7 Metode Pengumpulan Data
2.7.1 Data Primer

Data primer adalah data informasi yang diperoleh tangan pertama yang
dikumpulkan secara langsung dari sumbernya. Data primer ini adalah data yang

paling asli dalam karakter dan tidak mengalami perlakuan statistik apapun. Untuk
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mendapat data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara langsung melalui
teknik observasi, wawancara, diskusi terfokus, dan penyebaran kuesioner. (Riadi,
2016:48).

1. Interview (Wawancara)

Wawancara digunakan sebagai tenknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden.

2.7.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi tangan kedua yang sudah dikumpulkan oleh
beberapa orang (organisasi) untuk tujuan tertentu dan tersedia untuk berbagai
penelitian. Data sekunder tersebut tidak murni dalam karakter dan telah menjalani
treatment setidaknya satu kali. Contoh data sekunder adalah data yang diperoleh
dari Biro Pusat Statistik (BPS), buku, laporan, jurnal dan lain-lain. (Riadi,
2016:48).
2.8 Uji Instrumen Data
2.8.1 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Validitas mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang kita buat betul-betul
dapat mengukur apa hendak kita ukur (Ghozali, 2013:52).

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu item yang
akan digunakan sebagai instrument penelitian dapat mengukur objek yang ingin
diukur (Alhamdu,2016:45).
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Menurut Syofian Siregar (2013: 46) validitas atau kesahihan adalah
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin
diukur (a valid measure if it successfully measure the phenomenon). Setelah
kuesioner disebar maka selanjutnya dilakukan uji validitas untuk mengetahui
sejaun mana alat pengukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas
dilakukan dengan menggunsksn korelasi Bivariate Product Moment. Korelasi
Product Moment adalah cara yang diapat digunakan untuk menguji validitas data.

Menurut Syofian Siregar (2013 : 47), Ada beberapa kriteria yang dapat
digunakan untuk mengetahui kuesioner yang digunakan sudah tepat untuk
mengukur apa yang ingin diukur, yaitu:

1. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Azwar, 1992.
Soegiyono, 1999).
2. Jika koefisien korelasi product moment > rtabel (o ; N-2) n = jumlah sampel
3. Nilai Sig. < a
Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas konstruk dengan teknik

korelasi product moment, yaitu :

— nEXN-EX) EY)
InEX?) -E X2 nE Y -(2Y)?]

Di mana:
n = Jumlah responden
X = Skor variabel (jawaban responden)
Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Pengujian validitas item (instrumen pengumpulan data) dengan
menggunakan program SPSS dapat dilakukan dengan menggunakan dua metode
analisis yaitu kolerasi pearson product moment dan corrected item total
coleration.

Pengujian validitas item (instrumen pengumpulan data) dengan

menggunakan metode tersebut, berlandaskan pada beberapa ketentuan, yaitu :



27

1. Membandingkan nilai signifikasi kolerasi satu item dengan item total,
dengan aturan bilai nilai signifikasi > 0,05 maka item tidak valid.

2. Membandingkan nilai r hitung (nilai person correlation) dengan nilai r
tabel (nilai yang ada pada tabel r). nilai r tabel ini dicari menggunakan
tingkat signifikasi 0,05 dengan uji 2 sisi dan melihat N (jumlah subjek)
dikurangi 2 (df=N-2). Bila r hitung (nilai person correlation) > r tabel,
maka item valid. Sebaliknya bila r hitung (nilai person correlation) < r
tabel , maka item tidak valid.

3. Menentukan validitas item dengan melakukan penilaian langsung terhadap
koefisien kolerasi berdasarkan aturan pengukuran seperti yang
diungkapkan Azwar (2007), yaitu dengan menggunakan batas kolerasi
mininal 0.03 daya pembedanya dianggap memuaskan (Azwar, 2007).

Secara statistika, diperkenankan untuk menggunakan subjek antara 60
sampai dengan 100 orang sebagai sampel uji coba, karena jumlah tersebut sudah
dianggap dengan membandingkan nilai koefiesien korelasi (r hitung dengan r
tabel) (Alhamdu,2016:45-47).

Berdasarkan dari beberapa pendapat ahli mengenai uji validitas penulis
menyimpulkan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner, yang akan digunakan sebagai instrument penelitian
dapat mengukur objek yang ingin diukur.

2.8.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas sebernarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu. Sebagai misal variabel konstruk autonomi yang
dikur dengan 4 (empat) indikator autonoml, autonom2, autonom3, autonom4
yang masing-masing merupakan pertanyaan yang mengukur tingkat autonomi
seseorang.

Jawaban responden terhadap pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-
masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban tidak boleh acak oleh

karena masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal yang sama yaitu
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autonomi. Jika jawaban terhadap ke empat indikator ini acak, maka dapat
dikatakan bahwa tidak reliabel. Pengukuran reliabilitas dapat dilakuan dengan
cara one shot atau pengukuran sekali saja, pengukurannya hanya sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi
antar jawaban pertanyaan (Ghozali, 2013:47-48).

Reliabilitas adalah ukuran untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran
tetap konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yag sama pula. Teknik pengujian
reliabilitas alat ukur yang digunakan dalam pengujian internal consistency,
dilakukan dengan cara mencoba alat ukur cukup hanya sekali saja, kemudian data
yang diperoleh dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis dapat digunakan
untuk memprediksi reliabilitas alat ukur. Pada penelitian pengujian yang
digunakan untuk mengevaluasi sumber variasi alat tes yang tunggal, diantara

teknik yang dapat digunakan yaitu alpha cronbach (Siregar, 2013:55-56).

X a%]

0_2
t

ri= [%] [1-

Gambar 2.3 Rumus Uji Reliabilitas

Keterangan:
r = reliabilitas instrumen
k = jumlah butiran pertayaan
Yob2 = jumlah variasi butir
ot2 = Variasi total

Dengan menggunakan analisis alpha cronchbach, suatu alat ukur dikatakan
reliabel ketika memenuhi batas minimum skor alpha cronbach 0,6 artinya, skor
alpha cronbach 0,6.

Tabel 2.3 Skor Uji Reliabilitas (alpha cronbach)
Skor Keterangan

0,80-1.0 Baik
0,60-0,799 Dapat diterima
< 0,60 Kurang Baik
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(Sumber:Alhamdu, 2016:48)

Artinya, skor reliabilitas alat ukur yang kurang dari 0,6 maka dianggap
kurang baik. Sedangkan skor reliabilitas 0,7 dapat diterima, dan dianggap baik
bila mencapai skor reliabilitas 0,8. Sehingga dapat dikatakan bahwa skor
reliabilitas semakin mendekati angka 1, maka semakin baik dan tinggi skor
reliabilitas alat ukur yang digunakan (Alhamdu, 2016:48).

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Iredho Fani Reza, menyatakan reliabilitas
menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik (Reza, 2016:96).

2.9 Teknik Analisis Data
2.9.1 Analisis Regresi Linear Sederhana

Menurut Siregar (2013:284), analisis linier sederhana adalah suatu alat yang
dapat digunakan dalam memprediksi permintaan di masa akan datang berdasarkan
data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas (independen)
tehadap suatu variabel tak bebas (dependen) adalah menggunakan regresi linear.
Regresi linier dibagi dalam dua kategori, yaitu regresi linear sederhana.

Regresi linear sederhana digunakan hanya untuk satu variabel bebas
(independen) dan satu variabel tak bebas (dependen) dan dua variabel bebas
(independen).

Tujuan penerapan kedua metode ini adalah untuk meramalkan atau
memprediksi besaran nilai variabel tak bebas (dependen) yang dipengaruhi oleh
variabel bebas (independen).

Rumus regresi linear sederhana :
Y=a+bX

Dimana :

Y= variabel terikat

X = variabel bebas

A dan b = konstanta
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Untuk mendapatkan nilai yang efisien dan tidak bias atau BLUE dari satu
persamaan regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil (least square), maka
dilakukan pengujian untuk mengetahui model regresi yang dihasilkan memenuhi
persyaratan asumsi klasik. Asumsi Klasik yang digunakan adalah normalitas,
multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas.

1. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.

2. Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasiantar variabel bebas (independen).

3. Uji auto korelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi autokorlasi atau tidak, model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi autokorelasi.

4. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain

2.10 Uji Hipotesis

Dalam penelitian kuantitafif, hipotesis merupakan elemen penting sebagai
peranti Kkerja teori peneliti. Hipotesis adalah jawaban atau dugaan ilmiah
sementara terhadap suatu fenomena yang perlu dibuktikan atau diuji
kebenarannya secara emperis.

Sebagai suatu jenis proposisi, umumnya hipotesis menyatakan hubungan
antara dua atau lebih variabel yang di dalamnya pertanyaan-pertanyaan hubungan
tersebut telah diformulasikan dalam kerangka hipotesis. Hipotesis ini diturunkan
atau bersumber dari teori dan tinjauan literature yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti (Riadi, 2016:83)

Hipotesis penelitian mempunyai fungsi memberikan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah atau research question. Hipotesis penelitian pada
umumya sama dengan banyaknya jumlah umusan masalah yang telah ditempatkan
dalam rencana penelitian. Hipotesis penelitian disajikan dalam bentuk narasi yang

menjelaskan konstelasi antarvariabel sebagai jawaban sementara dari penelitian.
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2.11 Uji Pengaruh Parsial ( Uji t)

Menurut Ghozali (2013:99) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak
diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau :

Ho:bi=0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter
suatu variable tidak sma dengan nol, atau :

HA :bi£0

Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap

variabel dependen.Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut:

1. Quik look : bila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi=0 dapat
ditolak bila nilai t > 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain Kita
menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel
independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila
nilai statistik t hitung > t tabel , kita menerima hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen.

2.12 SPSS

Statistical Package for Social Sciences yaitu software yang berfungsi untuk
mengenalisis data, melakukan perhitungan statistik baik untuk statistik parametik
maupun nonparametik dengan basis windows. Versi software SPSS secara terus —
menerus mengalami perubahan. Saat system operasi computer windows mulai
popular, SPSS yang dahulunya under DOS dan benama SPSS PC , juga berubah
manjadi under windows dan populer di Indonesia dengan SPSS versi 6, kemudian
versi 7.5, versi 9, versi 10, versi 11, versi 11.5, versi 12, versi 13, versi 14, versi
15, versi 16, versi 17, versi 18, versi 19, versi 20 dan terakir lisensinya dibeli oleh
IBM dan diberi nama IBM SPSS versi 21.(Ghozali, 2013:15).
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SPSS singkatan dari Statistical product and service solution, yaitu suatu
program komputer yang digunakan untuk melakukan pengolahan data statistik.
Pada mulanya SPSS dibuat untuk pemecahan masalah statistik pada ilmu-ilmu
sosial. Karena semakin populernya program ini, sekarang SPSS bisa diaplikasikan

pada semua bidang. (Priyanto, 2014 :1)

2.13 Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini juga merujuk pada penelitian sebelumnya sebagai pendukung
penulis dalam melakukan penelitian yang berhubungan dengan metode DelLone
dan MclLean vyang dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut ini:
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Tabel 2.4 Penelitian Sebelumnya

No | Nama Judul Tahun | Isi Penelitian
1. Muhammad | Analisis Kesuksesan | 2014  |Objek dari penelitian in adalah sistem informasi perpustakaan
Islam Salim Sistem Informasi Senayan yang digunakan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta,

Perpustakaan Senayan
Dengan Pendekatan Model
DeLone Dan McLane di
SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta

dan subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X angkatan
2013, dengan jumlah populasi 478 dan sampel yang digunakan
adalah 172 siswa dan 2 orang admin dari sistem informasi
perpustakaan Senayan. Penelitian mengaplikasikan teori yang
dikemukakan oleh DelLone dan MclLean(2003) tentang
kesuksesan sistem informasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan menggunakan angket. Pengujian
hipotesis yang digunakan adalah dengan teknik analisis korelasi
product moment Pearson. Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukan bahwa distribusi kecenderungan pada semua
variabel adalah cukup baik dan semua hipoteseis diterima. (1)
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kualitas sistem
dan penggunaan, (2) terdapat hubungan positif dan signifikan
antara kualitas sistem dan kepuasan pengguna, (3) terdapat

hubungan positif dan signifikan antara kualitas informasi dan
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penggunaan, (4) terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kualitas informasi dan kepuasan pengguna, (5) terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kualitas layanan dan
penggunaan, (6) terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kualitas layanan dan kepuasan pengguna, (7) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara penggunaan dan kepuasan
pengguna, (8) terdapat hubungan positif dan signifikan antara
penggunaan dan manfaat-manfaat bersih, (9) terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kepuasan pengguna terhadap

manfaat-manfaat bersih.

Sigit P Reza
Dimas dan
Oktafani
Farah

Pengaruh Kualitas
Pelayanan Terhadap
Kepuasan Pelanggan

Pengguna Jasa Lapangan
Futsal (Studi Kasus Pada
IF1 Futsal bandung)

2014

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan konsumen
mengenai kualitas pelayanan, dan kepuasan pelanggan di IFI
Futsal Bandung. Metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif dengan jenis penelitian berupa studi kausal.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probability
sampling jenis convenience sampling, dengan jumlah responden
sebanyak 100 responden. Kemudian, untuk analisis data

digunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier

sederhana. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial
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kualitas pelayanan IFI Futsal berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan pelanggan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung
(2.468) > tuber (1.984). Berdasarkan analisis regresi linier
sederhana diperoleh hasil Y = 2.225 + 0,305X. Berdasarkan uji
koefisien determinasi, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kualitas pelayanan memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan pelanggan, dengan persentase pengaruhnya
5,9%, sedangkan sisanya sebesar 94,1% dipengaruhi oleh faktor
lain diluar kualitas pelayanan yang tidak diletili dalam
penelitian ini seperti brand image, harga, lokasi dan faktor

lainnya.

Risdiyanto
Anggih

Pengaruh Kualitas
Informasi, Kualitas
Sistem, dan  Kualitas
Layanan Terhadap
Kepuasan Pengguna Pada

Sistem Informasi Klinik

2014

Objek dalam penelitian ini adalah sistem informasi klinik
InClinic, dan subjek penelitian ini adalah pengguna sistem
informasi klinik pada Klinik Perigigi dan Klinik Cosmodent,
dengan jumlah populasi sebanyak 10 orang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah  dengan
menggunakan angket. Uji validitas dilakukan dengan
Judgement Experts sebanyak tiga orang ahli.Uji Reliabilitas

menggunakan rumus alpha.Pengujian hipotesis yang digunakan
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adalah dengan teknik korelasi Product Moment. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Kualitas sistem memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna pada sistem informasi klinik dengan kuat pengaruh
sebesar 70,22%, (2) Kualitas informasi memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna pada sistem
informasi  klinik dengan kuat pengaruh sebesar 67,40%,
Kualitas layanan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepuasan pengguna pada sistem informasi klinik

dengan kuat pengaruh sebesar 63,52%.

Prananta
Yobo Endra,
Ashari, dkk

Analisis Kesuksesan
Implementasi Sistem
Informasi Geografi

Kementerian  Kehutanan

Di Papua Barat

2014

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sistem
menjadi faktor penting yang dipertimbangkan dalam kepuasan
pengguna. Hipotesis tentang kualitas sistem SIG Kemenhut ini
menunjukkan  signifikan terhadap kepuasan. Kepuasan
penggunaan sistem ini disebabkan karena sistem ini memiliki
fasilitas petunjuk penggunaan seperti petunjuk menu, petunjuk
pengisian, petunjuk pengoperasian sehingga mudah digunakan

dan dipelajari. Namun beberapa responden masih merasa
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memerlukan waktu yang lama dalam proses peng-inputan dan
sering terjadi eror dalam pengoperasiannya. Kualitas informasi
berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna menyatakan
bahwa kualitas informasi (information quality) berpengaruh
positif dan signifikan pada kepuasan pengguna (user
satisfication), artinya bahwa kualitas informasi menjadi faktor
penting yang dipertimbangkan pada tingkat kepuasan SIG
Kemenhut. Dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan dari kualitas informasi terhadap kepuasan
pengguna sistem informasi karena SIG  Kemenhut
menghasilkan informasi/output yang lengkap, mudah dipahami,
dapat dipertanggungjawabkan dan relevan dengan pekerjaan.
Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepuasan

pengguna.

Purwaningsi Kesuksesan

Penerapan

Pelayanan
(SIPT) Online

Hasil dari penelitian yaitu Hasil dari analisis data menunjukkan
bahwa kesuksesan penerapan sistem informasi dipengaruhi oleh
kualitas sistem, kualitas informasi, kualitas pelayanan dan
kepuasan pengguna dari sistem informasi tersebut serta adanya

pengaruh moderasi kesesuaian tugas dan teknologi terhadap
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(Studi Pada PT Jamsostek dampak individual sebagai kesuksesan penerapan sistem
(PERSERO) informasi. Kualitas sistem berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan pengguna dengan korelasi yang bernilai
positif. Maka berarti semakin kualitas sistemnya semakin tinggi
pula kepuasan dari pengguna sistemnya. Kualitas sistem
dikatakan baik jika memenuhi kriteria dapat diandalkan

(reliability), dapat diakses langsung (accesibility), memiliki

respons (response time) dan mudah digunakan (ease of use).

Berdasarkan Tabel 2.4 Penelitian sebelumnya yang menjelaskan tentang perbandingan dari beberapa penelitian
mengenai kesuksesan sistem informasi yang sudah dilaksanakan maka perbedaan yang dimiliki dari penelitian ini adalah analisis
kesuksesan penerapan sistem informasi ESS (employee self service) yang memberikan pelayanan dan informasi mengenai
kepegawaian, untuk mengetahui sejaun mana kesuksesan sistem informasi yang dipakai terhadap kepuasan pengguna dengan
menggunakan variabel-variabel model kesuksesan sistem informasi yang sudah dilaksanakan, serta perhitungan data yang

diguanakan ialah SPSS (Statistical Product and Service Solutions) .



BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum
3.1.1 Sejarah PT. PLN (Persero) Area Palembang

Berawal di akhir abad ke 19, perkembangan ketenagalistrikan di Indonesia
mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang bergerak di
bidang pabrik gula dan pabrik teh mendirikan pembangkit listrik untuk keperluan
sendiri. Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan perusahaan-
perusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah kepada
pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia Il. Proses peralihan kekuasaan
kembali terjadi di akhir Perang Dunia Il pada Agustus 1945, saat Jepang
menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para pemuda dan
buruh listrik melalui delegasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama-sama
dengan Pimpinan KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden Soekarno untuk
menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik
Indonesia. Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik
dan Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas
pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW.

Pada tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Listrik dan Gas diubah menjadi
BPU-PLN (Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara) yang bergerak di
bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan pada tanggal 1 Januari 1965. Pada
saat yang sama, 2 (dua) perusahaan negara yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN)
sebagai pengelola tenaga listrik milik negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN)
sebagai pengelola gas diresmikan. Pada tahun 1972, sesuai dengan Peraturan
Pemerintah No.17, status Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai
Perusahaan Umum Listrik Negara dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha
Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan tenaga listrik bagi

kepentingan umum.
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Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan
kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan listrik, maka sejak
tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan
Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam menyediakan listrik bagi

kepentingan umum hingga sekarang.

3.1.2 Visidan Misi
1. Visi
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang Bertumbuh kembang, Unggul
dan Terpercaya dengan bertumpu pada Potensi Insani.
2. Misi
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.
b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.
c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

3.1.3 Struktur Organisasi
Gambar 3.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) Area Palembang
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3.1.4 Job Description
Setiap organisasi mempunyai struktur yang berbeda disesuaikan dengan
karakteristik masing-masing organisasi tersebut. Dengan adanya struktur
organisasi akan mengetahu dimana posisinya sehingga mereka dapat melakukan
aktivitas sesuai dengan tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing.
Penyusunan struktur organisasi harus fleksibel dalam arti memungkinkan
adanya penyesuaian-penyesuaian tanpa harus mengadakan perubahan secara total.
Struktur organisasi juga dapat menunjukan garis wewenang dan tanggung jawab
secara jelas, dan pemisahan fungsi-fungsi operasionalnya, sehingga
memungkinkan tidak terjadi overlapping dari fungsi masing-masing bagian.
Berikut tugas wewenang serta tanggung jawab dari masing-masing
manajemen menurut struktur organisasi PT. PLN (Persero) Area Palembang
adalah sebagai berikut :
1. Manajer Cabang
Bertanggung jawab atas pengelolaan usaha melalui optimalisasi seluruh
sumber daya secara efisien, efektif dan sinergis. Pengelolaan perusahaan
pembangkit, pendistribusian dan penjualan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu
yang memadai secara efisien, meningkatkan mutu dan keandalan serta pelayanan
pelanggan, dan memastikan terlaksananya Good Corporate Governance (GCG) di
PT PLN (Persero) Area Palembang.
Rincian tugas pokok sebagai berikut:
1. Melakukan kegiatan pengusahaan pembangkit (skala kecil) secara
efisien, hemat energi, handal dan ramah lingkungan.
2. Mengusulkan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP)
Wilayah S2JB.
3. Memastikan program Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan
(RKAP) Wilayah S2JB, dilaksanakan sesuai penetapan direksi.
2. Fungsional Ahli
Bertanggung jawab atas evaluasi pencapaian target kinerja dan memberikan
masukan pada manajemen untuk meningkatkan hasil kinerja.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:
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Mengevaluasi data perusahaan yang berhubungan dengan target kerja.
Merancang langkah-langkah strategis untuk mencapai target kerja.
Mengawasi baca meter.

Mengawasi penjualan rekening

3. Asisten Manajer (Asman) Jaringan

Bertanggung jawab atas rencana dan pelaksanaan Operasi dan Pemeliharaan

Jaringan Distribusi, Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan (PDKB) dan

Pembangkitan Tenaga Listrik Mikro Hidro (PLTMH) untuk menjamin mutu dan

keandalan jaringan distribusi. Hasil/Output pendistribusian energi listrik yang

kontiniu dan andal.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.

Menyusun Program Rencana Kerja (PRK) untuk kegiatan Operasi dan
Pemeliharaan Jaringan Distribusi.

Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan Operasi dan
Pemeliharaan Jaringan Distribusi, PDKB, serta PLTMH.

Melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran Operasi dan
Pemeliharaan Jaringan Distribusi.

Melakukan analisa dan evaluasi kinerja operasi dan pemeliharaan
jaringan distribusi termasuk PDKB.

Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja proteksi distribusi dan
pelayanan teknik.

Melakukan verifikasi dan validasi aset distribusi secara periodic.
Mengkoordinasikan penyusunan dan mengendalikan pelaksanaan SOP
untuk setiap jenis pekerjaan Distribusi guna tercapainya zero accident.
Melakukan koordinasi dalam rangka operasi dan pemeliharaan Jaringan
Distribusi dengan Rayon/instansi terkait termasuk PFK.

Menyusun pola operasi dan pemeliharaan jaringan distribusi yang

efisien.

4. Asman Transaksi dan Energi Listrik

Bertanggung jawab dalam Kkegiatan transaksi energi pelanggan dan

Area/Rayon/Unit terkait, pengendalian susut dan pemeliharaan meter transaksi
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untuk memenuhi standar operasional yang berlaku. Hasil/Output laporan transaksi

energi listrik, susut, dan pemeliharaan meter transaksi.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.
2.

10.

11.
12.
13.

Mengkoordinasikan dan mengevaluasi pelaksanaan manajemen billing.
Mengkoordinasikan dengan AP2T (Aplikasi Pelayanan Pelanggan
Terpusat) terkait dengan proses billing.

Menyusun biaya operasi dan investasi serta data pendukung RKAP.
Memonitoring dan mengendalikan realisasi penggunaan anggaran
SKKI/SKKO.

Mengkoordinasikan kegiatan operasional di bagian transaksi energi.
Mengevaluasi dan mengendalikan susut, PJU, P2TL, AMR,
pemeliharaan APP, pemeliharaan meter transaksi dan hasil ukur meter
transaksi.

Menyusun rencana program pemeliharaan meter transaksi.
Melaksanakan settlemen antar unit pelaksana dan P3B dalam
pengelolaan transfer price energy.

Mengkoordinasikan dan mengevaluasi pemasangan dan pemeliharaan
AMR.

Merencanakan dan mengevaluasi pekerjaan pemeliharaan APP dan
hasil penerapan metrologi secara berkala.

Memonitoring dan mengevaluasi manajemen APP.

Mengkoordinasikan kegiatan Wiring dan Setting APP.
Mengkoordinasikan dengan bagian dan instansi yang berwenang untuk
kegiatan P2TL.

5. Asman Administrasi dan Niaga

Bertanggung jawab atas kelancaran pengelolaan dan pengendalian kegiatan

bidang administrasi dan keuangan yang meliputi sumber daya manusia,

kesekretariatan, anggaran, keuangan dan akuntansi untuk mendukung laporan

keuangan yang akurat dan tepat waktu serta mencapai target kinerja sesuai tujuan

perusahaan.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:
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11.
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13.
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Mengelola peningkatan Integritas Layanan Publik (ILP).
Mengkoordinasikan dan mengevaluasi pengelolaan tenaga kerja.
Mengkoordinasikan pengelolaan kegiatan administrasi umum, SDM
dan pelanggan.

Memonitor data pelanggan.

Memverifikasi dan validasi terhadap kelengkapan transaksi
pembayaran.

Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan pencatatan transaksi keuangan.
Mengkoordinir dan mengelola Anggaran Investasi, Anggaran Operasi
dan Cash Budget.

Mengevaluasi kontrak perjanjian dengan pihak ketiga.

Menyusun kebutuhan rencana diklat dan evaluasi hasil diklat.
Melakukan monitoring operasional kendaraan dinas, fasilitas kantor dan
pemeliharaan Gedung.

Mengkoordinasikan proses pelanggaran disiplin pegawai.

Mengevaluasi fasilitas/sarana kerja, permintaan perlengkapan K3/APK,
tunjangan kecelakaan kerja dan permohonan SPPD.

Memonitor realisasi anggaran.

6. Sub. Bagian Spv. Operasi Distribusi

Bertanggung jawab dalam merencanakan dan melaksanakan pengoperasian

jaringan distribusi sesuai SOP untuk menjamin keandalan, keamanan, mutu dan

efisiensi penyaluran tenaga listrik.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.
2.

Menyusun Program Rencana Kerja (PRK) Operasi.

Merencanakan dan melaksanakan kegiatan Operasi Jaringan Distribusi
sesuai SOP.

Melaksanakan pemutakhiran data aset distribusi secara berkala.
Melakukan pengendalian pengoperasian jaringan distribusi.
Mengendalikan dan monitoring pelaksanaan operasional pelayanan
teknik.
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Mengkoordinasikan dengan Area, Rayon dan Instansi terkait dalam
rangka operasi jaringan distribusi.

Mengevaluasi kinerja operasi.

7. Sub. Bagian Spv. Pemeliharaan Distribusi

Bertanggung jawab dalam merencanakan dan melaksanakan pemeliharaan

jaringan distribusi untuk meningkatkan keandalan, keamanan, mutu dan efisiensi

jaringan distribusi.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.
2.

Merencanakan penyusunan Program Rencana Kerja (PRK).
Melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan pemeliharaan jaringan
distribusi sesuai SOP dan anggaran yang ditetapkan.

Merencanakan kebutuhan meterial operasi dan pemeliharaan untuk
meningkatkan keandalan dan keamanan jaringan distribusi termasuk
PRK.

Melaksanakan koordinasi dengan rayon dan bagian terkait dalam
pelaksanaan pekerjaan pemeliharaan jaringan distribusi.

Menyiapkan peralatan kerja untuk operasi dan pemeliharan jaringan

distribusi

8. Sub. Bagian Spv. PDKB

Bertanggung jawab dalam mengelola pekerjaan PDKB untuk meningkatkan

keandalan, keamanan, mutu dan efisiensi jaringan distribusi.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.
2.
3.

Merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pekerjaan PDKB.
Mengendalikan pelaksanaan pekerjaan PDKB sesuai dengan SOP.
Mengusulkan Surat Perintah Pekerjaan dalam Keadaan Bertegangan
(SP2B) dan Surat Penunjukan Pengawas Pekerjaan dalam Keadaan
Bertegangan (SP3B) kepada Kepala Operasi.

Melaksanakan inventarisasi dan mengusulkan peremajaan peralatan
PDKB.

Memonitor masa berlaku dan mengusulkan sertifikat kompetensi/brevet
personil PDKB.
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Mengusulkan revisi SOP atau mengajukan SOP baru ke komisi PDKB.
Melaporkan penyelesaian pekerjaan kepada Kepala Operasi.

9. Sub. Bagian Spv. Transaksi dan Energi

Bertanggung jawab atas kegiatan pemeliharaan meter transaksi untuk akurasi

pengukuran pemakaian energi listrik.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.

ok~ WD

9.

Memonitor program pemeliharaan meter transaksi yang disebabkan
oleh meter rusak, buram, macet dan tua.

Memonitor pelaksanaan pemasangan dan pemeliharaan AMR.
Merencanakan kebutuhan Kwh meter untuk pemeliharaan.

Memonitor pelaksanaan hasil penerapan metrologi secara berkala.
Menyiapkan data pendukung RKAP untuk kebutuhan pemeliharaan
meter transaksi.

Memonitor pekerjaan pemeliharaan dan tera ulang APP serta Meter
Elektronik (ME) dan sistem AMR yang dikerjakan pihak ketiga.
Melaksanakan pengujian alat ukur, pembatas dan kelengkapannya
untuk material baru atau bekas andal.

Memastikan hasil sampling penerapan APP-baru hasil Metrologi dan
rekondisi pihak ketiga.

Memonitor manajemen segel APP

10. Sub Bagian Spv. Pengendalian Susut

Bertanggung jawab atas kegiatan pengendalian susut jaringan, menertibkan

PJU/reklame liar dan pelaksanaan P2TL.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.

Memonitor pelaksanaan penekanan susut dan berkoordinasi dengan
bagian atau rayon terkait.

Memetakan dan melaporkan perkembangan susut Area dan Rayon
secara berkala.

Melakukan updating data PJU secara berkala.

Melakukan koordinasi dan pengawasan hasil P2TL yang telah

dilakukan dengan bagian atau rayon terkait.
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Melakukan evaluasi kinerja pihak ketiga berdasarkan SLA.

Membuat target operasi serta memonitor pelaksanaan P2TL secara
rutin.

Memastikan kelengkapan P2TL sesuai aturan.

Melaksanakan komunikasi dengan bagian terkait dan Instansi
berwenang untuk pelaksanaan P2TL.

Melakukan analisa dan evaluasi (ANEV) atas hasil pelaksanaan P2TL.

11. Sub. Bagian Spv. Pemeliharaan APP

Bertanggung jawab atas kegiatan pengendalian dan keakuratan APP.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1
2
3
4.
5
6

Memastikan antara data pelanggan dan APP terpasang.

Membuat laporan hasil berita acara pemeriksaan.

Berkoordinasi dengan bagian terkait tentang kelainan APP.
Memvalidasi data kelainan APP.

Memeriksa pemakaian energi listrik pelanggan prabayar secara berkala.
Memeriksa dan mengecek pemakaian energi listrik pelanggan prabayar

secara berkala.

12. Sub. Bagian Spv. Pelayanan Pelanggan

Bertanggung jawab atas terlaksananya kegiatan fungsi pelayanan pelanggan,

administrasi pelanggan, dan pengelolaan pendapatan untuk meningkatkan

kepuasan pelanggan dan pengamanan pendapatan.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.

Melaksanakan dan mensupervisi fungsi pelayanan pelanggan sesuai
proses bisnis.

Melaksanakan kunjungan pelanggan potensial (TM/TT).

Menyiapkan rencana Tingkat Mutu Pelayanan secara periodik dan
menindak lanjuti pencapaian TMP.

Melaksanakan kegiatan Riset Pasar dan Menyusun Data Potensi Pasar
(Captive Power).

Mengolah peta Segmentasi Pelanggan.
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Melaksanakan supervisi untuk penyempurnaan layanan PB/PD di
Rayon.

Memastikan proses PB/PD dan SPJBTL Pelanggan Potensial sesuai
kewenangannya.

Memonitor penerbitan SIP / SPJBTL.

Memonitor Mutasi Data Induk Langganan dan memelihara Arsip Induk
Langganan.

Memonitor Laporan penagihan lain-lain (multi guna, P2TL, BP).
Memonitor dan mensupervisi pengendalian piutang pelanggan.
Memonitor proses pemutusan Ssementara, bongkar rampung, piutang

ragu-ragu dan usulan penghapusan piutang.

13. Sub. Bagian Spv. Keuangan Dan Admnistrasi

Bertanggung jawab atas proses administrasi SDM, kegiatan Kesekretariatan,

proses Akuntansi dan Keuangan untuk menjamin terpenuhinya tertib administrasi

yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Rincian tugas pokok sebagai berikut:

1.
2.

N o g &

Melaksanakan pengelolaan tenaga kerja.

Melaksanakan pengelolaan K3.

Melaksanakan investigasi kejadian kecelakaan kerja, kebakaran,
kebanjiran dan musibah lain terkait dengan K3.

Melaksanakan pengelolaan sarana kerja dan administrasi perkantoran.
Melaksanakan pengelolaan fungsi Keuangan dan Akuntansi.
Melaksanakan fungsi bagian keuangan.

Menyiapkan data pendukung RKAP untuk bagian Keuangan dan
Administrasi.

Melaksanakan rekonsiliasi data dengan fungsi terkait atas Pendapatan,
Bank, Hutang-Piutang, Persekot Dinas dan PUMP-KPR/BPRP.
Menyiapkan rincian biaya di Rayon untuk rencana alokasi dana

operasional.
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3.2 Metode Penelitian

Menurut (Sugiyono 2014:14) metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskripsi analis dengan
pendekatan kuantitatif, metode penelitian ini melakukan observasi, penyebaran
kuesioner dan wawancara secara langsung yang didasari dengan studi litelatur dan
berkaitan dengan penelitian ini kemudian dibandingkan dengan temuan dari hasil
pengumpulan data untuk mencapai hasil penelitian yang diharapkan.

Metode deskripsi kuantitatif yaitu penelitian yang berdasarkan data yang
dikumpulkan selama proses penelitian yang secara sistematis yang berhubungan
dengan sifat-sifat dan fakta-fakta dari objek yang diteliti dengan cara
menggabungkan antar variabel yang ada didalamnya, kemudian di
interprestasikan berdasarkan teori dan litelatur, yang mempunyai tujuan untuk
memberikan gambaran yang jelas atas masalah yang akan diteliti, dan data
tersebut akan dihitung secara sistematis. (Sugiyono, 2013)

Jenis data yang digunakan dalam kuesioner merupakan data interval dimana
objek/kategori dapat diurutkan berdasarkan suatu atribut tertentu. Skala
pengukuran yang diterapkan dalam penelitian ini mengacu pada skala likert.
Berikut proses penelitian Kuantitatif menurut Sugiyono (2016:30) :

Pengujian
Instrumen

Populasi Pengmbangan
Dan Sample Instrumen

Rumusan F Landasan | | Perumusan || Pengumpulan# Analisis

Masalah Teori —| Hipotesis | Data Data

| | [ ]!

Kesimpulan
Dan Saran

Gambar 3.2 Komponen dan proses penelitian kuantitatif
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Berdasarkan gambar 3.2 diatas diberikan penjelasan sebagai berikut, setiap
penelitian selalu berangkat dari masalah, namun masalah yang dibawa peneliti
kuantitatif dan kualitatif berbeda. Dalam penelitian kuantitatif masalah yang
dibawa oleh peneliti harus sudah jelas, sedangkan masalah dalam penelitian
kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti
memasuki lapangan.

Setelah masalah diidentifikasikan, dan dibatasi, maka selanjutnya masalah
tersebut dirumuskan. Rumusan masalah pada umumnya dinyatakan dalam
kalimat pertanyaan. Dengan pernyataan ini maka akan dapat memadu peneliti
untuk kegiatan peneliti selanjutnya. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka
peneliti menggunakan berbagai teori untuk menjawabnya. Jadi teori dalam
penelitian kuantitatif ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah peneliti
tersebut. Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru menggunakan teori
tersebut dinamakan hipotesis, maka hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Hipotesis yang masih merupakan jawaban sementara tersebut, selanjutnya
akan dibuktikan kebenarannya secara empiris/nyata. Untuk itu peneliti melakukan
pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan pada populasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Bila populasi terlalu luas, sedangkan peneliti memiliki
keterbatasan waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel
yang diambil dari populasi tersebut. Bila peneliti bermaksud membuat
generalisasi, maka sampel yang diambil harus representatif, dengan teknik
random sampling.

Meneliti adalah mencari dua yang teliti/akurat. Untuk itu peneliti perlu
menggunakan instrumen penelitian. Dalam penelitian sosial, sering instrumen
yang akan digunakan untuk meneliti belum ada, sehingga peneliti harus membuat
atau mengembangkan sendiri. Agar instrumen dapat dipercaya, maka harus diuji
validitas dan reliabilitasnya.

Setelah instrumen teruji validatas dan reliabilitasnya, maka dapat digunakan
untuk mengukur variabel yang telah ditetapkan oleh peneliti. Instrumen untuk

pengumpulan data dapat berbentuk tes dan nontest. Untuk instrumen yang
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berbentuk nontest dapat digunakan sebagai kuesioner, pedoman observasi dan
wawancara. Dengan demikian teknik pengumpulan data selain berupa test dalam
penelitian ini dapat berupa kuesioner, observasi dan wawancara.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis diarahkan untuk
menjawab rumusan maslaah dan hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian
kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik yang digunakan dapat
berupa statistik parametis dan statistik nonparametis.

Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian
data dapat menggunakan tabel, tabel distribusi frekuensi, grafik garis, grafik
batang, piechart (diagram lingkaran) dan pictogram. Pembahsan terhadap hasil
penelitian merupakan penjelsan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-
data yang telah disajikan.

Setelah hasil penelitian diberikan pembahasan, maka selanjutnya dapat
disimpulkan. Kesimpulan berisi jaaban singkat terhadap setiap rumusan masalah

berdasarkan data yang telah terkumpul.

3.3 Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam hal ini diartikan sebagai pola pikir yang menunjukan
hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis
dan jumlah rumusan masalah yang perlu djawab melalui penelitian, teori yang
digunakan untuk merumuskan hipotesis, dan teknik analisis kuantitatif yang
digunakan. Berdasarkan hal tersebut maka berikut kerangka pikir dengan

menggunakan model DeL.one dan McLean.
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System H1
Quality (X1)
H2
Use (Y1) Hs
Hs
Information H7 Net
Quality (X2) Benefit (2)
Ha Y
Hs User Ho
Statisfaction (Y2)
Service
Quality (X3) He

Gambar 3.3 Kerangka pikir

Berdasarkan kerangka pikir diatas, terdapat 3 variabel independen yaitu
X1, X2, X3 dan 2 variabel intervening yaitu Y1 dan Y2 serta 1 variabel dependen

yaitu Z, berikut ini keterangan pada setiap variabel.

X1 = System Quality

X2 = Information Quality
X3 = Service Quality

Y1 =Use

Y2 = User Statisfaction
Z = Net Benefit

3.4 Hipotesis

Hipotesis berasal dari bahasa yunani yaitu “hupo” (sementara) dan “thesis”
(penyataan atau teori). Karena hipotesis merupakan pernyataan sementara yang
masih lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya.Kemudian para ahli
menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua variabel

atau lebih.Sehingga berdasarkan definisi tersebut maka hipotesis dapat diartikan
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sebagai jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya (Siregar
2013:38).

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan  masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaaan. Dikatakan sementara karena jawabannya yang diberikan
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data . jadi hipotesis dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum
jawaban yang empirik. (sugiyono 2016:64)

Dalam penelitian kuantitafif, hipotesis merupakan elemen penting sebagai
peranti kerja teori peneliti. Hipotesis adalah jawaban atau dugaan ilmiah
sementara terhadap suatu fenomena yang perlu dibuktikan atau diuji
kebenarannya secara emperis. Sebagai suatu jenis proposisi, umumnya hipotesis
menyatakan hubungan antara dua atau lebih variabel yang di dalamnya
pertanyaan-pertanyaan hubungan tersebut telah diformulasikan dalam kerangka
hipotesis. Hipotesis ini diturunkan atau bersumber dari teori dan tinjauan literature
yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. (Riadi : 2016:83)

Berdasarkan model DeLone dan McLean dalam penetapan paradigm

penelitian diatas, maka hipotesis penelitian ini yaitu:

Tabel 3.1 Hipotesis Penelitian

H1 | System Quality berpengaruh terhadap Use pada Sistem informasi
Employee Self Service PT. PLN (Persero) Area Palembang

H2 | System Quality berpengaruh terhadap User Statisfaction pada
pada Sistem informasi Employee Self Service PT. PLN (Persero)

Area Palembang

H3 | Information Quality berpengaruh terhadap Use pada pada Sistem
informasi Employee Self Service PT. PLN (Persero) Area

Palembang

H4 | Information Quality berpengaruh terhadap User Statisfaction pada




pada Sistem informasi Employee Self Service PT. PLN (Persero)

Area Palembang

H5

Service Quality berpengaruh terhadap Use pada pada Sistem
informasi Employee Self Service PT. PLN (Persero) Area
Palembang

H6

Service Quality berpengaruh terhadap User Statisfaction pada
pada Sistem informasi Employee Self Service PT. PLN (Persero)

Area Palembang

H7

Use berpengaruh terhadap User Statisfaction pada pada Sistem
informasi Employee Self Service PT. PLN (Persero) Area

Palembang

H8

Use berpengaruh terhadap Net Benefit pada pada Sistem informasi
Employee Self Service PT. PLN (Persero) Area Palembang

H9

User Statisfaction berpengaruh terhadap Net Benefit pada pada
Sistem informasi Employee Self Service PT. PLN (Persero) Area
Palembang
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Berdasarkan penjelasan paradigm sebelumnya maka penelitian ini terdiri dari

enam variabel, yaitu:
X1 = System Quality

X2 = Information Quality

X3 = Service Quality

Y1 = Use

Y2 = User Statisfaction
Z = Net Benefit

Selanjutnya setiap variabel penelitian didefinisikan, dioperasikan dan diukur

skalanya. Pengukuran yang digunakan menghasilkan data dalam dalam bentuk

skala interval yang diterapkan pada semua item pertanyaan yang terdiri darai lima

alternatif jawaban dimana:

1. Angka 1 menyatakan sangat tidak setuju

2. Angka 2 menyatakan tidak setuju

3. Angka 3 menyatakan ragu-ragu



4. Angka 4 menyatakan setuju

5. Angka 5 menyatakan sangat setuju

Adapun operasional

dibawah ini.¢
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setiap variabel penelitian dapat dilihat pada tabel

Tabel 3.2 Variabel Penelitian

No Variabel Tujuan Instrumen
1 | System Untuk menguji apakah variabel |1. Sistem Informasi
Quality (X1) | system quality berpengaruh Employee Self Service

terhadap use dan  user
statisfaction Sistem Informasi
Employee Self Service (ESS).

(ESS) nyaman untuk
digunakan dalam
mencari informasi

yang dibutuhkan.

. Sistem Informasi

Employee Self Service

(ESS) memiliki
keluwesan

memberikan
kemudahan dalam

melayani kebutuhan.

. Sistem Informasi

Employee Self Service
(ESS) dapat memenuhi
informasi maupun
penggunaan sistem

sesuai dengan harapan.

. Sistem Informasi

Employee Self Service
(ESS) memiliki fungsi-
fungsi yang spesifik

terkait dalam
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memenuhi  kebutuhan
pengguna.
Information | Untuk menguji apakah variabel |1. Sistem Informasi
Quality (X2) | information quality Employee Self Service

berpengaruh terhadap use dan
user  statisfaction  Sistem
Informasi  Employee  Self

Service (ESS).

. Sistem

. Sistem

(ESS) mempunyai
informasi yang
berkualitas karena
informasi yang

dihasilkan lengkap.
Informasi
Employee Self Service

(ESS) relevan terhadap

kebutuhan dan
bermanfaat.
. Sistem Informasi

Employee Self Service
(ESS)

informasi

menghasilkan
yang jelas

dan akurat.

Informasi

Employee Self Service

(ESS)  menghasilkan
informasi yang tepat
waktu.

. Sistem Informasi

Employee Self Service
(ESS)

informasi

menyajikan

dalam
bentuk yang tepat dan
mudah untuk

dipahami.
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Service Untuk menguji apakah variabel |1. Sistem Informasi
Quality (X3) | service quality berpengaruh Employee Self Service
terhadap use dan  user (ESS) memiliki
statisfaction Sistem Informasi kecepatan respon yang
Employee Self Service (ESS). optimal dalam
menanggapi
kebutuhan.
. Sistem Informasi
Employee Self Service
(ESS) sangat
memahami apa yang
dibutuhkan dengan
pengembangan teknik
yang digunakan pada
sistem.
. Sistem Informasi
Employee Self Service
(ESS) mempunyai
pelayanan yang baik
dari pengembangnya.
Use (Y1) Untuk menguji apakah variabel |1. Sistem Informasi
use berpengaruh terhadap user Employee Self Service
statisfaction Sistem Informasi (ESS) sering
Employee Self Service (ESS). digunakan dalam
sehari-hari.
User Untuk menguji apakah variabel |1. Sistem Informasi

Statisfaction
(Y2)

user statisfaction berpengaruh
terhadap net benefit Sistem
Informasi  Employee  Self

Service (ESS).

Employee Self Service

(ESS) membantu
pekerjaan menjadi
lebih efisien.
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. Sistem Informasi

Employee Self Service
(ESS) membantu
memenuhi  kebutuhan
dan  tujuan  sesuai
dengan harapan yang

diinginkan.

. Pengguna merasa puas

selama menggunakan
Sistem Informasi

Employee Self Service

(ESS)
6 | Net Benefit Untuk menguji apakah variabel Keberadaan dan
2 use dan user statisfaction pemakaian Sistem

berpengaruh  terhadap  net
benefit ~ Sistem  Informasi
Employee Self Service (ESS).

Informasi  Employee
Self  Service (ESS)
meningkatkan kualitas

Kinerja.

3.5 Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data

sekunder. Menurut Sugiono (2016:137) Sumber data primer adalah sumber yang

langsung memberikan data kepada peneliti sebagai pengumpul data, dalam hal ini

sumber data primer yang dibutuhkan oleh peneliti yaitu sampel pegawai di PT.

PLN (Persero) Area Palembang sebanyak 52 orang sebagai responden. Sedangkan

sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misal data yang diberikan orang lain atau data berupa

dokumen (Sugiono 2016:137)
3.5.2 Teknik Pengumpulan Data
3.5.2.1 Data Primer
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Untuk mendapatkan data primer, peneliti mengumpulkan secara langsung
melalui teknik interview (wawancara), kuesioner (angket), dan observasi di
lingkungan PT PLN Persero Area Palembang
1. Interview (wawancara)
Wawancara dilakukan kepada obyek yang benar-benar tahu mengenai
Sistem informasi ESS (Employee Self Service) yang ada di pada PT PLN
Persero Area Palembang, yaitu di bagian Transaksi Energi Sub Bidang
pengendalian susut dan PJU vyang saat itu diwakilkan oleh Supervisor
Transaksi Energi Sub Bidang pengendalian susut dan PJU  yaitu bapak
Firman Waliduna S.T. Peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
mencakup Sistem informasi ESS (Employee Self Service) di perusahaan.
Tersebut.
2. Kuesioner (Angket)
Angket yang digunakan berisi pernyataan-pernyataan mengenai sistem
informasi ESS (Employee Self Service) Dimana skala pengukuran memiliki
nilai dari 1 — 5 yang sudah memiliki ketetapanya masing-masing. Angket
disebarkan langsung kepada pegawai PT PLN Persero Area Palembang.
3. Observasi
Observasi dilakukan oleh peneliti dengan mengamati secara langsung
mengenai Sistem Informasi ESS (Employee Self Service) Pada PT PLN
Persero Area Palembang.
3.5.2.2 Data Sekunder
Data sekunder yang digunakan seperti data pegawai PT PLN Persero Area
Palembang, dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis atau softcopy, foto-foto,
gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses
penulisan. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh
foto-foto atau karya wawancara yang dilakukan.
3.6 Populasi dan sampel
3.6.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 80 : 2014). Populasi
pada penelitian ini adalah karyawan dari PT. PLN (Persero) AreaPalembang Thk
sebanyak 107 responden.

Adapun karakteristik yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut ini :
1. Pegawai PT PLN Persero Area Palembang yang aktif dalam menggunakan

sistem informasi Employee Self Service.

2. Pegawai berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
3. Pegawai yang berumur mulai dari 20 sampai 55 tahun keatas.
4. Pendidikan terakhir Pegawai dari SMA sampai S2.

5. Pegawai yang sehat secara jasmani dan rohani saat pelaksanaan penelitian.

3.6.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi.
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili) (Sugiyono,2016:81). Pengambilan sampel dilakukan dengan
mengunakan probability sampling karena teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anngota
populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Menurut Siregar (2013, 34) sampel adalah bagian dari sejumlah karateristik
yang dimiliki oleh populasi yang digunakan dalam penelitian. Dalam menentukan
sampel dapat menggunakan rumus Slovin yaitu:

_ N
rl_1+Nez

Keterangan :
n = Ukuran Sampel

N = Populasi
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e = Perkiraan tingkat kesalahan (10%)
Berikut ini adalah perhitungan sampel dengan menggunakan rumus slovin

untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini, yaitu:
N
T T Ne?
B 107
1+ (107x0.12)

n = 51.70 dibulatkan menjadi 52 orang/responden

Dengan menggunakan rumus Slovin menghasilkan nilai 51,70 atau
digenapkan menjadi 52 Responden. Berdasarkan jumlah tersebut peneliti akan
menyebarkan kuesioner sebanyak 52 kuesioner kepada 107 responden yang ada
di PT PLN (Persero) Area Palembang Thbk.

3.7 Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut
variabel penelitian (Sugiyono, 2016 : 102)

Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini disusun
berdasarkan adaptasi item-item kuisioner yang digunakan pada penelitian-
penelitian sebelumnya. Dimana penelitian ini menggunakan model DelLon dan
McLean dengan mengambil konstruk yang ada pada model tersebut sebagai
pengukur yang disesuaikan kembali dengan indikator dan permasalahan dalam

penelitian. Berikut ini merupakan item-item kuesioner yang digunakan pada

penelitian ini :
Tabel 3.3 Instrumen Penelitian
Variabel Nama Indikator Jumlah | No. Butir
Variabel Butir
System Quality [1. Kenyamanan
Independen Akses 4 1,2,3,4
2. Keluwesan
Sistem
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(Flexibility)
Realisasi dari
ekspektasi-
ekspektasi
pemakai
Kegunaan  dari
fungsi-fungsi

spesifik

Information
Quality

Kelengkapan
(Completeness)
Relevan

(Relevance)

. Akurat

(Accurate)
Ketepatan Waktu
(Timeliness)

Format

5,6,7,8,9

Service Quality

kecepatan respon
kemampuan
teknik

pelayanan
setelahnya dari

pengembang.

10,11,12

Intervening

Use

Frequency of use

13

User

Satisfaction

Efesiensi
(Efficiency)
Keefektivan
(Effectiveness)
Kepuasan

(Satisfaction)

14,15,16
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Dependen | Net Benefit 1. Keberadaan dan

pemakaian 1

sistem

17

Susunan item-item kuesioner dari setiap variable dan pengukur dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Kualitas Sistem (System Quality)

Kualitas sistem (System Quality) digunakan untuk mengukur kualitas sistem

teknologi informasinya sendiri.

Tabel 3.4 Item-item Kuesioner System Quality

No Pernyataan

. Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) nyaman untuk anda
gunakan dalam mencari informasi yang dibutuhkan.

5 Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) memiliki keluwesan
memberikan kemudahan dalam melayani kebutuhan anda.

3 Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) dapat memenuhi
informasi maupun penggunaan sistem sesuai dengan harapan anda.

A Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) memiliki fungsi-fungsi

yang spesifik terkait dalam memenuhi kebutuhan pengguna.

2. Kaualitas Informasi (Information Quality)

Kualitas Informasi (Information Quality) mengukur kualitas keluaran dari

sistem informasi. Larcker dan Lessig (1980) mengembangkan eman item

pertanyaan untuk mengukur kepentingan persepsi (perceived importance) dan

kegunaan informasi (usableness of information) dari informasi yang disajikan di

laporan-laporan yang dihasilkan oleh sistem informasi.

Tabel 3.5 Item-item Kuesioner Information Quality

No

Pernyataan
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Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) mempunyai informasi

° yang berkualitas karena informasi yang dihasilkan lengkap.

6 Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) relevan terhadap
kebutuhan dan bermanfaat bagi anda.

. Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) menghasilkan
informasi yang jelas dan akurat bagi anda.

o Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) menghasilkan
informasi yang tepat waktu bagi anda.

o Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) menyajikan informasi

dalam bentuk yang tepat dan mudah untuk anda pahami.

3. Service Quality
Kualitas layanan sistem informasi merupakan pelayanan yang didapatkan

pengguna dari pengembang sistem informasi, layanan dapat berupa update sistem

informasi dan respon dari pengembang jika sistem informasi mengalami masalah.

Beberapa indikator pada kualitas layanan adalah kecepatan respon, kemampuan

teknik dan pelayanan setelahnya dari pengembang.

Tabel 3.6 Item-item Kuesioner Service Quality

No Pernyataan

10 Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) memiliki kecepatan
respon yang optimal dalam menanggapi kebutuhan anda.
Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) sangat memahami apa

11 | yang anda butuhkan dengan pengembangan teknik yang digunakan
pada sistem.

1 Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) mempunyai pelayanan
yang baik dari pengembangnya.
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4. Use

Penggunaan mengacu pada seberapa sering pengguna memakai sistem
informasi. Dalam kaitannya dengan hal ini penting untuk membedakan apakah
pemakaiannya termasuk keharusan yang tidak bisa dihindari atau sukarela.
Variabel ini diukur dengan indikator yang digunakan hanya terdiri dari satu item
yaitu seberapa sering pengguna (user) menggunakan sistem informasi tersebut
(frequency of use).

Tabel 3.7 Item-item Kuesioner Use

No Pernyataan

Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) sering anda gunakan

13
dalam sehari-hari.

5. User Satisfaction
Kepuasan pengguna merupakan respon dan umpan balik yang dimunculkan
pengguna setelah memakai sistem informasi. Sikap pengguna terhadap sistem
informasi merupakan kriteria subjektif mengenai seberapa suka pengguna
terhadap sistem yang digunakan.
Tabel 3.8 Item-item Kuesioner User Satisfaction

No Pernyataan

Sistem Employee Self Service (ESS) membantu pekerjaan anda

14
menjadi lebih efisien.
15 Sistem Informasi Employee Self Service (ESS) membantu memenuhi
kebutuhan dan tujuan anda sesuai dengan harapan yang diinginkan.
16 Anda merasa puas selama menggunakan Sistem Informasi Employee

Self Service (ESS).

6. Net Benefit
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Manfaat-manfaat bersin merupakan dampak (impact) keberadaan dan
pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kinerja pengguna baik secara
individual maupun organisasi termasuk di dalamnya produktivitas, meningkatkan
pengetahuan dan mengurangi lama waktu pencarian informasi.

Tabel 3.9 Item-item Kuesioner Net Benefit

No Pernyataan

17 Keberadaan dan pemakaian Sistem Informasi Employee Self Service

(ESS) meningkatkan kualitas kinerja anda.

3.8 Pengujian Instrumen

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah data yang telah
dikumpulkan telah valid dan reliable sehingga data tersebut bisa diolah untuk
langkah selanjutnya. Dalam hal ini perlu dibedakan antara hasil penelitian yang

valid dan penelitian yang reliable.

3.8.1 Uji Validitas instrumen
Syofian Siregar (2013 : 47), Ada beberapa kriteria yang dapat digunakan
untuk mengetahui kuesioner yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa
yang ingin diukur, yaitu:
4. Jika koefisien korelasi product moment melebihi 0,3 (Azwar, 1992.
Soegiyono, 1999).
5. Jika koefisien korelasi product moment > rtabel (o ; N-2) n = jumlah sampel
6. Nilai Sig. < a
Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas konstruk dengan teknik

korelasi product moment, yaitu :

— nEXN-EX) EY)
VI Ex3) -E0RE Y~V
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Di mana:
n = Jumlah responden
X = Skor variabel (jawaban responden)

Y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Nilai r tabel dapat dilihat pada lampiran R tabel dengan level signifikan
sebesar 5% dan jumlah sampel di sesuaikan. Dalam penelitian ini penulis
membuat sampel penelitian untuk melakukan uji validiasi yaitu 52 orang pegawai

sebagai pengguna Sistem Informasi Employee Self Services (ESS).

Df = N — 2, dimana N adalah banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian.
Maka, Df =52 —2
Df = 50, didapatkan nilai Df = 50 sehingga nilai r tabelnya adalah 0,279.

Untuk melakukan uji validitas dari data kuesioner peneliti menggunakan
tool SPSS versi 23.0 dan didukung perhitungan secara manual menggunakan
rumus agar dapat membuktikan hasil yang didapat, dan hasilnya dapat dilihat
sebagai berikut:

Berikut langkah-langkah melakukan penghitungan manual uji validitas pada

pertanyaan pertama:

1. Menjumlahkan skor jawaban
Pada langkah ini dilakukan penjumlahan jawaban dari setiap butir
pertanyaan kepada responden.

2. Uji validitas setiap butir pertanyaan
Pada tahap ini melakukan uji validitas dari setiap butir pertanyaan dengan
cara jawaban setiap setiap butir pertanyaan diidentifikasi menjadi variabel

X dan total jawaban menjadi variabel Y.

3. Menghitung nilai signifikansi
n=52a = 0,05
4. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk uji validitas
Tabel distribusi frekuensi untuk uji validitas dapat dilihat pada lampiran.

5. Menghitung nilai rhitung
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52(3783) — (219)(882)
JI52(945) — (219)2][52(15238) — (882)2

r =

r = 0,862
Dari perhitungan diatas didapatkan nilai rhitung adalah 0.862. Hal ini berarti

rhitung > rtabel yaitu 0,862 > 0,279. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan
1 (SQ1) valid. Dengan rumus yang sama dilakukan uji validitas terhadap
pertanyaan ke-2 hingga pertanyaan terakhir. Hasil perhitungan dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 3.10 Hasil Uji Validitas (Manual)

Variabel Pertan | r hitung | r tabel Hasil | Pembahasan
yaan
1 0,862 0,279 Valid | Lampiran 2.1
System Quality
(X1) 2 0,889 0,279 Valid | Lampiran 2.2
3 0,918 0,279 Valid | Lampiran 2.3
4 0,891 0,279 Valid | Lampiran 2.4
1 0,799 0,279 Valid | Lampiran 3.1
Information
2 0,864 0,279 Valid | Lampiran 3.2
Quality (X,)
3 0,779 0,279 Valid | Lampiran 3.3
4 0,819 0,279 Valid | Lampiran 3.4
5 0,748 0,279 Valid | Lampiran 3.5
Service Quality 1 0,887 0,279 Valid | Lampiran 4.1
(Xs)
2 0,812 0,279 Valid | Lampiran 4.2
3 0,843 0,279 Valid | Lampiran 4.3
Use (Y1) 1 1,000 0,279 Valid | Lampiran 5.1
User 1 0,773 0,279 Valid | Lampiran 6.1
Satisfaction
(Y2) 2 0,807 0,279 Valid | Lampiran 6.2
3 0,821 0,279 Valid | Lampiran 6.3
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Net Benefit (2) 1 1,000 0,279 Valid | Lampiran 7.1

Uji validitas tersebut juga dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS,
hasil output dari perhitungan SPSS tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Variabel System Quality

Correlations

501 5Q2 503 S04 Total
so Pearson Correlation 1 674 B35 FO5 862
5ig. (2-tailed) .0oo 000 000 000
M 52 h2 h2 52 52
502 Pearson Correlation BT4 1 800 686 CEEN
Sig. (2-tailed) ] ] .ooo 000
M a2 h2 52 52 52
5Q3  Pearson Correlation Ba5 00" 1 Tag EEN
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .000 .000
M 52 52 52 52 52
sS04 Pearson Correlation T05 BEE 789" 1 8a1”
Sig. (2-tailed) .0oo .0oo 000 000
M 52 52 52 52 52
Total  Pearson Correlation 862 889 918 891" 1
Sig. (2-tailed) ] ] ] 000
M 52 52 52 52 52

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Uji validitas SPSS variabel information quality, service quality, use, user
satisfaction dan net benefits dapat di lihat pada lampiran

Berdasarkan dari tabel diatas, didapat nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel dengan demikan semua item pertanyaan pada variabel system quality (X3),
information quality (X2), service quality (X3), use (Y1), user satisfaction (Y;) dan
net benefit (Z) dapat dinyatakan valid sehingga dapat dilakukan pengujian

selanjutnya yaitu pengujian reliabilitas.

3.8.2 Uji Reliabilitas instrumen

Uji Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Teknik Alpha Cronbach.
Teknik Alpha Cronbach dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu
instrumen penelitian reabel atau tidak, bila jawaban yang diberikan responden
berbentuk skala seperti 1-3, dan 1-5, serta 1-7 atau jawaban responden yang
menginterpretasikan penilaian sikap.

Misalnya responden memberikan jawaban sebagai berikut :
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a. Sangat Memuaskan (SM) =
b. Memuaskan (M) =
c. Netral (N) =
d. Tidak Memuaskan (TM) =2
e. Sangat Tidak Memuaskan(STS) =1

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan
teknik ini, bila koefisien reliabilitas (r11) > 0,6.
Tahapan perhitungan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach, yaitu :
1. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan
2. Menentukan nilai varians total
3. Menentukan reliabilitas instrumen.

Rumus Reliabilitas Cronbach-Alpha

k Sor
ri= [E][l — G%b]
Di mana:
n = Jumlah sampel
Xi = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan
YX  =Total jawaban responden untuk seriap butir pertanyaan
o? = Varians total

Yo2  =Jumlah varians butir
k = Jumlah butir pertanyaan
T11 = Koefisien reliabilitas instrument

Berikut merupakan langkah-langkah dalam melakukan penghitungan uji

reliabilitas :
1. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk uji reliabilitas

Tabel distribusi frekuensi untuk uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran
tabel 8 sampai dengan tabel 13

2. Menghitung nilai varian setaip butir pertanyaan
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2
0;

(XX)?
D

n
Nilai ¥X? dan (}X;)%didapat dari tabel distribusi frekuensi , tabel

distribusi frekuensi tertera pada lampiran.

219)° 47961
945 - ¢ 52) 95 ——55—  945-922,33 0.436
52 - 52 B 52 -

Dengan cara yang sama dan rumus yang sama dilakukan uji reliabilitas

SQ1 o4, =

terhadap pertanyaan ke-2 hingga pertanyaan terakhir.
Maka didapat nilai setiap butir pertanyaan sebagai berikut :

Tabel 3.12 Nilai Varian Setiap Butir Pertanyaan

Variabel Pertanyaan Nilai
System SQ1 0,436
Quality SQ2 0,447

SQ3 0,398
SQ4 0,408

3. Menghitung total nilai varians

D O'% =0,436 + 0,447 + 0,398 + 0,408 = 1,689

4. Menghitung nilai varianns total

sx2 _EX?
g2 = ——— T
t n
15238 — (882)°
o2 = 52
T 52

15238 — 14960,077
52

or =

02 = 5,345
5. Menghitung nilai reliabilitas instrument
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_ k Yo?
= [l = 7]
4 1,689

= [E][ - 5,345]
r11=[1,333][1 — 0,316] = 0.838

111 =[1.333][0.684] = 0.912

Nilai reliabilitas dengan 4 item valid menghasilkan nilai reliabilitas sebesar
0.912. Maka dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian
karena sesuai dengan kriteria reliabel yaitu nilai cronbach’s alpha di atas 0,6.

Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji reliabilitas tersebut juga
dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil uji tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.13 Hasil Uji Reabilitas (SPSS)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

912 4

Dengan bantuan tools SPSS  didapatkan hasil yang sama dengan
perhitungan dengan rumus Alpha Cronbach yaitu 0,912 (reliabel). Sehingga dapat
disimpulkan tidak ada kesalahan pada proses uji reliabilitas pada penelitian ini.

Hasil rekap perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.14 Rekap Hasil uji Reliabilitas X;, X, X3, Y1, Yo dan Z

Variabel Crontbach’ | Ketentuan Hasil Pembahasan
s Alpha
System Quality 0,912 0,6 Reliabel | Lampiran 8.1
(X1)
Information 0,861 0,6 Reliabel Lampiran 9.1
Quality (X>)
Service Quality 0,802 0,6 Reliabel Lampiran
(X3) 10.1
Use (Y1) 1,000 0,6 Reliabel Lampiran
11.1
User 0,719 0,6 Reliabel Lampiran
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Satisfaction 12.1
(Y2)
Net Benefit (2) 1,000 0,6 Reliabel Lampiran
13.1

Sumber : Data hasil pengolahan SPSS V. 23, 2017

Dari hasil pengujian uji reliabilitas diatas menunjukan bahwa nilai

Cronbach’s Alpha pada masing-masing pertanyaan dari variabel system quality
(X4), information quality (X), service quality (Xs), use (Y1), user satisfaction
(Y2) dan net benefit (Z) berada diatas 0,6. Sehingga dapat disimpulkan semua

pertanyaan pada masing-masing variabel dapat dinyatakan sebagai alat ukur yang

reliabilitas untuk digunakan pada penelitian ini.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah pegawai dari PT. PLN (Persero) Tbk
sebanyak 107 responden. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengunakan
nonprobability sampling karena teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Berdasarkan rumus slovin peneliti
menyebarkan kuesioner sebanyak 52 kuesioner kepada 52 responden yang ada di
PT PLN (Persero) Rayon Rivai Area Palembang.
4.1.1 Deskripsi Jawaban Responden

Setiap responden dibagikan kuesioner berisi pertanyaan yang harus dijawab
sesuai dengan pendapat masing-masing responden dan sesuai dengan pilihan
jawaban yang telah disediakan. Gambaran responden yang menjadi objek dalam
penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan karakteristiknya yang terdiri dari
bagian dan umur. Responden yang mengisi kuesioner terdiri dari beberapa bagian
sesuai dengan posisi kerja masing-masing responden di PT PLN (Persero) Rayon
Rivai Area Palembang. Berikut ini jumlah dan persentase pada masing-masing
bagian:
Tabel 4.1 Jumlah Responden Berdasarkan Bagian

Bagian Jumlah Persentase
Kinerja 4 8%
Jaringan 4 8%
Pelayanan ADM 12 23%
Pengadaan 7 13%
Perencanaan 10 19%
Transaksi Energi 8 15%
Teknik 6 12%

74



Manajer Rayon 1

2%

Jumlah 52

100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2017
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Dari tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa responden yang mengisi

kuesioner dari bagian kinerja berjumlah 4 responden atau 8%, bagian jaringan

berjumlah 4 responden atau 8%, bagian pelayanan ADM berjumlah 12 responden

atau 23%, bagian pengadaan 7 responden atau 13%, bagian perencanaan 10

responden atau 19%, bagian transaksi energi berjumlah 8 responden atau 15%,

bagian teknik berjumlah 6 responden atau 12% sedangkan responden dari bagian

manajer rayon berjumlah 1 responden atau 2% berdasarkan keseluruhan

responden yang berjumlah 52 orang. Hal ini menunjukkan jumlah responden yang

paling banyak mengisi kuesioner berasal dari bagian pelayanan ADM sehingga

dapat diketahui bahwa hasil penelitian ini lebih banyak dipengaruhi oleh

responden dari bagian pelayanan ADM vyang juga bisa dilihat pada grafik di

bawah ini.

Gambar 4.1 Responden Berdasarkan Bagian

Bagian

Manajer Rayon

2%

M Jaringan B Pelayanan ADM ® Pengadaan

B Perencanaan M Transaksi Energi M Teknik
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Sedangkan berdasarkan umurnya responden dari PT PLN (Persero) Rayon

Rivai Area Palembang. dibagi menjadi empat bagian seperti pada tabel di bawah

ini.

Tabel 4.2

Jumlah Responden Berdasarkan Umur

Umur Jumlah Persentase
17-25 tahun 1 1,92%
26-35 tahun 24 46,15%
36-45 tahun 12 23,08%
46-55 tahun 15 28,85%

Jumlah 52 100%

Sumber: Data Primer Diolah, 2017

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa responden yang mengisi

kuesioner dari PT PLN (Persero) Rayon Rivai Area Palembang. dengan rentang

umur 17-25 tahun berjumlah 1 responden atau 1,92%, rentang umur 26-35 tahun

berjumlah 24 responden atau 46,15%, rentang umur 36-45 tahun berjumlah 12

responden atau 23,08% dan responden dengan rentang umur 46-55 tahun

berjumlah 15 responden atau 28,85% dari keseluruhan responden yang berjumlah

52 orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian dipengaruhi oleh

responden dari PT PLN (Persero) Rayon Rivai Area Palembang. dengan

mayoritas rata-rata berusia dengan rentang umur 26 tahun sampai dengan 35

tahun. Data responden berdasarkan umur tersebut juga dapat dilihat pada grafik di

bawah ini.
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Gambar 4.2 Responden Berdasarkan Umur

Umur

W 17-25 tahun ®26-35 tahun = 36-45 tahun ®46-55 tahun

2%

4.1.2 Deskripsi Data

Statistik deskriptif merupakan statistik yang menampilkan gambaran
deskripsi dari suatu data secara terperinci dan jelas. Gambaran atau deskripsi data
yang disajikan tersebut berupa nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, skor
minimum dan maksimum, range, kurtosis dan skewness (Alhamdu, 2016:65).
Pada penelitian ini data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner untuk
mengukur nilai dari variabel system quality (X1), information quality (X5), service
quality (X3), use (Y1), user satisfaction (YY) dan net benefit (Z). Berikut ini adalah
perhitungan manual dalam mencari nilai Mean.

1. Rumus mean (Rata-rata)

7= Y Xi

n
2. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel distribusi frekuensi dapat dilihat pada lampiran.
3. Menghitung nilai mean

1.) Variabel System Quality

Xy = 2225 = 42404

52



78

Tabel 4.3 Deskriptif Data Variabel System Quality

Jawaban Jumlah Total Rata-
Pertanyaan
STS | TS | RG | ST | SS | Responden | Jawaban | rata

1 0 0 7 27 | 18 52 219 4.2115

2 0 0 7 |26 |19 52 220 4.2308

3 0 0[5 |27 |20 52 223 4.2885

4 0 0O | 6 | 28|18 52 220 4.2308
Total 0 0 [ 25 |108| 75 208 882 4.2404

Dari tabel di atas terdapat empat pertanyaan dengan jumlah responden 52
orang yang masing-masing mengisi kuesioner untuk menjawab pertanyaan
tersebut dan rata-rata jawaban responden bernilai 4,2404.

2.) Variabel Information Quality

X, = % = 42231

Tabel 4.4 Deskriptif Data Variabel Information Quality

Pertanyaan Jawaban Jumlah Total Rata-
STS | TS | RG | ST | SS | Responden | Jawaban rata

1 0 0 7 | 30 |15 52 216 4.1538

2 0 0 5 | 27 |20 52 223 4.2885

3 0 0 4 | 30 |18 52 222 4.2692

4 0 0 7 | 27 |18 52 219 4.2115

5 0 0 6 | 30 |16 52 218 4.1923
Total 0 0 | 29 | 144 | 87 260 1098 4.2231

Dari tabel di atas terdapat empat pertanyaan dengan jumlah responden 52
orang yang masing-masing mengisi kuesioner untuk menjawab pertanyaan
tersebut dan rata-rata jawaban responden bernilai 4,2231.

3.) Variabel Information Quality

X5 = 222 = 4 1346

52
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Tabel 4.5 Deskriptif Data Variabel Service Quality

Jawaban Jumlah Total Rata-
Pertanyaan
STS | TS | RG | ST | SS | Responden | Jawaban | rata
1 0 0 8 30 | 14 52 214 41154
2 0 0| 8 |29 |15 52 215 4.1346
3 0 0|9 |26 |17 52 216 4.1538
Total 0 0 | 25| 85 | 46 156 645 4.1346

Dari tabel di atas terdapat empat pertanyaan dengan jumlah responden 52
orang yang masing-masing mengisi kuesioner untuk menjawab pertanyaan
tersebut dan rata-rata jawaban responden bernilai 4,1346.

4.) Variabel Use

Y, =222 = 42692

52

Tabel 4.6 Deskriptif Data Variabel Use

Jawaban Jumlah Total Rata-
Pertanyaan
STS| TS| RG | ST | SS | Responden | Jawaban | rata
1 0 0 5 | 28| 19 52 222 4.2692
Total 0 0 5 | 28| 19 52 222 4.2692

Dari tabel di atas terdapat empat pertanyaan dengan jumlah responden 52
orang yang masing-masing mengisi kuesioner untuk menjawab pertanyaan
tersebut dan rata-rata jawaban responden bernilai 4,2692.

5.) Variabel User Satisfaction

_ 219,33

Y= - =4,2179

Tabel 4.7 Deskriptif Data Variabel User Satisfaction

Jawaban Jumlah Total Rata-
Pertanyaan
STS| TS | RG | ST | SS | Responden | Jawaban | rata
1 0 0 7 | 33| 12 52 213 4.0962
2 0 0 7 |24 21 52 222 4.2692
3 0 0 5 27| 20 52 223 4.2885
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Total ‘0‘0‘19‘84‘53‘ 156 ‘ 658 ‘4.2179‘

Dari tabel di atas terdapat empat pertanyaan dengan jumlah responden 52
orang yang masing-masing mengisi kuesioner untuk menjawab pertanyaan
tersebut dan rata-rata jawaban responden bernilai 4,2179.

6.) Variabel Net Benefit
222

Z==—"=42692
52
Tabel 4.8 Deskriptif Data Variabel Net Benefit
Jawaban Jumlah Total Rata-
Pertanyaan
STS| TS | RG ST | SS | Responden | Jawaban | rata
1 0 0 5 28 19 52 222 4.2692
Total 0 0 5 28 19 52 222 4.2692

Dari tabel di atas terdapat empat pertanyaan dengan jumlah responden 52
orang yang masing-masing mengisi kuesioner untuk menjawab pertanyaan
tersebut dan rata-rata jawaban responden bernilai 4,2692. Sehingga hasil
keseluruhan perhitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Mean (Rata-rata)

No. Variabel Mean (Rata-rata)
1 | System Quality 4,2404
2 | Information Quality 4,2231
3 | Service Quality 4,1346
4 | Use 4,2692
5 | User Satisfaction 4,2179
6 Net Benefit 4,2692

Data yang diperoleh dari hasil menyebarkan kuesioner selanjutnya diolah
dengan menggunakan teknik uji statistik deskiptif dengan bantuan tool SPSS 23.
Tabel hasil keluaran yang tampil berisi kolom-kolom yang meliputi skor rata-rata,
simpangan baku, skor minimum, dan jumlah skor. Berikut ini adalah tabel hasil
analisis data dengan menggunakan bantuan tool SPSS23.
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Gambar 4.3 Hasil Uji descriptive Statistic dengan SPSS 23

Descriptive Statistics
I Minimum Maximum Mean

1 h2 3.00 5.00 4.2404
W2 g2 310 5.00 42231
3 52 2.34 5.00 41346
1 h2 3.00 5.00 4.2692
Y2 g2 1.78 5.00 4.21749
z 52 3.23 5.00 42692
Walid M (listwise) 52

Berikut ini adalah penjelasan dari gambar di atas yang berupa tabel keluaran

dari hasil uji descriptive statistic yang dibagi menjadi enam variabel, yaitu:

1. Variabel System Quality (X1)
Data dari variabel system quality diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan
jumlah pertanyaan sebanyak empat butir/item dengan penggunaan skala
pilihan jawaban yaitu skala likert (lima alternatif jawaban), mempunyai skor
teoritik antara skor terendah 3,00 sampai skor tertinggi 5,00 dengan rata-rata
(mean) 4,2404 dan penyebaran kuesioner dari variabel system quality rata-
rata responden menjawab setuju.

2. Variabel Information Quality (X;)
Data dari variabel information quality diperoleh dari penyebaran kuesioner
dengan jumlah pertanyaan sebanyak empat butir/item dengan penggunaan
skala pilihan jawaban yaitu skala likert (lima alternatif jawaban), mempunyai
skor teoritik antara skor terendah 3,10 sampai skor tertinggi 5,00 dengan rata-
rata (mean) 4,2231 dan penyebaran kuesioner dari variabel information
quality rata-rata responden menjawab setuju.

3. Variabel Service Quality (X3)
Data dari variabel service quality diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan
jumlah pertanyaan sebanyak empat butir/item dengan penggunaan skala
pilihan jawaban yaitu skala likert (lima alternatif jawaban), mempunyai skor

teoritik antara skor terendah 3,00 sampai skor tertinggi 5,00 dengan rata-rata
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(mean) 4,1436 dan penyebaran kuesioner dari variabel service quality rata-
rata responden menjawab setuju.
4. Variabel Use (Y1)
Data dari variabel use diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan jumlah
pertanyaan sebanyak empat butir/item dengan penggunaan skala pilihan
jawaban yaitu skala likert (lima alternatif jawaban), mempunyai skor teoritik
antara skor terendah 2,34 sampai skor tertinggi 5,00 dengan rata-rata (mean)
4,2692 dan penyebaran kuesioner dari variabel use rata-rata responden
menjawab setuju.
5. Variabel User Satisfaction (Y?)
Data dari variabel user satisfaction diperoleh dari penyebaran kuesioner
dengan jumlah pertanyaan sebanyak empat butir/item dengan penggunaan
skala pilihan jawaban yaitu skala likert (lima alternatif jawaban), mempunyai
skor teoritik antara skor terendah 3,23 sampai skor tertinggi 5,00 dengan rata-
rata (mean) 4,2179 dan penyebaran kuesioner dari variabel use quality rata-
rata responden menjawab setuju.
6. Variabel Net Benefit (Z)
Data dari variabel net benefit diperoleh dari penyebaran kuesioner dengan
jumlah pertanyaan sebanyak empat butir/item dengan penggunaan skala
pilihan jawaban yaitu skala likert (lima alternatif jawaban), mempunyai skor
teoritik antara skor terendah 1,78 sampai skor tertinggi 5,00 dengan rata-rata
(mean) 4,2692 dan penyebaran kuesioner dari variabel net benefit rata-rata
responden menjawab setuju.
4.1.3 Uji Asumsi Klasik
4.1.3.1 Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2011, h.105) tujuan dari uji normalitas adalah
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak.
Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel
lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.
Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik

parametrik tidak dapat digunakan.
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Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini
adalah uji normalitas atau sampel Kolmogorov-Smirnov dan hasill analisis ini
kemudian dibandingkan dengan nilai kritisnya. Dalam penelitian ini digunakan
metode normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi diatas 0,01

Gambar 4.4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Sminorv

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

RES_2

M 52
Normal Parameters®? Mean 2271
Std. Deviation 24973

Most Extreme Differences  Absolute 227
Fositive 227

Megative =180

Test Statistic 227
Asymp. Sig. (2-tailed) .0on®

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas data dalam penelitian ini
adalah uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Menurut
Siregar (2013) syarat uji normalitas yaitu data harus berdistribusi normal dengan
ketentuan D hitung < D tabel. Nilai D hitung dapat dilihat berdasarkan nilai test
statistic pada tabel di atas yang bernilai 0,227 sedangkan nilai D tabel dilihat
berdasarkan tabel Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan tingkat signikansi 0,01
dan jumlah sampel 52-1 didapatlah nilai 0,228. Sehingga hasil data penelitian
dinyatakan berdistribusi secara normal karena nilai D hitung < D tabel (0,227 <
0,228). Berikut ini adalah perhitungan manual dari uji normalitas di mana setiap

tabel penolong yang digunakan dalam perhitungan dapat di lihat pada lampiran.



Menentukan nilai kolom kedua (K>)
_i-1
K = —

- Barisl:KM:%:O

2_

- Baris2: Ky, = 5—21 = 0,019

Menentukan nilai kolom ketiga (K3)
1

- Barisl:Ksz;= - 0,019

- Baris2:Ks,= 52—2 = 0,038

- Baris selanjutnya diteruskan pada lampiran.

Menentukan nilai kolom ketiga (K4)
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Nilai kolom keempat diperoleh dengan cara mengurutkan data (ti/z) dari

yang terkecil sampai yang terbesar.

Menentukan nilai (probability) kolom kelima (Ks)

- Membuat tabel penolong

Responden Ti : (ti- 1)’
1 3 4.27 1.61
2 3 4.27 1.61
3 3 4.27 1.61
4 3 4.27 1.61
5 3 4.27 1.61
6 4 4.27 0.07
7 4 4.27 0.07
8 4 4.27 0.07
9 4 4.27 0.07
10 4 4.27 0.07
11 4 4.27 0.07
12 4 4.27 0.07
13 4 4.27 0.07




14 4 4.27 0.07
15 4 4.27 0.07
16 4 4.27 0.07
17 4 4.27 0.07
18 4 4.27 0.07
19 4 4.27 0.07
20 4 4.27 0.07
21 4 4.27 0.07
22 4 4.27 0.07
23 4 4.27 0.07
24 4 4.27 0.07
25 4 4.27 0.07
26 4 4.27 0.07
27 4 4.27 0.07
28 4 4.27 0.07
29 4 4.27 0.07
30 4 4.27 0.07
31 4 4.27 0.07
32 4 4.27 0.07
33 4 4.27 0.07
34 5 4.27 0.53
35 5 4.27 0.53
36 5 4.27 0.53
37 5 4.27 0.53
38 5 4.27 0.53
39 5 4.27 0.53
40 5 4.27 0.53
41 5 4.27 0.53
42 5 4.27 0.53
43 5 4.27 0.53

85
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44 5 4.27 0.53
45 5 4.27 0.53
46 5 4.27 0.53
47 5 4.27 0.53
48 5 4.27 0.53
49 5 4.27 0.53
50 5 427 0.53
51 5 4.27 0.53
52 5 4.27 0.53
Yy = 222 y = 20.23

- Menghitung rata-rata pengukuran (t)

- Yti_ 222
{t ==—=

22 427
52

- Menghitung nilai standar deviasi (s)

s(ti-t )_
S= (¢t ). 2023 _ /67397 = 0,630

n-—1 52—-1

- Menghitung nilai probability (p)

ti-t _ 3-4,27 _

=-2,02
0,630

o Barisl:p=

o Baris2:p=3227= 202

0,630

e. Menentukan nilai cumulative probability (CP) kolom keenam (Kg). Nilai
Cp diperoleh dari nilai p yang dicari dari tabel distribusi normal yang ada
dibagian lampiran.

- Barisl:p=-2,02:Cp=0.02169
- Baris2:p=-2,02:Cp=0.02169

- Baris selanjutnya diteruskan pada lampiran.



f.

g. Menentukan nilai kolom kedelapan (D,)
- Baris 1: K6; — K3;=0.02169 - 0,019 = 0,00269
- Baris 2:0.02169 - 0,038 = 0,01631

Menentukan nilai kolom ketujuh (D)
- Baris 1: K6;— K2; =0.02169 — 0 = 0,02169

- Baris 2:0.02169 - 0,019 = 0,00269

- Baris selanjutnya diteruskan pada lampiran.

- Baris selanjutnya diteruskan pada lampiran.
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Berdasarkan tahapan dari setiap perhitungan manual uji normalitas

didapatkan tabel hasil akhir normalitas beserta dengan angka Kolmogorov

Smirnov yang bernilai 0,23760.

K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8
| G-L/n | i Ti P Cp D1 D2
1 0.000 | 0.019 3 -2.02 | 0.02169 | 0.02169 | 0.00269
2 0.019 | 0.038 3 -2.02 | 0.02169 | 0.00269 | 0.01631
3 0.038 | 0.058 3 -2.02 | 0.02169 | 0.01631 | 0.03631
4 0.058 | 0.077 3 -2.02 | 0.02169 | 0.03631 | 0.01631
5 0.077 | 0.096 3 -2.02 | 0.02169 | 0.01631 | 0.2376
6 0.096 | 0.115 4 -0.43 | 0.3336 | 0.23760 | 0.2186
7 0.115 | 0.135 4 -0.43 | 03336 | 0.21860 | 0.1986
8 0.135 | 0.154 4 -0.43 | 0.3336 | 0.19860 | 0.1796
9 0.154 | 0.173 4 -0.43 | 0.3336 | 0.17960 | 0.1606
10 | 0173 | 0.192 4 -0.43 | 0.3336 | 0.16060 | 0.1416
11 | 0192 | 0.212 4 -0.43 | 0.3336 | 0.14160 | 0.1216
12 | 0212 | 0.231 4 -0.43 | 0.3336 | 0.12160 | 0.1026
13 | 0231 | 0.250 4 -0.43 | 0.3336 | 0.10260 | 0.0836
14 | 0.250 | 0.269 4 -0.43 | 0.3336 | 0.08360 | 0.0646
15 | 0.269 | 0.288 4 -0.43 | 03336 | 0.06460 | 0.0456
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16 0.288 | 0.308 4 -0.43 0.3336 | 0.04560 | 0.0256

17 0.308 | 0.327 4 -0.43 0.3336 | 0.02560 | 0.0066

18 0.327 | 0.346 4 -0.43 0.3336 | 0.00660 | -0.0124
19 0.346 | 0.365 4 -0.43 0.3336 | -0.01240 | -0.0314
20 0.365 | 0.385 4 -0.43 0.3336 | -0.03140 | -0.0514
21 0.385 | 0.404 4 -0.43 0.3336 | -0.05140 | -0.0704
22 0.404 | 0.423 4 -0.43 0.3336 | -0.07040 | -0.0894
23 0.423 | 0.442 4 -0.43 0.3336 | -0.08940 | -0.1084
24 0.442 | 0.462 4 -0.43 0.3336 | -0.10840 | -0.1284
25 0.462 | 0.481 4 -0.43 0.3336 | -0.12840 | -0.1474
26 0.481 | 0.500 4 -0.43 0.3336 | -0.14740 | -0.1664
27 0.500 | 0.519 4 -0.43 0.3336 | -0.16640 | -0.1854
28 0.519 | 0.538 4 -0.43 0.3336 | -0.18540 | -0.2044
29 0.538 | 0.558 4 -0.43 0.3336 | -0.20440 | -0.2244
30 0.558 | 0.577 4 -0.43 0.3336 | -0.22440 | -0.2434
31 0.577 | 0.596 4 -0.43 0.3336 | -0.24340 | -0.2624
32 0.596 | 0.615 4 -0.43 0.3336 | -0.26240 | -0.2814
33 0.615 | 0.635 4 -0.43 0.3336 | -0.28140 | 0.21583
34 0.635 | 0.654 5 1.16 0.85083 | 0.21583 | 0.19683
35 0.654 | 0.673 5 1.16 0.85083 | 0.19683 | 0.17783
36 0.673 | 0.692 5 1.16 0.85083 | 0.17783 | 0.15883
37 0.692 | 0.712 5 1.16 0.85083 | 0.15883 | 0.13883
38 0.712 | 0.731 5 1.16 0.85083 | 0.13883 | 0.11983
39 0.731 | 0.750 5 1.16 0.85083 | 0.11983 | 0.10083
40 0.750 | 0.769 5 1.16 0.85083 | 0.10083 | 0.08183
41 0.769 | 0.788 5 1.16 0.85083 | 0.08183 | 0.06283
42 0.788 | 0.808 5 1.16 0.85083 | 0.06283 | 0.04283
43 0.808 | 0.827 5 1.16 0.85083 | 0.04283 | 0.02383
44 0.827 | 0.846 5 1.16 0.85083 | 0.02383 | 0.00483
45 0.846 | 0.865 5 1.16 0.85083 | 0.00483 | -0.01417
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46 0.865 | 0.885 5 1.16 | 0.85083 | -0.01417 | -0.03417
47 0.885 0.904 5 1.16 0.85083 | -0.03417 | -0.05317
48 0.904 0.923 5 1.16 0.85083 | -0.05317 | -0.07217
49 0.923 0.942 ) 1.16 0.85083 | -0.07217 | -0.09117
50 0.942 0.962 5 1.16 0.85083 | -0.09117 | -0.11117
51 0.962 0.981 5 1.16 0.85083 | -0.11117 | -0.13017
52 0.981 1.000 5 1.16 0.85083 | -0.13017 | -0.14917
Nilai Terbesar (Kolmogorov Smirnov) | 0.23760 | 0.2376

4.1.3.2 Uji Multikoliniearitas

Uji multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Independen). Jika terjadi

korelasi, maka dinamakan terdapat problem multikolinieritas (multikol). Adapun

pedoman yang harus dipenuhi agar model regresi tersebut bebas multikol menurut

Ghozali Imam (2011) yaitu dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance

Inflation Factor (VIF). Hubungan antara variabel dikatakan tidak terjadi

multikolinieritas apabila nilai Tolerance > 0,10 atau nilai VIF < 10.

Gambar 4.5 Hasil Uji Multikoliniearitas

Coefficients®

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

B

Std. Error

Beta

Sig.

Collinearity Statistics

Tolerance

VIF

(Constant)

X1
X2
K3
1
2

-.428
044
-.036
13
676
034

A1
047
049
053
095
054

162
-.144
.303
676
.083

-.836
933
-734
214
7146
628

A07
356
AGE
03s
000
533

.208
163
315
704
362

4.802
6.123
3178
1421
2.762

a. Dependent Variahle: Z

Pada hasil tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tolerance variabel

system quality (X;) bernilai 0,208, information quality (X;) bernilai 0,163,

service quality (X3) bernilai 0,315, use (Y1) 0,704, dan user satisfaction (Y2)




90

bernilai 0,362 yang artinya nilai tolerance setiap variabel lebih besar dari 0,10.
Sedangkan nilai VIF variabel system quality (Xi) bernilai 4,802, information
quality (X,) bernilai 6,123, service quality (X3) bernilai 3,178, use (Y1) 1,421,
dan user satisfaction (Y2) bernilai 2,762 yang artinya nilai VIF setiap variabel
lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikoliniearitas pada penelitian ini karena nilai tolerance dan VIF yang
memenuhi  persyaratan bebas multikolinearitas. Berdasarkan hasil  uji
multikolibearitas maka dapat diketahui gambaran nilai tolerance dan VIF pada
model DeLone dan McLean seperti pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.6 Diagram Multikolinearitas

Multikolinearitas
System
i 0,208 (Tolerance)
Quality (X1) O
0,208 (Tolerance)
4,802 (VIF)
Use (Y1) 0,704 (Tolerance)
0,163 (Toler 1,421 (VIF)
6,123 (VIF)
Information 0,704 (Tolerance) Net
Quality (X2) L421(VIF) Benefit (2)
Y
0,315 (Tolerance)
3178 ¢( User 0,362 (Tolerance)
Statisfaction (Y2) 2s2(ly)
Service
uality (X3) | 0,315 (Tolerance)
Quality (X3) 3,178 (VIF)

4.1.3.3 Uji Autokorelasi
Pengujian ini bertujuan apakah dalam model regresi linear ada korelasi

antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada
periode t-1 (periode sebelumnya). Berikut ini adalah hasil dari pengujian
autokorelasi di spss dengan metode Durbin Watson. Dengan ketentuan (Alhamdu
2016 : 138) :

a. 1.65<DW < 2.35 tidak tejadi autokorelasi

b. 1.21 <DW < 1.65 tidak dapat disimpulkan

c. DW <1.21 Atau DW > 2.79 terjadi autokorelasi
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Model Summar}f'

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Maodeal R R Square Square the Estimate Watson
1 8437 710 G679 35698 1.936

a. Predictors: (Constant), ¥2, Y1, X3, X1, X2
b. DependentWariable: £

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai DW sebesar 1,936 dari tabel
Durbin Watson dengan jumlah sampel 52 serta dapat dilihat dari ketentuan bahwa
1.65 < 1.936 < 2.35 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi
pada penelitian ini. Dan berikut ini adalah gambaran nilai dari Durbin Watson
pada uji autokorelasi dengan model DeLone dan McLean.

Gambar 4.8 Diagram Autokorelasi

Autokorelasi
System

Quiality (X1)

Use (Y1) 1,936

Net
Benefit (2)

Information

Quality (X2) el

A 4

N\

User

Statisfaction (Y2) 1,936

Service
Quality (X3)

1,936

4.1.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi Kklasik, yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual
untuk semua pengamatan pada model regresi. Berikut ini merupakan hasil
pengujian spss heteroskedastisitas dengan metode uji Glejser (Duwi Priyanto
2014: 108 — 115).
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Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Modeal B Std. Error EBeta t Sig.

1 (Constant) -.428 A1 -.836 407
1 044 047 162 833 356
®2 -.036 049 -144 - 734 ABE
%3 113 053 303 2141 .038
1 BTE .0as BTE 7146 .0oa
¥2 034 054 083 G628 533

a. DependentVariahle: £

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi variabel system

quality (X;) bernilai 0,356, information quality (X;) bernilai 0,466,
quality (X3) bernilai 0,038, use (Y1) 0,000, dan user satisfaction (YY) bernilai

0,533 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel

service

system quality (Xy),

information quality (X;), dan user satisfaction (Y,) pada model regresi ini

dinyatakan tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal ini tercermin dari tingkat

signifikansi variabel yang lebih besar dari 0,05. Sedangkan pada variabel service

quality (X3) dan use (Y3) pada model regresi ini dinyatakan mengalami

heteroskedastisitas karena tingkat signifikansi variabel yang lebih kecil dari 0,05.

Gambar 4.10 Diagram Heteroskedastisitas

System
Quality (X1)

Information

Quality (X2)

Service

Quality (X3)

0,038

Heteroskedastisitas

Use (Y1)

A 4

0,000

User
Statisfaction (Y2)

AN
e

0,000

Net
Benefit (Z)

0,533
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4.1.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi linear sederhana
digunakan hanya untuk satu variabel bebas (independen) dan satu variabel tak
bebas (dependen). Data yang digunakan untuk uji regresi linear sederhana yaitu
data yang berskala interval. Pengujian hipotesis dilakukan secara manual dan di
bantu dengan Sofware SPSS 23.0. berikut rumus regresi linear sederhana :
Y =a+h.X
Dimana :
Y = variabel terikat
X = variabel bebas
a dan b = konstanta
4.1.4.1 Hipotesis System Qualit (SQ) terhadap Use (Y1)
a. Membuat persamaan regresi liniear sederhana

1. Membuat tabel penolong

Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.1

2. Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel kualitas sistem dan
pemakai

a. Menghitung konstanta b

_nYXY-YXY
T Y X2-(3X)?
_ 52.(3791)-882.222

=0.092
52.15238-777924
b. Menghitung konstanta a
a= Yy2-bYyl
n
a= 222-0,092.882 — 21711

52
3. Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel kualitas sistem

dan pemakai
y=a+b.y
y =2,711 + 0,092x
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4. Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel kualitas sistem dan pemakai
n(EXy2)-(LXXY)
VIRZ X=X [nZy?-(Ey)?]

(= 52(3791)—(882.222)
J52(15238)—(777924)|52.968—(49284)

=0,341

Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan

dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS

nya:
Gambar 4.11 Hasil uji Korelasi 1
Model Summary®
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F

|| Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change

1 341 116 .098 .598 116 6.561 1 50 013

a. Predictors: (Constant), system quality

h. Dependent Variable: use

Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara use dengan user satisfaction lemah positif dengan nilai r
=0.341
b. Koefisien determinasi

Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.

KP = (R)?v * 100%
= (0,341)% * 100%= 11,63%

c. UiT

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji koefisien
regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thiwung dan Tiabel-

1. Menentukan nilai Thiwng

_ rvn-2
thitung = T2
o2 0341 V52-2
hitung — /—1_(0’341)2

_0,3414/50
thitung = —0 940

thitung = 220 - 2,564

0,940
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Menentukan nilai Tiapel

Nilai Tape dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.

Travel = t(a/2)(n-2)

= 1(0,05/2)(52-2)

=-2.009

Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T

dengan bantuan tools SPSS 23.0 :

Gambar 4.12 Hasil Uji T 1

Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B

Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound [ Upper Bound
1 (Constant) 2.711 614 4414 .000 1.477 3.944
system quality .092 .036 341 2.561 013 .020 164

a. Dependent Variable: use

Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa

model regresi untuk memperkirakan tingkat kualitas sistem (System Quality) yang

dipengaruhi pemakaian (use) adalah : Y = 2,711 + 0,092 X. persamaan regresinya

Y = 2,711 + 0,092 X yang digunakan sebagai dasar memperkirakan tingkat

kualitas sistem (system quality) yang dipengaruhi pemakai (use) akan diuji apakah

valid. Untuk menguji kevalidan persamaan regresi digunakan uji T sebagai
berikut :

a)

b)

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : tidak terdapat pengaruh antara System Quality (SQ) terhadap Use (Y).
H,. terdapat pengaruh antara System Quality (SQ) terhadap Use (Y).
membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B#0
Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah o = 0,05
Kaidah pengujian
Jika —tiabel < thitung < traner Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabel Maka Ho ditolak, Ha diterima

Membandingkan thiwng dan tiabel
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Tujuan membandingkan antara thiwng dan twne adalah untuk mengetahui
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiwung = 2,561 dan nilai tape = -2.009
f) Membuat keputusan
Keputusannya adalah menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara System Quality (SQ)
terhadap Use (Y3).
4.1.4.2 Hipotesis System Quality (SQ) terhadap User Satisfaction (YY)
a. Membuat persamaan regresi liniear sederhana
1) Membuat tabel penolong
Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.2

2) Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel SQ dan Y,

a. Menghitung konstanta b
_nYXY-YXY
T Y X2—(5X)?
- 52.(11295)—-882.658 = 0483
52.15238-777924
b. Menghitung konstanta a
Xy2-bYyyl
n
658-0,483.882

a = 2580483882 _ 4 461
52

3) Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel SQ dan Y

b

a=

y=a+ byl
y = 4,461 + 0,483x
4) Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel SQ dan Y,

n(LXY2)-(LX.3Y)
J nEX2-(Ex)?] [n3y?-(Zy)?]

_ 52(11295)—(882.658) — 0,730
J/52(15238)—(777924)|52.8448—(432964)

Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan

dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS

nya:



97

Gambar 4.13 Hasil Uji Korelasi 2

Model Summary®

Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
= | Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Change
1 7307 533 524 1.066 533 57.070 1 50 .000

a. Predictors: (Constant), system quality
h. Dependent Variahle: user satisfaction

Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara System Quality terhadap User Satisfaction lemah positif
dengan nilai r =0.730

b) Koefisien determinasi
Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.
KP = (R)?v * 100%
= (0,730)* * 100%= 53,29%
c) UjiT

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji koefisien
regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thiwung dan Tiapel-

1) Menentukan nilai Thiwng

_ rvn-2
thitung = T2
b 0730 V52-2
hitung — /—1_(0,730)2

_ 0,730V50
thitung - —0 683

5162 _
thitung = 0083 7,554

2) Menentukan nilai Tigpel
Nilai Tape dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.
Travel = t(a/2)(n-2)
= 1(0,05/2)(52-2)
=-2.009
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Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T dengan

bantuan tools SPSS 23.0 :
Gambar 4.14 Hasil Uji T 2

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B
= | Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 4.457 1.095 4.070 .000 2.258 6.657
system quality .483 .064 .730 7.554 .000 355 612

a. Dependent Variable: user satisfaction

Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa

mode

| regresi untuk memperkirakan tingkat kualitas sistem (System Quality) yang

dipengaruhi kepuasan pemakai (User Satisfaction) adalah : Y = 4,461 + 0,483 X.

persamaan regresinya Y = 4,461 + 0,483 X yang digunakan sebagai dasar

memperkirakan tingkat kualitas sistem (system quality) yang dipengaruhi

kepuasan pemakai (User Satisfaction) akan diuji apakah valid. Untuk menguji

kevalidan persamaan regresi digunakan uji T sebagai berikut :

a)

b)

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : tidak terdapat pengaruh antara System Quality (SQ) terhadap User
Satisfaction (Y2).
Ha. . terdapat pengaruh antara System Quality (SQ) terhadap User
Satisfaction (Y2).
membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B#0
Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah a = 0,05
Kaidah pengujian
Jika —tiaber < thitung < traber Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabet Maka Ho ditolak, Ha diterima

Membandingkan thitung dan tiapel



99

Tujuan membandingkan antara thiwng dan twper adalah untuk mengetahui
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiwung = 7,554 dan nilai tape = -
2.009
f) Membuat keputusan

Keputusannya adalah menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara System Quality (SQ)
terhadap User Satisfaction (Y2).

4.1.4.3 Hipotesis Information Quality (1Q) terhadap Use (Y1)

a. Membuat persamaan regresi liniear sederhana
1) Membuat tabel penolong
Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.3

2) Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel 1Q dan Y
a. Menghitung konstanta b

_nYXY-YXY
T Y x2—(xx)?
b — 52.(4723)—1098.222 — 0.107

52.23514-1205604
b. Menghitung konstanta a

Xy2-bYyl
n
222-0,107.1098

a=———=2,000
52

a=

3) Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel 1Q dan Y,
y=a+hy
y = 2,000+ 0,107x

4) Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel 1Q dan Y

n(ZXYZ)—(ZX.Z Y)
VX X2-(EX)?] [nXy?-(Ty)?]
[= 52(4723)—(1098.222) = 0,434
\/ 52(23514)—(1205604)|52.968— (49284)
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Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan
dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS

nya:
Gambar 4.15 Hasil Uji Korelasi 3
Model Summaryb
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
& | Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change

1 4343 188 A72 573 188 11.572 1 50 .001
a. Predictors: (Constant), information quality

h. Dependent Variahle: use

Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara Information Quality terhadap Use lemah positif dengan
nilai r = 0.434
b. Koefisien determinasi

Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.

KP = (R)?v * 100%
= (0,434)* * 100%= 18,84%
c. UiT

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji koefisien
regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thitung dan Tiapel.

1) Menentukan nilai Thiwng

_ rvn-2
thitung - _’—1—(1')2
t _ 0.434+52-2
hitung — /71_(0‘434)2

_ 0,434+/50
thitung = _0 901

thitung = oo = 3,406

0,901
2) Menentukan nilai Tgpe
Nilai Tape dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.
Travel = t(8/2)(n-2)
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= 1(0,05/2)(52-2)

=-2.009
Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T dengan
bantuan tools SPSS 23.0 :
Gambar 4.16 Hasil Uji T 3
Coefficients™
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B
® | Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound | Upper Bound
1 (Constant) 2.000 672 2978 .004 651 3.350
information quality 107 .032 434 3.402 .001 .044 A7

a. Dependent Variable: use

Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa

model

regresi untuk memperkirakan tingkat kualitas informasi (Information

Quality) yang dipengaruhi pemakai (Use) adalah : Y = 2,000 + 0,107 X.

persamaan regresinya Y = 2,000 + 0,107 X yang digunakan sebagai dasar
memperkirakan tingkat kualitas informasi (Information Quality) yang dipengaruhi

pemakai (Use) akan diuji apakah valid. Untuk menguji kevalidan persamaan

regresi digunakan uji T sebagai berikut :

a)

b)

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : tidak terdapat pengaruh antara Information Quality (1Q) terhadap Use
(Y).
Ha. terdapat pengaruh antara Information Quality (IQ) terhadap Use (Y).
membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B#0
Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah o = 0,05
Kaidah pengujian
Jika —tiapel < thitung < trabet Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabel Maka Ho ditolak, Ha diterima

Membandingkan thiwng dan tiapel
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Tujuan membandingkan antara thiwng dan twper adalah untuk mengetahui
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiwung = 3,406 dan nilai tape = -
2.009

f) Membuat keputusan
Keputusannya adalah menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara Information Quality
(1Q) terhadap Use (Y).

4.1.4.4 Hipotesis Information Quality (1Q) terhadap User Satisfaction (YY)

a. Membuat persamaan regresi liniear sederhana

1) Membuat tabel penolong
Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.4

2) Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel 1Q dan Y

a. Menghitung konstanta b
_nYXy-YyXy
Y X2-(5X)?

b= 52.(14044)—1098.658 = 0.456

52.23514-1205604

b. Menghitung konstanta a

Xy2-bYyyl
n
658—0,456.1098

a=——=3,025
52

a=

3) Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel 1Q dan Y,
y=a+hy;
y = 3,025+ 0,456x

4) Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel 1Q dan Y3

n(EXy2)-(ZXxY)
V[ X2-(Ex)?] [nEy2-(2y)?]
[= 52(14044)—(1098.658)
\/ 52(23514)—(1205604)|52.8448—(432964)

=0,749
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Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan
dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS

nya:
Gambar 4.17 Hasil Uji Korelasi 4
Model Summary”
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
= | Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change
1 .749° 562 553 1.033 562 64.072 1 50 .000

a. Predictors: (Constant), information quality
b. Dependent Variahle: user satisfaction

Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara Information Quality terhadap User Satisfaction lemah
positif dengan nilai r = 0.749

b. Koefisien determinasi

Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.

KP = (R)?v * 100%
= (0,749)* * 100%= 56,10%
c. UiT

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji
koefisien regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thitung dan Tiaper.

1) Menentukan nilai Thiwng

_ rVyn-2
thitung = T2
oo 0749 V52-2
hitung — /—1_(0,749)2

_ 0,749V50
thitung - —0 662

thitung = s = 8,000

0,662
3) Menentukan nilai Tiapel
Nilai Tiane dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.
Travel = t(a/2)(n-2)
= 1(0,05/2)(52-2)
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=-2.009
Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T

dengan bantuan tools SPSS 23.0 :

Gambar 4.18 Hasil Uji T 4

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B

Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound | Upper Bound

1 (Constant) 3.031 1.211 2,503 .016 .599 5.463
information quality 456 057 749 8.004 .000 341 570

a. Dependent Variable: user satisfaction

model

Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa

regresi untuk memperkirakan tingkat kualitas informasi (Information

Quality) yang dipengaruhi kepuasan pemakai (User Satisfaction) adalah : Y =

3,025

+ 0,456 X. persamaan regresinya Y = 3,025 + 0,456 X yang digunakan

sebagai dasar memperkirakan tingkat kualitas informasi (Information Quality)

yang dipengaruhi kepuasan pemakai (User Satisfaction) akan diuji apakah valid.

Untuk menguji kevalidan persamaan regresi digunakan uji T sebagai berikut :

a)

b)

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : tidak terdapat pengaruh antara Information Quality (IQ) terhadap User
Satisfaction (Y2)
Ha. . terdapat pengaruh antara Information Quality (IQ) terhadap User
Satisfaction (Y2)
membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B#0
Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah o = 0,05
Kaidah pengujian
Jika —tiapel < thitung < trabet Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabet Maka Ho ditolak, Ha diterima

Membandingkan thiwng dan tiapel



105

Tujuan membandingkan antara thiwng dan twper adalah untuk mengetahui
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiung = 8,000 dan nilai tape = -
2.009

f) Membuat keputusan
Keputusannya adalah menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara Information Quality
(1Q) terhadap User Satisfaction (Y2).

4.1.4.5 Hipotesis Service Quality terhadap Use (Y1)

a. Membuat persamaan regresi liniear sederhana

1) Membuat tabel penolong
Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.5

2) Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel service quality dan
use (Y1)
a. Menghitung konstanta b

_nYXy-yXy
T nYX2-(3X)?
b - 52.(2767)—645.222 =0.094
52.8142-416025
b. Menghitung konstanta a
a= Yy2-bYyyl
n
a= 222-0,094.645 — 31103

52
3) Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel service

quality dan use Y,
y=a+by;
y = 3,103+ 0,094x
4) Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel service quality dan Y

n(TXr2)-(XX.3Y)
VX X2=(Ex)?] [nxy2-(Ty)?]

[ = 52(2767)—(645.222) = 0,245
J52(8147)—(416025)[52.968—(49284)
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Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan
dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS

nya:
Gambar 4.19 Hasil Uji Korelasi 5
Model Summaryb
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
= | Model R R Square Square the Estimate Change F Change dfl df2 Change

1 2457 .060 .041 617 .060 3.197 1 50 .080

a. Predictors: (Constant), service quality

b. Dependent Variable: use

Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara Service Quality terhadap Use lemah positif dengan nilai
r=0,245

b. Koefisien determinasi

Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa
besar kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.

KP = (R)?v * 100%
= (0,245)* * 100%= 06%
c. UjiT

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji
koefisien regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thitung dan Traper.

1) Menentukan nilai Thiwng

_ rvn-2
thitung = o
G = 0245522
hitung _\/m

_ 0,245+50
thitung - _0 969

thitung = ——= = 1,788

0,969

2) Menentukan nilai Tgpe
Nilai Tiape dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.
Ttabel = t(a/2)(n-2)
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= 1(0,05/2)(52-2)
= -2.009

Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T

dengan bantuan tools SPSS 23.0 :
Gambar 4.20 Hasil Uji T 5

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B
= | Model B Std. Error Beta t Sig. LowerBound | Upper Bound
1 (Constant) 3139 638 4923 .000 1.859 4.420
service quality .091 .051 .245 1.788 .080 -.011 193

a. Dependent Variable: use

Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa

model regresi untuk memperkirakan tingkat kualitas layanan (Service Quality)

yang dipengaruhi pemakai (Use) adalah : Y = 3,103 + 0,094 X. persamaan

regresinya Y = 3,103 + 0,094 X yang digunakan sebagai dasar memperkirakan

tingkat

kualitas layanan (Service Quality) yang dipengaruhi pemakai (Use) akan

diuji apakah valid. Untuk menguji kevalidan persamaan regresi digunakan uji T

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : tidak terdapat pengaruh antara Service Quality (SQ) terhadap Use (Y1)
Ha. terdapat pengaruh antara Service Quality (SQ) terhadap Use (Y1)
membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B#0
Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah a = 0,05
Kaidah pengujian
Jika —tiaper < thitung < traber Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabel Maka Ho ditolak, Ha diterima
Membandingkan thitung dan tiapel
Tujuan membandingkan antara thiung dan twper adalah untuk mengetahui

apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
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perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiwng = 1,788 dan nilai twape = -
2.009.

6) Membuat keputusan
Keputusannya adalah menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,

sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara Service Quality (SQ)
terhadap Use (Y1).

4.1.4.6 Hipotesis Service Quality terhadap User Satisfaction(Y)
a. Membuat persamaan regresi liniear sederhana
1) Membuat tabel penolong
Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.6

2) Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel service quality dan

Y>
a. Menghitung konstanta b
_nYXy-YyXy
Y X2-(5X)?

52.(8253)—645.658
= =0.623
52.8142-416025

b. Menghitung konstanta a

Yy2-bYyl
n

a=

658-0,623.645
as—————= 4,927

3) Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel service
quality dan Y,
y=a+by;
y =4,927 + 0,623x
4) Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel service quality dan Y

n(TXr2)-(EXX3Y)
V [nEX2-(EX)?] [nXy?-(Ty)?]
_ 52(8253)—(645.658) 683

r= =
\/52(8147)—(416025)|52.8448—(432964)
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Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan
dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS

nya:
Gambar 4.21 Hasil Uji Korelasi 6
Model Summary”
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
= | Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change
1 .683° 467 456 1.139 467 43.790 1 50 .000

a. Predictors: (Constant), service quality
h. Dependent Variable: user satisfaction

Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara Service Quality terhadap User Satisfaction lemah positif
dengan nilai r = 0,683
b. Koefisien determinasi

Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.

KP = (R)?v * 100%
= (0,683) * 100%= 46,65%
c. UjiT
Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji koefisien
regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thitung dan Tiabel.

1) Menentukan nilai Thiwng

the _ rVyn-2

hitung — \/ﬁ

A 0.683+/52-2

hitung — '71—(0,683)2
_0,68350

thitung = o730

4,829 _
thitung = 730 6,615

2) Menentukan nilai Tgpe
Nilai Tiape dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.
Travel = 1(8/2)(n-2)
= 1(0,05/2)(52-2)
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=-2.009
Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T
dengan bantuan tools SPSS 23.0 :
Gambar 4.22 Hasil Uji T 6

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B
P | Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 4927 1178 4182 .000 2.561 7.294
service quality 623 .094 683 6.617 .000 434 812

a. Dependent Variahle: user satisfaction

Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
model regresi untuk memperkirakan tingkat kualitas layanan (Service Quality)
yang dipengaruhi kepuasan pemakai (User Satisfaction) adalah : Y = 4,927 +
0,623 X. persamaan regresinya Y = = 4,927 + 0,623 X yang digunakan sebagai
dasar memperkirakan tingkat kualitas layanan (Service Quality) yang dipengaruhi
kepuasan pemakai (User Satisfaction) akan diuji apakah valid. Untuk menguji
kevalidan persamaan regresi digunakan uji T sebagai berikut :

a) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

H, : tidak terdapat pengaruh antara Service Quality (SQ) terhadap User

Satisfaction (Y2)

Ha. . terdapat pengaruh antara Service Quality (SQ) terhadap User

Satisfaction (Y2)

b) membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B#0
¢) Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah a = 0,05
d) Kaidah pengujian
Jika —tiaber < thitung < traber Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabet Maka Ho ditolak, Ha diterima

e) Membandingkan thiwng dan teapel
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Tujuan membandingkan antara thiwng dan twper adalah untuk mengetahui
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiung = 6,615 dan nilai tape = -
2.0009.
f) Membuat keputusan

Keputusannya adalah menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara Service Quality (SQ)
terhadap User Satisfaction (Y2).

4.1.4.7 Hipotesis Use (Y1) terhadap User Satisfaction (Y3)

a. Membuat persamaan regresi liniear sederhana
1) Membuat tabel penolong
Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.7

2) Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel y; dan y;
a) Menghitung konstanta b

_nYXy-YyXy
Y X2-(5X)?
b - 52.(2815)—222.658 =0.289
52.968—-49285
b) Menghitung konstanta a
gz Zy2-b3y1
n
a= 658—05;2289.222 - 11’420

3) Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel y; dan y,
y=a+hy
y = 11,420 + 0,289x

4) Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel y; dan y,

n(TXr2)-(EXX3Y)
V [nEX2-(EX)?] [nXy?-(Ty)?]

_ 52(2815)—(222.658) 0,118
\/52(968)—(49284)|52.8448—(432964)
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Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan
dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS

nya:
Gambar 4.23 Hasil Uji Korelasi 7
Model Summanf’
Change Statistics
Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
& | Model R R Square Square the Estimate Change F Change df1 df2 Change
1 1182 .014 -.006 1.550 .014 703 1 50 .406

a. Predictors: (Constant), use
b. Dependent Variable: user satisfaction

Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara use dengan user satisfaction lemah positif dengan nilai r
=0.118

b. Koefisien determinasi
Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.
KP = (R)?v * 100%
= (0,118)* * 100%= 0,14%
c. UiT

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji koefisien
regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thiwung dan Tiapel-

1) Menentukan nilai Thiwng

) _ rvyn-2

thitung = T2

fo = 0118 V52-2

hitung — ’—1—(0,118)2
_0,11850

thitung = YT

0,834 _
thitung = 0993 0,839

2) Menentukan nilai Tigpel
Nilai Tiape dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.
Thabel = t1(a/2)(n-2)
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= 1(0,05/2)(52-2)
=-2.009
Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T
dengan bantuan tools SPSS 23.0 :
Gambar 4.24 Hasil Uji T 7

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B
2 | Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 11.420 1.487 7.682 .000 8.434 14.406
use .289 345 118 .839 406 -.403 .981

a. Dependent Variable: user satisfaction

Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
model regresi untuk memperkirakan tingkat pemakaian (use) terhadap kepuasan
pemakai (user satisfaction) yang dipengaruhi adalah : Y = 11,420 + 0,289x X.
persamaan regresinya Y = 11,420 + 0,289x X yang digunakan sebagai dasar
memperkirakan tingkat pemakai (use) ) yang dipengaruhi kepuasan pemakai (user
satisfaction akan diuji apakah valid. Untuk menguji kevalidan persamaan regresi
digunakan uji T untuk menguji kevalidan tersebut :

1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : tidak terdapat pengaruh antara Use (Y1) terhadap User Satisfaction.
Ha, . terdapat pengaruh antara Use (Y1) terhadap User Satisfaction (Y5)
2) membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B#0
3) Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah a = 0,05
4) Kaidah pengujian
Jika —tiabel < thitung < travel Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabet Maka Ho ditolak, Ha diterima

5) Membandingkan thitung dan teapel
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Tujuan membandingkan antara thiung dan twper adalah untuk mengetahui
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiwung = 0,839 dan nilai tuape = -2.009.

6) Membuat keputusan
Keputusannya adalah menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara Use (Y;) terhadap
User Satisfaction (Y2).

4.1.4.8 Hipotesis Use (Y1) terhadap Net Benefit (Z)

a. Membuat persamaan regresi linier sederhana

1. Membuat tabel penolong

Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.8

2. Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel y; dan y;
a. Menghitung konstanta b

b= nyXyY-yXxy
T Y x2-(¥X)?
b - 52.(963)—(222)(222) — 0’753

52(968)—(49284)
b. Menghitung konstanta a
- Yy2-byyl
n
222-0,753.(222) _

a=———==1,055
52

a

3. Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel y; dan y,
y=a+hy;
y =1,055 + 0,753x

4. Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel y; dan Z

_ n(EXr2)-(TXXY)
V[ X2-(Ex)?] [nEy2-(2y)?]
[= 52(963)—(222.222)
\/ 52(968)—(49284)|52.968—(49284)

=0,754

Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan
dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS

nya:
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Gambar 4.25 Hasil Uji Korelasi 8

Model Summary”

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
= | Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change

1 7537 .567 558 419 567 65.416 1 50 .000

a. Predictors: (Constant), use

b. Dependent Variable: net benefit

Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara use dengan user satisfaction lemah positif dengan nilai r
=0,753

b. Koefisien determinasi
Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.
KP = (R)?v * 100%
= (0,753) * 100%= 56,7%
c. UjiT

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji koefisien
regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thitung dan Tiabel.

1. Menentukan nilai Thiwng

) _ rVyn-2
thitung = o
A 0,753/52-2

hitung — /71_(0‘753)2

— 0,753v50
hitung = “7 55567

5324 _
thitung = 0658 8,088

2. Menentukan nilai Tiapel
Nilai Tape dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.
Ttapel = t(2/2)(n-2)
= 1(0,05/2)(52-2)
=-2.009
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Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T dengan

bantuan tools SPSS 23.0 :
Gambar 4.26 Hasil Uji T 8
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B
= | Model B Std. Error Beta t Sig. LowerBound | Upper Bound
1 (Constant) 1.055 402 2,627 .01 .248 1.862
use 753 .093 .753 8.088 .000 566 940
a. Dependent Variahle: net henefit

Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa

model regresi untuk memperkirakan tingkat manfaat bersih (net benefit) yang

dipengaruhi pemakaian (use) adalah : Y = 1,055 + 0,753 X. persamaan regresinya

Y = 1,055 + 0,753 X yang digunakan sebagai dasar memperkirakan tingkat

manfaat bersih (net benefit) yang dipengaruhi pemakai (use) akan diuji apakah

valid. Untuk menguji kevalidan persamaan regresi digunakan uji T untuk menhuji

kevalidan tersebut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
H, : tidak terdapat pengaruh antara Use (Y1) terhadap Net benefit (2)
H, . terdapat pengaruh antara Use (Y1) terhadap Net benefit (2)
membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B+#0
Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah o = 0,05
Kaidah pengujian
1Ka —ttabel < thitung < traner Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabel Maka Ho ditolak, Ha diterima
Membandingkan thiwng dan tiapel
Tujuan membandingkan antara thiwng dan twper adalah untuk mengetahui
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiwng = 8,088 dan nilai tiapel = -
2.0009.
Membuat keputusan
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Keputusannya adalah menyatakan bahwa H, ditolak dan H, diterima,
sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara Use (Y1) terhadap Net
Benefit (2).
4.1.4.9 Hipotesis User Satisfaction (Y,) terhadap Net Benefit (Z)
a. Membuat persamaan regresi linier sederhana
1. Membuat tabel penolong

Tabel penolong dapat dilihat pada bagian lampiran 16.9

2. Menghitung nilai konstanta a dan b pada variabel y; dan y;
a) Menghitung konstanta b

b= nyXy-yXxy
T nYx2-(¥X)?
b - 52.(2828)—(658)(222) — 0’155

52(8448)—(432964)

b) Menghitung konstanta a

a= Yy2-byyl
n
A= 222—0,;;5.(658) =2311

3. Membuat persamaan regresi linier sederhana pada variabel y; dan y,
y=a+by
y = 2,311 + 0,155x
4. Menghitung nilai korelasi (r) pada variabel y, dan Z

_ n(EXr2)-(ZXXY)
V[ X2-(Ex)?] [nEy2-(2y)?]
[= 52(2828)—(658.222)
\/ 52(8448)—(432964)|52.968—(49284)

= 0,380

Untuk menambah keakuratan hasil uji, uji analisis korelasi juga dilakukan
dengan menggunakan bantuan tools SPSS 23.0 , berikut hasil pengolahan SPSS
nya:

Gambar 4.27 Hasil Uji Korelasi 9

Model Summary”

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
= | Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change

1 .380° 144 127 588 144 8.423 1 50 .005
a. Predictors: (Constant), user satisfaction

h. Dependent Variable: net benefit
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Dari perhitungan diatas dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
hubungan korelasi antara use dengan user satisfaction lemah positif dengan nilai r
=0,380

b. Koefisien determinasi
Maksud dari koefisien determinasi adalah untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi (sumbangan) yang diberikan variabel x terhadap variabel y.
KP = (R)?v * 100%
= (0,380) * 100%= 14,4%
c. UjiT

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara individual
dalam menerangkan variasi variabel bebas. Tujuan uji T untuk menguji koefisien
regresi secara individual. Berikut perhitungan mencari Thitung dan Tiabel.

1) Menentukan nilai Thiwng

) _ rVn-2
thitung = o
fo = 0,380+/52—-2
hitung — '—1—(0,380)2

fo = 0,380+/50
hitung — —,—1_0'144
_ 2,687 _

thitung - m - 21902

2) Menentukan nilai Tigpel
Nilai Tape dapat dicari dengan menggunakan tabel t-student.
Tranel = t(a/2)(n-2)
= 1(0,05/2)(52-2)
=-2.009
Untuk menambah keakuratan hasil uji, berikut pengolahan data uji T dengan
bantuan tools SPSS 23.0 :
Gambar 4.28 Hasil Uji T 9

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95.0% Confidence Interval for B
= | Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 2311 .680 3.400 .001 946 3.676
user satisfaction 155 .053 .380 2.902 .005 .048 .262

a. Dependent Variable: net benefit
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Dari gambar coefficients (a) dan perhitungan manual menunjukkan bahwa
model regresi untuk memperkirakan tingkat manfaat bersih (net benefit) yang
dipengaruhi kepuasan pemakaian (user satisfaction) adalah : Y = 2,311 + 0,155 X.
persamaan regresinya Y = 2,311 + 0,155 X yang digunakan sebagai dasar
memperkirakan tingkat manfaat bersih (net benefit) yang dipengaruhi kepuasan
pemakai (user satisfaction) akan diuji apakah valid. Untuk menguji kevalidan
persamaan regresi digunakan uji T untuk menhuji kevalidan tersebut :

1) Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat

H, : tidak terdapat pengaruh antara User satisfaction () terhadap
Net benefit (2)
Ha. . terdapat pengaruh antara User satisfaction (YY) terhadap Net
benefit (2)
2) membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
Ho:B=0
Ha:B#0
3) Menentukan taraf signifikan
Taraf signifikan yang digunakan penulis adalah a = 0,05
4) Kaidah pengujian
Jika —ttanel < thitung < tabet Maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika thitung > trabel Maka Ho ditolak, Ha diterima
5) Membandingkan thitung dan tiapel
Tujuan membandingkan antara thiung dan twper adalah untuk mengetahui
apakah Ho ditolak atau diterima berdasarkan kaidah pengujian. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa nilai thiung = 2,902 dan nilai tiape = -
2.000.
6) Membuat keputusan
Keputusannya adalah menyatakan bahwa H, ditolak dan H, diterima,
sehingga hipotesisnya yaitu terdapat pengaruh antara User satisfaction
(Y,) terhadap Net Benefit (2).
4.1.4.10 Hasil Hipotesis
Berikut ini adalah hasil ringkasan pengujian hipotesis linear sederhana :
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Tabel 4.10 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis

No. Ha Hipotesis Keputusan

1 Ha (1) | Terdapat Pengaruh Antara System Quality Diterima
(SQ) Terhadap Use (Yq).
2 Ha (2) | Terdapat Pengaruh Antara System Quality Diterima
(SQ) Terhadap User Satisfaction (Y2).

3 Ha (3) | Terdapat Pengaruh Antara Information Diterima
Quality (1Q) Terhadap Use (Y1).

4 Ha (4) | Terdapat Pengaruh Antara Information Diterima
Quality (IQ) Terhadap User Satisfaction
(Y2).

5 Ha (5) | Terdapat Pengaruh Antara Service Quality Diterima
(SQ) Terhadap Use (Y1).
6 Ha (6) | Terdapat Pengaruh Antara Service Quality Diterima
(SQ) Terhadap User Satisfaction (Y2).
7 Ha (7) | Terdapat Pengaruh  Antara Use (Y1) Diterima
Terhadap User Satisfaction (Y>).
8 Ha (8) | Terdapat pengaruh Antara Use (Y1) Diteima
Terhadap Net Benefit (2).

9 Ha (9) | Terdapat  Pengaruh  Antara  User Diterima
Satisfaction(Y;) Terhadap Net Benefit (2).

Berdasarkan tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa kesembilan
hipotesis semua diterima itu berarti semua variabel mempunyai pengaruh yang

signifikan tehadap Sistem informasi Employee Self Service (ESS).

4.2 Pembahasan

Penelitian ini mengadaptasi model kesuksesan sistem informasi yang
dikembangkan oleh DeLone & McLean yang sering disebut dengan D&M Success
Model. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel kualitas sistem
(System Quality), kualitas informasi (Information Quality), kualitas pelayanan

(Service Quality), pemakaian (Use), kepuasan pemakai (User Satisfaction) dan
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manfaat bersih (Net Benefit). Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh
antar variabel-variabel tersebut. Penelitian ini memiliki 9 hipotesis untuk melihat
variabel apa saja yang menyebabkan kesuksesan sistem informasi ESS (Employee
Self Service).
1. Kualitas sistem (System Quality) terhadap pemakaian (Use)
Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel kualitas sistem (System
Quality) terhadap pemakaian (Use) diperoleh thiwng = 2,564 > tianel -2.009,
sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel Kualitas
sistem (System Quality) terhadap pemakaian (Use). Indikator atau
pengukur pada kualitas sistem seperti kenyamanan akses, keluwesan
sistem (flexibility), realisasi dari ekspektasi pemakai, dan kegunaan dari
fungsi secara spesifik yang memberikan pengaruh terhadap pemakaian
(Use).
2. Kualitas (System Quality) terhadap kepuasan pemakai (user
satisfaction)
Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel kualitas sistem (System
Quality) terhadap kepuasan pemakaian (User satisfaction) diperoleh thiwung
= 7,554 > tupel -2.009, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel Kualitas sistem (System Quality) terhadap kepuasan
pemakaian (User satisfaction). Indikator atau pengukur pada kualitas
sistem seperti kenyamanan akses, keluwesan sistem (flexibility), realisasi
dari ekspektasi pemakai, dan kegunaan dari fungsi secara spesifik yang
memberikan pengaruh terhadap kepuasan pemakaian (User satisfaction).
3. Kualitas informasi (information quality) terhadap pemakai (use)
Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel kualitas informasi
(Information Quality) terhadap pemakaian (Use) diperoleh thiwng = 3,406 >
traner -2.009, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara
variabel Kualitas informasi (Information Quality) terhadap pemakaian
(Use). Indikator atau pengukur pada kualitas informasi seperti
kelengkapan, relevan, akurat, ketepatan waktu, format yang memberikan

pengaruh terhadap pemakaian (Use).
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4. Kualitas informasi (information quality) terhadap kepuasan pemakai
(user satisfaction)
Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel kualitas informasi
(Information Quality) terhadap kepuasan pemakaian (User satisfaction)
diperoleh thiwng = 8,000 > tpne -2.009, sehingga dapat diartikan bahwa
terdapat pengaruh antara variabel Kualitas informasi (Information Quality)
terhadap kepuasan kepuasan pemakaian (User satisfaction). Indikator atau
pengukur pada kualitas informasi seperti kelengkapan, relevan, akurat,
ketepatan waktu, format yang memberikan pengaruh terhadap kepuasan
pemakaian (User satisfaction).

5. Kaualitas layanan (Service Quality) terhadap pemakaian (use)
Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel kualitas layanan (Service
Quality) terhadap pemakaian (Use) diperoleh thiung = 1,788 > tianel -2.009,
sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel Kualitas
layanan (Service Quality) terhadap pemakaian (Use). Indikator atau
pengukur pada kualitas layanan seperti kecepatan respon, kemampuan
teknik, pelayanan setelah dari pengembang yang memberikan pengaruh
terhadap pemakaian (Use).

6. Kualitas layanan (Service Quality) terhadap kepuasan pemakaian
(user satisfaction)
Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel kualitas layanan (Service
Quality) terhadap kepuasan pemakaian (User satisfaction) diperoleh thiwng
= 6,615 > tupel -2.009, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
antara variabel Kualitas layanan (Service Quality) terhadap kepuasan
pemakaian (User satisfaction). Indikator atau pengukur pada kualitas
pelayanan seperti kecepatan respon, kemampuan teknik, pelayanan setelah
dari pengembang yang memberikan pengaruh terhadap  kepuasan
pemakaian (User satisfaction).

7. Pemakaian (Use) terhadap kepuasan pemakai (User satisfaction)
Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel Pemakaian (Use) terhadap

kepuasan pemakai (User satisfaction) diperoleh thiwng = 0,839 > traper -
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2.009, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
Pemakaian (Use) terhadap kepuasan pemakai (User satisfaction). Indikator
atau pengukur pada pemakaian (Use) seperti frequency of use yang
memberikan pengaruh terhadap kepuasan pemakaian (User satisfaction).

. Pemakaian (Use) terhadap manfaat bersih (Net Benefit)

Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel Pemakaian (Use) terhadap
manfaat bersih (Net Benefit) diperoleh thiung = 8,088 > tianer -2.009,
sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
Pemakaian (Use) terhadap manfaat bersin (Net Benefit). Indikator atau
pengukur pada pemakaian (Use)  seperti frequency of use yang
memberikan pengaruh terhadap kepuasan pemakaian (User satisfaction).
Kepuasan Pemakaian (User satisfaction) terhadap manfaat bersih (Net
Benefit)

Hasil uji regresi linier sederhana pada variabel kepuasan Pemakaian (User
satisfaction) terhadap manfaat bersih (Net Benefit) diperoleh thiwng = 2,902
> trapel -2.009, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara
variabel kepuasan Pemakaian (User satisfaction) terhadap manfaat bersih
(Net Benefit). Indikator atau pengukur pada kepuasan pemakaian (User
satisfaction) seperti eficiency, keefektivan, kepuasan yang memberikan

pengaruh terhadap manfaat bersih (Net Benefit).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kinerja dari sistem Employee Self
Services (ESS) yang digunakan di PT. PLN Persero Area Palembang pada saat ini.
Peneliti menggunakan metode DelLone and McLane dalam menganalisis
kesuksesan penerapan sistem informasi ESS disertai tools pendukung yaitu SPSS
23.0 dengan kesimpulan sebagai berikut:

Hipotesis pertama terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas sistem
(System Quiality) , terhadap pemakaian (Use). Hal ini di buktikan dengan dengan
membandingkan nilai thiwng = 2,564 > taner = -2.009. Hipotesis kedua terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas sistem (System Quality) , terhadap
kepuasan pemakaian (User satisfaction). Hal ini di buktikan dengan dengan
membandingkan nilai thiwng = 7,554 > tunel = -2.009. Hipotesis ketiga terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas informasi (information Quality) ,
terhadap pemakaian (Use). Hal ini di buktikan dengan dengan membandingkan
nilai thiung = 3,406 > twhel = -2.009. Hipotesis keempat terdapat pengaruh yang
signifikan antara kualitas informasi (information Quality) , terhadap kepuasan
pemakaian (User satisfaction). Hal ini di buktikan dengan dengan
membandingkan nilai thiung = 8,000 > taner = -2.009. Hipotesis kelima terdapat
pengaruh yang signifikan antara kualitas layanan (service Quality) , terhadap
pemakaian (Use). Hal ini di buktikan dengan dengan membandingkan nilai thitung
= 1,788 > tupel = -2.009. Hipotesis keenam terdapat pengaruh yang signifikan
antara kualitas layanan (service Quality) , terhadap kepuasan pemakaian (User
satisfaction). Hal ini di buktikan dengan dengan membandingkan nilai thiung =
6,615 > twapel = -2.009. Hipotesis ketujuh terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemakaian (Use) dengan kepuasan pemakaian (User satisfaction). Hal ini di
buktikan dengan dengan membandingkan nilai thitung = 0,839 > tianel = -2.009.

Hipotesis kedelapan terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan
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pemakaian (use) dengan manfaat bersih (Net benefit). Hal ini di buktikan dengan

dengan membandingkan nilai thiwng = 8,088 > traner = -2.009. Hipotesis kesembilan

terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan pemakaian (User satisfaction)
dengan manfaat bersih (Net benefit). Hal ini di buktikan dengan dengan

membandingkan nilai thitung = 2,902 > tiaper = -2.009 .

Maka Secara keseluruhan dari tiap variabel menyatakan bahwa semua
hipotesis dapat terima yang artinya penerapan sistem ESS (Employee self service)
di PT PLN Persero telah sukses berdasarkan metode Delone & Mclean.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka ada beberapa saran yang dapat penulis
sampaikan, yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang
berbeda sehingga mampu melengkapi variabel-variabel yang lain diluar
variabel yang digunakan saat ini yang ikut mendukung dalam peningkatan
kualitas kinerja sistem informasi ESS (Employee Self Service) di PT. PLN
(persero) Area

2. Untuk penelitian mendatang sebaiknya perlu penambahan jumlah populasi
sehingga peneliti dapat melihat kondisi sistem informasi yang diterapkan di
PT PLN Persero secara lebih luas dan Penambahan jumlah indikator jika
diperlukan sehingga bisa dilakukan pengujian secara mendalam.

3. Peneliti selanjutnya dapat mengkombinasikan metode yang digunakan dengan
metode lain agar dapat melengkapi kekurangan dari variabel.
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2. Uji Validitas SPSS Variabel System Quality (X;)
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Correlations
SQ1 502 503 S04 Total
SQ1  Pearson Correlation 1 674" 685 J05 862"
Sig. (2-tailed) 000 .000 000 .000
M 52 52 52 52 52
502 Fearson Correlation BT4 1 800~ 686 888"
Sig. (2-tailed) .00o .000 000 .000
M 52 52 52 52 52
503 Pearson Correlation B85 800" 1 788 918
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
I 52 52 52 52 52
S04  Pearson Correlation 705 BAE 789 1 891"
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000
M 52 52 52 52 52
Total  Pearson Correlation 862" 889 818 891 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 000
M 52 52 52 52 52

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(SQ1)

RES(';%Nl'))EN X Y XY (X)2 (¥)2
1 4 16 64 16 256
2 5 20 100 25 400
3 4 16 64 16 256
4 4 19 76 16 361
5 4 16 64 16 256
6 5 20 100 25 400
7 4 16 64 16 256
8 5 20 100 25 400
9 4 16 64 16 256
10 5 18 90 25 324
11 5 17 85 25 289
12 5 20 100 25 400
13 4 16 64 16 256
14 5 20 100 25 400
15 4 16 64 16 256
16 4 16 64 16 256
17 5 19 95 25 361
18 4 17 63 16 289

2.1 Validitas Manual Variabel System Quality (X;) pertanyaan ke-1




19 5 20 100 25 400
20 3 18 54 9 324
21 5 20 100 25 400
22 4 16 64 16 256
23 4 16 64 16 256
24 3 12 36 9 144
25 4 15 60 16 225
26 4 16 64 16 256
27 3 14 42 9 196
28 4 16 64 16 256
29 5 20 100 25 400
30 4 16 64 16 256
31 3 12 36 9 144
32 4 17 68 16 289
33 4 17 68 16 289
34 4 16 64 16 256
35 5 20 100 25 400
36 4 16 64 16 256
37 5 20 100 25 400
38 5 18 90 25 324
39 4 16 64 16 256
40 4 16 64 16 256
41 3 13 39 9 169
42 5 20 100 25 400
43 4 17 68 16 289
44 4 19 76 16 361
45 4 16 64 16 256
46 3 12 36 9 144
47 4 17 68 16 289
48 5 20 100 25 400
49 5 17 85 25 289
50 3 12 36 9 144
51 4 15 60 16 225
52 5 19 95 25 361
Jumlah 219 882 3783 945 15238

52(3783) — (219)(882)

J152(945) — (219)2][52(15238) — (882)? |

196716 — 193158

JT49140 — 47961][792376 — 777924
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3558

J[1179][14452]

3558

V17038908
3558

4127,821
0,862 (sQ1)
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2.2 Validitas Manual Variabel System Quality (X;) pertanyaan ke2

(SQ2)

RES(PS%';')JEN X Y XY (X)2 (¥)2
1 4 16 64 16 256
2 5 20 100 25 400
3 4 16 64 16 256
4 5 19 95 25 361
5 5 16 80 25 256
6 5 20 100 25 400
7 4 16 64 16 256
8 5 20 100 25 400
9 4 16 64 16 256
10 4 18 72 16 324
11 4 17 68 16 289
12 5 20 100 25 400
13 4 16 64 16 256
14 5 20 100 25 400
15 4 16 64 16 256
16 4 16 64 16 256
17 4 19 76 16 361
18 4 17 63 16 289
19 5 20 100 25 400
20 5 18 90 25 324
21 5 20 100 25 400
22 4 16 64 16 256
23 4 16 64 16 256
24 3 12 36 9 144
25 3 15 45 9 225
26 4 16 64 16 256
27 4 14 56 16 196
28 4 16 64 16 256




29 5 20 100 25 400
30 4 16 64 16 256
31 3 12 36 9 144
32 4 17 68 16 289
33 4 17 68 16 289
34 4 16 64 16 256
35 5 20 100 25 400
36 4 16 64 16 256
37 5 20 100 25 400
38 5 18 90 25 324
39 4 16 64 16 256
40 4 16 64 16 256
41 3 13 39 9 169
42 5 20 100 25 400
43 5 17 85 25 289
44 5 19 95 25 361
45 4 16 64 16 256
46 3 12 36 9 144
47 4 17 68 16 289
48 5 20 100 25 400
49 4 17 68 16 289
50 3 12 36 9 144
51 3 15 45 9 225
52 5 19 95 25 361
Jumlah 220 882 3803 954 15238

52(3803) — (220)(882)

J[52(954) — (220)2][52(15238) — (882)2]

197756 — 194040

\/[49608 —48400][792376 — 777924]

3716

/[1208][14452]

3716

V17458016
3716

4178,279
0,889 (sQ2)
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2.3 Validitas Manual Variabel System Quality (X;) pertanyaan ke3

(SQ3)

RES&%’:;DEN X Y XY (X)2 (Y)2
1 4 16 64 16 256
2 5 20 100 25 400
3 4 16 64 16 256
4 5 19 95 25 361
5 4 16 64 16 256
6 5 20 100 25 400
7 4 16 64 16 256
8 5 20 100 25 400
9 4 16 64 16 256
10 4 18 72 16 324
11 4 17 68 16 289
12 5 20 100 25 400
13 4 16 64 16 256
14 5 20 100 25 400
15 4 16 64 16 256
16 4 16 64 16 256
17 5 19 95 25 361
18 5 17 85 25 289
19 5 20 100 25 400
20 5 18 90 25 324
21 5 20 100 25 400
22 4 16 64 16 256
23 4 16 64 16 256
24 3 12 36 9 144
25 4 15 60 16 225
26 4 16 64 16 256
27 4 14 56 16 196
28 4 16 64 16 256
29 5 20 100 25 400
30 4 16 64 16 256
31 3 12 36 9 144
32 5 17 85 25 289
33 4 17 68 16 289
34 4 16 64 16 256
35 5 20 100 25 400
36 4 16 64 16 256
37 5 20 100 25 400




38 4 18 72 16 324
39 4 16 64 16 256
40 4 16 64 16 256
41 3 13 39 9 169
42 5 20 100 25 400
43 4 17 68 16 289
44 5 19 95 25 361
45 4 16 64 16 256
46 3 12 36 9 144
47 5 17 85 25 289
48 5 20 100 25 400
49 4 17 68 16 289
50 3 12 36 9 144
51 4 15 60 16 225
52 5 19 95 25 361
Jumlah 223 882 3852 977 15238
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52(3852) — (223)(882)
J152(977) — (223)?][52(15238) — (882)? |
200304 — 196686

\/[50804 —49729][792376 — 777924]
3618

J[1075][14452]
3618
15535900
3618

3941,561
0,918 (SQ3)

2.4 Validitas Manual Variabel System Quality (X;) pertanyaan ke-4
(SQ4)

RES(PS%T))EN X Y XY (X)2 (Y)2
1 4 16 64 16 256
2 5 20 100 25 400
3 4 16 64 16 256
4 5 19 95 25 361
5 3 16 48 9 256
6 5 20 100 25 400
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48 5 20 100 25 400
49 4 17 68 16 289
50 3 12 36 9 144
51 4 15 60 16 225
52 4 19 76 16 361
Jumlah 220 882 3800 952 15238

52(3800) — (220)(882)
~ J[52(952) — (220)2 |[52(15238) — (882)?]
197600 — 194040

[49504 — 48400][792376 — 777924]
3560

J[1104][14452]
3560
v/15955008
3560

"~ 3994,372
r = 0,891 (SQ4)

r =

2.5 Hasil Rekap Uji Validitas Variabel System Quality

Pertanyaan Nilai r Nilai r Validitas
Hitung Tabel

Variabel System Quality
SQ1 0,862 0,279 Valid
SQ2 0,889 0,279 Valid
SQ3 0,918 0,279 Valid

SQ4 0,891 0,279 Valid




3. Uji Validitas SPSS Variabel Information Quality (X5)

Correlations
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101 102 103 10q 105 Total
a1 Pearson Correlation 1 661 506 &21 5127 799"
Sig. (2-tailed) 000 .000 .000 000 .000
N 52 52 52 52 52 52
02 Pearson Correlation 661 1 565 639 595 864"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 000 .000
N 52 52 52 52 52 52
03  Pearson Correlation 506 565 1 641 4347 779"
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 001 .000
N 52 52 52 52 52 52
104 Fearson Correlation &21 639 641 1 463 819
Sig. (2-tailed) .000 000 .000 001 .000
N 52 52 52 52 52 52
I05  Pearson Correlation 5127 535 4347 463 1 748"
Sig. (2-tailed) .000 000 .001 001 .000
N 52 52 52 52 52 52
Total  Pearson Correlation 799 8B4 779 19" 748" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .000 000
N 52 52 52 52 52 52
*_Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
3.1 Validitas Manual Variabel Information Quality (X3)
pertanyaan ke-1 (1Q-1)
RESZ?I':)D EN | x Y XY (X)2 (¥)2
1 4 20 80 16 400
2 5 21 105 25 441
3 4 19 76 16 361
4 5 25 125 25 625
5 4 20 80 16 400
6 5 25 125 25 625
7 4 20 80 16 400
8 5 24 120 25 576
9 4 21 84 16 441
10 5 25 125 25 625
11 4 20 80 16 400
12 5 24 120 25 576
13 4 20 80 16 400
14 5 25 125 25 625
15 4 21 84 16 441
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52(4627) — (216)(1098)

J152(918) — (216)? |[52(23514) — (1098)7]

240604 — 237168

\/[47736 —46656][1222728 — 1205604 ]

3436
/[1080][17124]
3436
V18493920
3436
~ 4300,456
= 0,799 (IQ1)
3.2 Validitas Manual Variabel Information Quality
pertanyaan ke2 (1Q2)
RESZ‘;’;‘;’EN X Y XY (X)2 (¥)2
1 4 20 80 16 400
2 5 21 105 25 441
3 3 19 57 9 361
4 5 25 125 25 625
5 4 20 80 16 400
6 5 25 125 25 625
7 4 20 80 16 400
8 5 24 120 25 576
9 4 21 84 16 441
10 5 25 125 25 625
11 4 20 80 16 400
12 4 24 96 16 576
13 4 20 80 16 400
14 5 25 125 25 625
15 4 21 84 16 441
16 4 19 76 16 361
17 5 24 120 25 576
18 4 20 80 16 400
19 5 23 115 25 529
20 5 25 125 25 625
21 5 24 120 25 576
22 4 20 80 16 400
23 5 21 105 25 441
24 3 15 45 9 225

142

(X2)



25 4 20 80 16 400
26 4 20 80 16 400
27 4 20 80 16 400
28 4 20 80 16 400
29 5 22 110 25 484
30 4 20 80 16 400
31 3 18 54 9 324
32 4 20 80 16 400
33 5 20 100 25 400
34 4 20 80 16 400
35 5 25 125 25 625
36 4 21 84 16 441
37 5 25 125 25 625
38 4 20 80 16 400
39 4 20 80 16 400
40 4 20 80 16 400
41 3 15 45 9 225
42 5 23 115 25 529
43 5 23 115 25 529
44 5 23 115 25 529
45 4 20 80 16 400
46 3 16 48 9 256
47 4 20 80 16 400
48 5 25 125 25 625
49 4 20 80 16 400
50 4 18 72 16 324
51 4 20 80 16 400
52 5 23 115 25 529
Jumlah 223 1098 4780 977 23514

52(4780) — (223)(1098)

J152(977) — (223)?][52(23514) — (1098)? ]
248560 — 244854

J[50804-—49729H1222728-—1205604]

3706

J[1075][17124]

3706
V18408300
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3706

~4290,489

= 0,864 (1Q2)

3.3 Validitas Manual Variabel Information Quality

pertanyaan ke-3 (1Q3)

RESZ‘&':)D EN| Y XY (X)2 (¥)2
1 4 20 80 16 400
2 3 21 63 9 441
3 4 19 76 16 361
4 5 25 125 25 625
5 4 20 80 16 400
6 5 25 125 25 625
7 4 20 80 16 400
8 4 24 96 16 576
9 4 21 84 16 441
10 5 25 125 25 625
11 4 20 80 16 400
12 5 24 120 25 576
13 4 20 80 16 400
14 5 25 125 25 625
15 5 21 105 25 441
16 4 19 76 16 361
17 5 24 120 25 576
18 4 20 80 16 400
19 5 23 115 25 529
20 5 25 125 25 625
21 4 24 96 16 576
22 4 20 80 16 400
23 4 21 84 16 441
24 3 15 45 9 225
25 4 20 80 16 400
26 4 20 80 16 400
27 4 20 80 16 400
28 4 20 80 16 400
29 4 22 88 16 484
30 4 20 80 16 400
31 5 18 90 25 324
32 4 20 80 16 400
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(X2)



33 4 20 80 16 400
34 4 20 80 16 400
35 5 25 125 25 625
36 5 21 105 25 441
37 5 25 125 25 625
38 4 20 80 16 400
39 4 20 80 16 400
40 4 20 80 16 400
41 3 15 45 9 225
42 5 23 115 25 529
43 5 23 115 25 529
44 5 23 115 25 529
45 4 20 80 16 400
46 3 16 48 9 256
47 4 20 80 16 400
48 5 25 125 25 625
49 4 20 80 16 400
50 4 18 72 16 324
51 4 20 80 16 400
52 5 23 115 25 529
Jumlah 222 1098 4748 966 23514
52(4748) — (222)(1098)
V[52(966) — (222)2][52(23514) — (1098)?]
246896 — 243756
\/[50232 —49284][1222728 — 1205604]
3140
[948][17124]
3140
V16233552
3140
~ 4029,088
= 0,799 (IQ3)
3.4 Validitas Manual Variabel Information Quality
pertanyaan ke-4 (1Q4)
RESm)DEN X Y XY X2 | (V)2
1 4 20 80 16 400
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(X2)
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43 5 23 115 25 529
44 5 23 115 25 529
45 4 20 80 16 400
46 3 16 48 9 256
47 4 20 80 16 400
48 5 25 125 25 625
49 4 20 80 16 400
50 4 18 72 16 324
51 4 20 80 16 400
52 5 23 115 25 529
Jumlah 219 1098 4695 945 23514

52(4695) — (219)(1098)
V[52(945) — (219)2][52(23514) — (1098)?2]
244140 — 240462

JT49140 — 47961][1222728 — 1205604]
3678

JVI[1179][17124]
3678
v/20189196
3678

"~ 4493,239
r = 0,819 (I1Q4)

r =

3.5 Validitas Manual Variabel Information Quality (X3)
pertanyaan ke-5 (1Q5)

RESZgI:)D EN X Y XY (X)2 (Y)2
1 4 20 80 16 400
2 5 21 105 25 441
3 4 19 76 16 361
4 5 25 125 25 625
5 4 20 80 16 400
6 5 25 125 25 625
7 4 20 80 16 400
8 5 24 120 25 576
9 4 21 84 16 441
10 5 25 125 25 625
11 4 20 80 16 400
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Jumlah ‘

218

| 1008 |

4664 |

934

| 23514

r =

r =

..‘
I

52(4664) — (218)(1098)

\/[52(934) —(218)2][52(23514) — (1098)?]
242528 — 239364

J[48568 — 47524][1222728 — 1205604]

3164

J[1044][17124]

3164

V17877456
3164

~4228,174

0,748 (1Q5)

3.6 Hasil Rekap Uji Validitas Variabel Information Quality

Pertanyaan Nilai r Nilai r Validitas
Hitung Tabel
Variabel Information Quality
Q1 0,799 0,279 Valid
1Q2 0,864 0,279 Valid
1Q3 0,779 0,279 Valid
1Q4 0,819 0,279 Valid
1Q5 0,748 0,279 Valid

4. Uji Validitas SPSS Variabel Service Quality (Xs)

Correlations
51 502 503 Total

SQ1  Pearson Corelation 1 609” 656 Bar

Sig. (2-tailed) .ooo .ooo .0oo

M 52 52 52 52
S02  Pearson Correlation 608 1 487" 8127

Sig. (2-tailed) .ooo .ooo .0oo

M 52 52 52 52
SQ3  Pearson Corelation 656 467 1 843"

Sig. (2-tailed) .ooo .ooo .0oo

M 52 52 52 52
Total  Pearson Correlation 887" 12" 843" 1

Sig. (2-tailed) .ooo .oon .ooo

M A2 52 52 52

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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4.1 Uji Validitas Variabel Service Quality (X3) pertanyaan kel (SQ1)

RES&%’:;DEN X Y XY (X)2 (Y)2
1 3 11 33 9 121
2 5 15 75 25 225
3 4 12 48 16 144
4 5 13 65 25 169
5 4 12 48 16 144
6 5 15 75 25 225
7 4 12 48 16 144
8 3 11 33 9 121
9 4 12 48 16 144
10 5 15 75 25 225
11 4 12 48 16 144
12 3 11 33 9 121
13 4 12 48 16 144
14 5 15 75 25 225
15 4 12 48 16 144
16 4 12 48 16 144
17 5 15 75 25 225
18 4 11 44 16 121
19 5 13 65 25 169
20 4 14 56 16 196
21 5 15 75 25 225
22 4 12 48 16 144
23 4 12 48 16 144
24 3 10 30 9 100
25 4 12 48 16 144
26 4 12 48 16 144
27 4 12 48 16 144
28 4 11 44 16 121
29 5 15 75 25 225
30 4 11 44 16 121
31 4 10 40 16 100
32 4 11 44 16 121
33 4 12 48 16 144
34 4 12 48 16 144
35 5 15 75 25 225
36 4 12 48 16 144
37 5 14 70 25 196
38 4 12 48 16 144
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r

r

4.2 Uji Validitas Variabel Service Quality (X3) pertanyaan ke2 (SQ2)

39 4 12 48 16 144
40 3 10 30 9 100
41 3 9 27 9 81

42 5 15 75 25 225
43 4 13 52 16 169
44 5 15 75 25 225
45 4 12 48 16 144
46 3 9 27 9 81

47 4 12 48 16 144
48 4 14 56 16 196
49 4 12 48 16 144
50 3 10 30 9 100
51 4 12 48 16 144
52 5 15 75 25 225

Jumlah 214 645 2704 902 8147

52(2704) — (214)(645)

J152(902) — (214)? |[52(8147) — (645)7 ]

140608 — 138030

\/[46904 — 45796][423644 — 416025]

2578

[1108][7619]

2578

2578

2905,487
0,887 (SQ1)

V8441852

RES(PS%':')DEN X Y XY (X)2 (¥)2
1 4 11 44 16 121
2 5 15 75 25 225
3 4 12 a8 16 144
4 3 13 39 9 169
5 4 12 48 16 144
6 5 15 75 25 225
7 4 12 48 16 144
8 5 11 55 25 121
9 4 12 48 16 144
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51 4 12 48 16 144
52 5 15 75 25 225
Jumlah 215 645 2713 911 8147
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52(2713) — (215)(645)
J152(911) — (215)2 [[52(8147) — (645)7]
141076 — 138675

\/[47372 — 46225][423644 — 416025]
2401

[1147][7619]
2401
V8738993
2401

2956,179
0,812 (SQ2)

r =

r =

r

4.3 Uji Validitas Variabel Service Quality (X3) pertanyaan ke-3 (SQ3)

REﬁzzngN X Y XY (X)2 (¥)2
1 4 11 a4 16 121
2 5 15 75 25 225
3 4 12 a8 16 144
4 5 13 65 25 169
5 4 12 48 16 144
6 5 15 75 25 225
7 4 12 48 16 144
8 3 11 33 9 121
9 4 12 a8 16 144
10 5 15 75 25 225
11 4 12 48 16 144
12 5 11 55 25 121
13 4 12 48 16 144
14 5 15 75 25 225
15 4 12 48 16 144
16 4 12 a8 16 144
17 5 15 75 25 225
18 4 11 44 16 121
19 3 13 39 9 169
20 5 14 70 25 196
21 5 15 75 25 225




22 4 12 48 16 144
23 4 12 48 16 144
24 3 10 30 9 100
25 4 12 48 16 144
26 4 12 48 16 144
27 4 12 48 16 144
28 3 11 33 9 121
29 5 15 75 25 225
30 3 11 33 9 121
31 3 10 30 9 100
32 4 11 44 16 121
33 4 12 48 16 144
34 4 12 48 16 144
35 5 15 75 25 225
36 4 12 48 16 144
37 5 14 70 25 196
38 4 12 48 16 144
39 4 12 48 16 144
40 3 10 30 9 100
41 3 9 27 9 81

42 5 15 75 25 225
43 5 13 65 25 169
44 5 15 75 25 225
45 4 12 48 16 144
46 3 9 27 9 81

47 4 12 48 16 144
48 5 14 70 25 196
49 4 12 48 16 144
50 4 10 40 16 100
51 4 12 48 16 144
52 5 15 75 25 225

Jumlah 216 645 2730 922 8147

52(2730) — (216)(645)

J152(922) — (216)? |[52(8147) — (645)7 ]

141960 — 139320

\/[47944 — 46656][423644 — 416025]

2640

[1288][7619]
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2640

V9813272
2640

~ 3132,614
= 0,843 (SQ3)

4.4 Hasil Rekap Uji Validitas Variabel Service Quality

Pertanyaan Nilai r Nilai r Validitas
Hitung Tabel
Variabel Service Quality
SQ1 0,887 0,279 Valid
SQ2 0,812 0,279 Valid
SQ3 0,843 0,279 Valid
5. Uji Validitas SPSS Variabel Use (Y3)
Correlations
L1 Total
11 FPearson Correlation 1 1.IZIIEIIZIIr
Sig. (2-tailed) .000
N 52 52
Total  Pearson Correlation 1.000" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 52 52

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

5.1 Uji Validitas Variabel Use (Y1) pertanyaan ke-1 (Ul)

RESI:S;\I)DEN X Y XY (X)2 (Y)2
1 4 4 16 16 16
2 3 3 9 9 9
3 4 4 16 16 16
4 5 5 25 25 25
5 5 5 25 25 25
6 5 5 25 25 25
7 4 4 16 16 16
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49 4 4 16 16 16
50 3 3 9 9 9
51 5 5 25 25 25
52 5 5 25 25 25
Jumlah 222 222 968 968 968

52(968) — (222)(222)

r =
J152(968) — (222)2][52(968) — (222)?]
50336 — 49284
r =
J/[50336 — 49284][50336 — 49284]
B 1052
[1052][1052]
_ 1052
V1106704
1052
r = ——
1052
r = 1(U1)
5.2 Hasil Rekap Perhitungan Variabel Use (Y1)
Pertanyaan Nilai r Nilai r Validitas
Hitung Tabel
Variabel Use
Ul 1,000 0,279 Valid

6. Uji Validitas SPSS Variabel User Satisfaction (Y>)

Correlations
s us2 us3 Total

Us1 Pearson Correlation 1 4087 488" 773

Sig. (2-tailed) 003 .0oo .0oo

M 52 52 52 52
USZ  Pearson Carrelation 408" 1 4907 a7

Sig. (2-tailed) 003 o] .00a

M 52 52 52 52
us3 Fearson Correlation 4a8” 4907 1 8217

Sig. (2-tailed) .0oo .0oo .0oo

M 52 52 52 52
Total Fearson Correlation 773 807 8217 1

Sig. (2-tailed) .0oo .ooo 000

M 52 52 52 52

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



6.1 Uji Validitas Variabel User Satisfaction (Y,) Pertanyaan ke-1 (US1)

RES(P&':;) EN X Y XY (X)2 (Y)2
1 4 12 48 16 144
2 5 15 75 25 225
3 4 12 48 16 144
4 5 15 75 25 225
5 4 12 48 16 144
6 5 13 65 25 169
7 4 12 48 16 144
8 5 15 75 25 225
9 4 12 48 16 144
10 4 14 56 16 196
11 4 12 48 16 144
12 3 13 39 9 169
13 4 12 48 16 144
14 5 15 75 25 225
15 4 12 48 16 144
16 4 12 48 16 144
17 5 15 75 25 225
18 4 14 56 16 196
19 3 13 39 9 169
20 5 15 75 25 225
21 5 15 75 25 225
22 4 12 48 16 144
23 4 12 48 16 144
24 3 11 33 9 121
25 4 11 44 16 121
26 4 12 48 16 144
27 4 12 48 16 144
28 4 12 48 16 144
29 3 13 39 9 169
30 4 12 48 16 144
31 3 9 27 9 81
32 4 12 48 16 144
33 4 13 52 16 169
34 4 12 48 16 144
35 5 15 75 25 225
36 4 12 48 16 144
37 4 13 52 16 169
38 4 13 52 16 169
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39 4 12 48 16 144
40 4 12 48 16 144
41 3 9 27 9 81

42 4 12 48 16 144
43 4 11 44 16 121
44 5 15 75 25 225
45 4 12 48 16 144
46 3 10 30 9 100
47 4 12 48 16 144
48 5 15 75 25 225
49 4 11 44 16 121
50 4 14 56 16 196
51 4 12 48 16 144
52 5 15 75 25 225

Jumlah 213 658 2732 891 8448

52(2732) — (213)(658)

r =

J152(891) — (213)?[52(8448) — (658)7 ]

142064 — 140154

r =

\/[46332 — 45369][439296 — 432964
1910

r =

[963][6332]

1910
r =

1910

"~ 2469,355

V6097716

r = 0,773 (US1)

159

6.2 Uji Validitas Variabel User Satisfaction (Y,) Pertanyaan ke-2

(US2)
RESPONDEN
(US2) X Y XY (X)2 (Y)2
1 4 12 48 16 144
2 5 15 75 25 225
3 4 12 48 16 144
4 5 15 75 25 225
5 4 12 48 16 144
6 3 13 39 9 169
7 4 12 48 16 144
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49 3 11 33 9 121
50 5 14 70 25 196
51 4 12 48 16 144
52 5 15 75 25 225
Jumlah 222 658 2853 972 8448

52(2853) — (222)(658)
~ JI52(972) — (222)2 |[52(8448) — (658)? ]
148356 — 146076

\/[50544 — 49284][439296 — 432964
2280

[1260][6332]

2280
7978320
2280

~2824,592
= 0,807 (US2)

r =

..,
I
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6.3 Uji Validitas Variabel User Satisfaction (Y;) Pertanyaan ke-3

(US3)
RE?ﬁ?:?EN X Y XY (X)2 (¥)2
1 4 12 a8 16 144
2 5 15 75 25 225
3 4 12 a8 16 144
4 5 15 75 25 225
5 4 12 48 16 144
6 5 13 65 25 169
7 4 12 a8 16 144
8 5 15 75 25 225
9 4 12 a8 16 144
10 5 14 70 25 196
11 4 12 a8 16 144
12 5 13 65 25 169
13 3 12 36 9 144
14 5 15 75 25 225
15 4 12 48 16 144
16 4 12 a8 16 144
17 5 15 75 25 225




162

18 5 14 70 25 196
19 5 13 65 25 169
20 5 15 75 25 225
21 5 15 75 25 225
22 4 12 48 16 144
23 4 12 48 16 144
24 4 11 44 16 121
25 3 11 33 9 121
26 4 12 48 16 144
27 4 12 48 16 144
28 4 12 48 16 144
29 5 13 65 25 169
30 4 12 48 16 144
31 3 9 27 9 81

32 4 12 48 16 144
33 4 13 52 16 169
34 5 12 60 25 144
35 5 15 75 25 225
36 4 12 48 16 144
37 4 13 52 16 169
38 4 13 52 16 169
39 4 12 48 16 144
40 4 12 48 16 144
41 3 9 27 9 81

42 5 12 60 25 144
43 3 11 33 9 121
44 5 15 75 25 225
45 4 12 48 16 144
46 4 10 40 16 100
47 4 12 48 16 144
48 5 15 75 25 225
49 4 11 44 16 121
50 5 14 70 25 196
51 4 12 48 16 144
52 5 15 75 25 225

Jumlah 223 658 2863 977 8448

52(2863) — (223)(658)
V[52(977) — (223)2][52(8448) — (658)2]

r =




148876 — 146734

r =

\/[50804 — 49729][439296 — 432964]

2142

..,
I

[1075][6332]
2142

V6806900

2142

"~ 2609,004
= 0,821 (US3)

6.4 Rekap Uji Validitas Variabel User Satisfaction (YY)

Pertanyaan Nilai r Nilai r Validitas
Hitung Tabel
Variabel User Satisfaction
uUS1 0,773 0,279 Valid
US2 0,807 0,279 Valid
US3 0,821 0,279 Valid
7. Uji Validitas SPSS Variabel Net Benefit (2)
Correlations
ME1 Total
ME1  Pearson Correlation 1 1.000
Sig. (2-tailed) .0oo
I 52 a2
Total FPearson Correlation 1.000° 1
Sig. (2-tailed) .0ao
M a2 a2
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
7.1 Validitas Manual Variabel Net Benefit (2)
RESPONDEN
(NB1) X Y XY (X)2 (Y)2
1 4 16 16 16
2 5 5 25 25 25
3 4 16 16 16
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45 4 4 16 16 16
46 4 4 16 16 16
47 4 4 16 16 16
48 3 3 9 9 9
49 4 4 16 16 16
50 3 3 9 9 9
51 4 4 16 16 16
52 5 5 25 25 25
Jumlah 222 222 968 968 968

52(968) — (222)(222)
 J52(968) — (222)2 |[52(968) — (222)2]
50336 — 49284

J[50336 — 49284][50336 — 49284]
1052

[1052][1052]
1052
V1106704
1052

1052
r = 1(NB1)

r =

r =

7.2 Rekap Uji Validitas Variabel Net Benefit (Z)

Pertanyaan Nilai r Nilai r Validitas
Hitung Tabel
Variabel Net Benefit
NB1 1,000 0,279 Valid

8. Uji Reliabilitas SPSS Variabel System Quality (X1)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

912 4
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8.1 Uji Reliabilitas Manual Variabel System Quality (X;)

1. Membuat tabel distribusi frekuensi
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WA N[AdA| A A N|[A| N[ A| A A N[ A N|A| A A| A N| A N| A A| A A | A | A| A | N| A —A| A | A| A | N| = | N
o
SOOI HIWLOILIOILILVOIIVINIVIOVINIVINININIVIO|5|(O O 5| O N O 5|0 WM O W O
x| —| N[ —=| N N AN N[A|N|A|N| A A N[ A N|N|N| | | - | N ANl H|N|H| N
=
[
MmO N O VN VN OV V|lVIN VN VIO WLININ O O|q,(OV O V[N VO|lqg| N O|lV|nlv|wn
X12121212111212112222211 | | | | N| AN| | | N| | N
—
[
N o onmmoin O vlein vV o vl WOl O|lg|(g|O OO Ol GO 0V|V|nlv|wn
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38 5 5 4 4 25 25 16 16 18 324
39 4 4 4 4 16 16 16 16 16 256
40 4 4 4 4 16 16 16 16 16 256
41 3 3 3 4 9 9 9 16 13 169
42 5 5 5 5 25 25 25 25 20 400
43 4 5 4 4 16 25 16 16 17 289
44 4 5 5 5 16 25 25 25 19 361
45 4 4 4 4 16 16 16 16 16 256
46 3 3 3 3 9 9 9 9 12 144
47 4 4 5 4 16 16 25 16 17 289
48 5 5 5 5 25 25 25 25 20 400
49 5 4 4 4 25 16 16 16 17 289
50 3 3 3 3 9 9 9 9 12 144
51 4 3 4 4 16 9 16 16 15 225
52 5 5 5 4 25 25 25 16 19 361
Jumlah 219 | 220 | 223 | 220 | 945 954 977 952 | 882 | 15238
Menghitung nilai varian setaip butir pertanyaan
syt (EX2)’
2 _ L n
o =
n
219)? 47961
, 945 -— ( 52) 945 ——e5— 945 -922,327
%se1 = 52 -7 52 52 = 0436
220)? 48400
954 ¢ 52) 954 — —5 954 — 930,769
02 = = = = 0,447
502 = 52 -7 52 52 -
223)? 49729
o o8B g7 BT 00r g56,327
9503 = 52 -~ 52 52 = 0,398
220)? 48400
952 - ¢ 52) 952 ——%5 952 — 930,769
S0a = = = = 0,408
504 = 52 -7 52 52 -

Menghitung nilai varian

D O'% = 0,436 + 0,447 + 0,398 + 0,408 = 1,689




4. Menghitung nilai varian total

2
15238 — (8§2)
G2 = 2
T 52
15238 — —77?;24
of =
r 52
15238 — 14960,077
oF =
52
02 = 5,345

5. Menghitung nilai reliabilitas

e |

. 1,689]
5,345

r12=[1,333][1 — 0,316]

r11=[1.333][0.684] = 0.912

9. Uji Reliabilitas SPSS Variabel Information Quality (X3)

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha

M of tems

861

5

9.1 Uji Reliabilitas Manual Variabel Information Quality (X2)

1. Membuat tabel distribusi frekuensi

168

RESPONDEN | x1 | x2 | x3 | x4 | x5 | (x1)2 | (x2)2 | (x3)2 | (x4)2 | (x5)2 | 3x X2
1 4 4 4 4 4 16 16 16 16 16 20 400
2 5 5 3 3 5 25 25 9 9 25 21 441
3 4 3 4 4 4 16 9 16 16 16 19 361
4 5 5 5 5 5 25 25 25 25 25 25 625
5 4 4 4 4 4 16 16 16 16 16 20 400
6 5 5 5 5 5 25 25 25 25 25 25 625
7 4 4 4 4 4 16 16 16 16 16 20 400
8 5 5 4 5 5 25 25 16 25 25 24 576
9 4 4 4 5 4 16 16 16 25 16 21 441
10 5 5 5 5 5 25 25 25 25 25 25 625
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52

25

25

25 25 9

170

23

529

Jumlah

216 | 223 | 222

219 | 218 | 918

977

966 | 945 | 934

1098

23514

2. Menghitung nilai varian setaip butir pertanyaan

2
2 (X))
e
O-i = n
216)? 46656
. 918 — ( 52) 3 918 — 52 918 — 897,231 — 0.399
Ojp1 = 52 = ) - 52 -
223)2 49729
_ 977 — ( 52) B 977 — 52 977 — 956,327 _ 0398
ioz = 52 - 52 a 52 Y
222)? 49284
. 966 — ( 52) 3 966 — 52 966 — 947,769 — 0351
003 = 52 = ) - 52 -
219)2 47961
_ 945 — ( 52) B 945 — 52 945 — 922,327 0436
Tios = 52 B 52 B 52 Y
218)% 47524
. 934 — ( 52) 3 934 — 52 934 — 913,923 — 0.386
O-IQS - 52 - 52 - 52 -

3. Menghitung nilai varian

> O'% = 0,399 + 0,398 + 0,351 + 0,436 + 0,386 = 1,97

4. Menghitung nilai varian total

23514 — £

(1098)2

52

23514 — 7

1205604

52

23514 — 23184,692

52




0% = 6,333

5. Menghitung nilai reabilitas

1,97

=[55I — 555l

112 =[1,25][1 — 0,311]

111 =[1.25][0.689] = 0.855

10. Uji Reabilitas SPSS Variabel Service Quality (X3)

Reliability Statistics

Cronhbach's
Alpha

M of tems

802

3

10.1Uji Reabilitas Manual Variabel Service Quality (X3)

1. Membuat tabel distribusi frekuensi

171

RESPONDEN x1 x2 x3 (x1)2 (x2)2 (x3)2 X Ix2
1 3 4 4 9 16 16 11 121
2 5 5 5 25 25 25 15 225
3 4 4 4 16 16 16 12 144
4 5 3 5 25 9 25 13 169
5 4 4 4 16 16 16 12 144
6 5 5 5 25 25 25 15 225
7 4 4 4 16 16 16 12 144
8 3 5 3 9 25 9 11 121
9 4 4 4 16 16 16 12 144
10 5 5 5 25 25 25 15 225
11 4 4 4 16 16 16 12 144
12 3 3 5 9 9 25 11 121
13 4 4 4 16 16 16 12 144
14 5 5 5 25 25 25 15 225
15 4 4 4 16 16 16 12 144
16 4 4 4 16 16 16 12 144
17 5 5 5 25 25 25 15 225
18 4 3 4 16 9 16 11 121
19 5 5 3 25 25 9 13 169
20 4 5 5 16 25 25 14 196
21 5 5 5 25 25 25 15 225
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22 4 4 4 16 16 16 12 144
23 4 4 4 16 16 16 12 144
24 3 4 3 9 16 9 10 100
25 4 4 4 16 16 16 12 144
26 4 4 4 16 16 16 12 144
27 4 4 4 16 16 16 12 144
28 4 4 3 16 16 9 11 121
29 5 5 5 25 25 25 15 225
30 4 4 3 16 16 9 11 121
31 4 3 3 16 9 9 10 100
32 4 3 4 16 9 16 11 121
33 4 4 4 16 16 16 12 144
34 4 4 4 16 16 16 12 144
35 5 5 5 25 25 25 15 225
36 4 4 4 16 16 16 12 144
37 5 4 5 25 16 25 14 196
38 4 4 4 16 16 16 12 144
39 4 4 4 16 16 16 12 144
40 3 4 3 9 16 9 10 100
41 3 3 3 9 9 9 9 81
42 5 5 5 25 25 25 15 225
43 4 4 5 16 16 25 13 169
44 5 5 5 25 25 25 15 225
45 4 4 4 16 16 16 12 144
46 3 3 3 9 9 9 9 81
47 4 4 4 16 16 16 12 144
48 4 5 5 16 25 25 14 196
49 4 4 4 16 16 16 12 144
50 3 3 4 9 9 16 10 100
51 4 4 4 16 16 16 12 144
52 5 5 5 25 25 25 15 225
Jumlah 214 215 216 902 911 922 645 8147

2. Menghitung nilai varian setaip butir pertanyaan

. EX)?
R

n

214)? 45796
902 - ¢ 52) _ 902 ——55— 902 — 880,692

2 —
9se1 = 52 52 52

= 0,410
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215)2 46225
,  9ll- ( 52) _911-—%5—  911-888942 0424
Isqz = 52 - 52 - 52 v
216)2 46656
. 922 _ 52) | 922-—%5—  922-897231 0476
Isq3 = 52 - 52 - 52 v

3. Menghitung nilai varian

y 0% = 0,410 + 0,424 + 0,476 = 1,31

4. Menghitung nilai varian total

2
8147 — (6§5)
2 _ 2
o = 52
8147 — 412(2)25
2
o = 52
, 8147 —8000,481
o = 52
o2 = 2,818

5. Menghitung nilai reabilitas

3 1,31

= [35I — e

T'11:[1,5] [1 - 0,4'65]

711 =[1.5][0.535] = 0.802

11. Uji Reabilitas SPSS Variabel Use (Y3)
Relhability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

1.000 2




11.1Uji Reliabilitas Manual Variabel Use (Y1)

1. Membuat tabel distribusi frekuensi

RESPONDEN x1 (x1)2 2X 2x2
1 3 9 3 9
2 5 25 5 25
3 4 16 4 16
4 5 25 5 25
5 4 16 4 16
6 5 25 5 25
7 4 16 4 16
8 3 9 3 9
9 4 16 4 16
10 5 25 5 25
11 4 16 4 16
12 3 9 3 9
13 4 16 4 16
14 5 25 5 25
15 4 16 4 16
16 4 16 4 16
17 5 25 5 25
18 4 16 4 16
19 5 25 5 25
20 4 16 4 16
21 5 25 5 25
22 4 16 4 16
23 4 16 4 16
24 3 9 3 9
25 4 16 4 16
26 4 16 4 16
27 4 16 4 16
28 4 16 4 16
29 5 25 5 25
30 4 16 4 16
31 4 16 4 16
32 4 16 4 16
33 4 16 4 16
34 4 16 4 16
35 5 25 5 25
36 4 16 4 16
37 5 25 5 25

174
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38 4 16 4 16
39 4 16 4 16
40 3 9 3 9
41 3 9 3 9
42 5 25 5 25
43 4 16 4 16
44 5 25 5 25
45 4 16 4 16
46 3 9 3 9
47 4 16 4 16
48 4 16 4 16
49 4 16 4 16
50 3 9 3 9
51 4 16 4 16
52 5 25 5 25
Jumlah 214 902 214 902
x1 (x1)2 Ix Ix2
2. Menghitung nilai varian setaip butir pertanyaan
2 _ (ZX)?
2 XX n
of =
n
2
902 — (Zég) 902 — 455% 902 — 880,692
ol = = = = 0,410
52 52 52

3. Menghitung nilai varian

¥ a% = 0,410 = 0,410

4. Menghitung nilai varian total

2
902 — (2;;1-)
o = 52
902 - 45796
02 = ————=2&

52



~ 902 — 880,692
52

o2 = 0,410

5. Menghitung nilai reabilitas

_ 0,410
= [;][ - 0,410]

12. Reliabilitas SPSS Variabel User Satisfaction (Y)

Reliability Statistics
Cronhach's
Alpha M of tems
d148 K]

12.1Reliabilitas Manual Variabel User Satisfaction (Y>)

1.membuat tabel distribusi frekuensi

RESPONDEN x1 x2 x3 | (x1)2 | (x2)2 | (x3)2 X ox2
1 4 4 4 16 16 16 12 144
2 5 5 5 25 25 25 15 225
3 4 4 4 16 16 16 12 144
4 5 5 5 25 25 25 15 225
5 4 4 4 16 16 16 12 144
6 5 3 5 25 9 25 13 169
7 4 4 4 16 16 16 12 144
8 5 5 5 25 25 25 15 225
9 4 4 4 16 16 16 12 144
10 4 5 5 16 25 25 14 196
11 4 4 4 16 16 16 12 144
12 3 5 5 9 25 25 13 169
13 4 5 3 16 25 9 12 144
14 5 5 5 25 25 25 15 225
15 4 4 4 16 16 16 12 144
16 4 4 4 16 16 16 12 144
17 5 5 5 25 25 25 15 225
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2. Menghitung nilai varian setaip butir pertanyaan
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2
L 891 — (23) _891- 4553—269 _ 891-—1872,481 _ 0356
ust = 52 - 52 - 52 -
(222)2 49284
o 972 — = _ 972 - %> _ 972947769 _ 0.466
US2 52 52 52 ’
2
o 977 — <2§§> 977~ % 977 —956,327 _ 0308
uss — 52 - 52 - 52 -

3. Menghitung nilai varian

D O‘% = 0,356 + 0,466 + 0,398 = 1,22

4. Menghitung nilai varian total

2
8448 — (62’3)
2
o = 52
8448 — 43?364
2
o = 52
, 8448 —8326,231
o = 52
o2 = 2,342

5. Menghitung nilai reabilitas

.3 122
1 [;][ _2,342]

r12=[1,5][1 — 0,521]

r1,=[1.5][0.479] = 0.719

13. Uji Reliabilitas SPSS Variabel Net Benefits (Z)
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of tems

1.000 2




13.1Reliabilitas Manual Variabel Net Benefits (Z)
1. Membuat tabel distribusi frekuensi

RESPONDEN x1 (x1)2 2X 2x2
1 4 16 4 16
2 5 25 5 25
3 4 16 4 16
4 5 25 5 25
5 5 25 5 25
6 5 25 5 25
7 4 16 4 16
8 5 25 5 25
9 4 16 4 16
10 5 25 5 25
11 4 16 4 16
12 5 25 5 25
13 4 16 4 16
14 4 16 4 16
15 4 16 4 16
16 4 16 4 16
17 5 25 5 25
18 4 16 4 16
19 5 25 5 25
20 5 25 5 25
21 5 25 5 25
22 3 9 3 9
23 4 16 4 16
24 3 9 3 9
25 4 16 4 16
26 4 16 4 16
27 4 16 4 16
28 5 25 5 25
29 5 25 5 25
30 4 16 4 16
31 5 25 5 25
32 4 16 4 16
33 4 16 4 16
34 4 16 4 16
35 5 25 5 25
36 4 16 4 16
37 4 16 4 16
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38 4 16 4 16
39 4 16 4 16
40 4 16 4 16
41 3 9 3 9
42 5 25 5 25
43 5 25 5 25
44 5 25 5 25
45 4 16 4 16
46 4 16 4 16
47 4 16 4 16
48 3 9 3 9
49 4 16 4 16
50 3 9 3 9
51 4 16 4 16
52 5 25 5 25

Jumlah 222 968 222 968

2. Menghitung nilai varian setaip butir pertanyaan
2 : n
O-l' ES
n
2
968 — (25? 968 — % 968 — 947,769
olp = = = = 0,389
52 52 52

3. Menghitung nilai varian

¥ a% = 0,410 = 0,410

4. Menghitung nilai varian total

2
968 — (Zg?
o = 52
966 _ 4952284
2
o = 52
., 968 — 947,769
O-T =

52



o2 = 0,389

5. Menghitung nilai reabilitas

1=

= 20

ri—[2][1 —1]

. 0,389]
0,389

r1—[2][0] =0
14. Uji Normalitas (SPSS)
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
z 300 52 000 T6Y 52 000

a. Lilliefors Significance Correction

15. Uji Normalitas (Manual)
Menentukan nilai kolom kedua (K3)

h.

K2

_i-1

n

Baris 1:
Baris 2 :
Baris 3:
Baris 4 :
Baris5:
Baris 6 :
Baris 7 :
Baris 8 :
Baris 9:

Baris 10 ;

Baris 11
Baris 12

Baris 13 :

Ka1 = % =0

Kz =2>=0,019
Ko =>-=0,038
Ko =" =0,058
Kos=22=0077
Ko == 0,096

7_

Ko7 = 5—; = 0,115
Kog = % = 0,135
Kyo = 95‘—1 = 0,154

2
K2.10 = % = 0,173
Ko = % = 0,192
Koo = % =0,212

Ko 13 = % = 0,231
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Baris 14 :
Baris 15 :
Baris 16 :
Baris 17 :
Baris 18 :
Baris 19 :
Baris 20 :
Baris 21 :
Baris 22 :
Baris 23 :
Baris 24 :
Baris 25 :
Baris 26 :
Baris 27 :
Baris 28 :
Baris 29 :
Baris 30 :
Baris 31 :
Baris 32 :
Baris 33 :
Baris 34 :
Baris 35 :
Baris 36 :
Baris 37 :
Baris 38 :
Baris 39 :
Baris 40 :
Baris 41 :

K14 =0,25
Kais = 15~ 1—0269
Kais = —1=0,288
Ka17 = —— = 0,308
Kais = —— = 0,327
Koo = —— = 0,346
Koo = o = 0,365
K221—21 1 =0,385

Kot = 2= = 0,577
Kasz = 3? = 0,596
Koss === 0,615
Ko =22 = 0,635
Kaas = ot = 0,654
Kose = so- 1—0673
Kpa7r = 2222 = 0,692
Kaas = = =0,712
Koo =22 = 0,731
Koo === 0,75

Kpa1 = =—— = 0,769
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Menentukan nilai kolom ketiga (K3)

Baris 42

Baris 43 :
Baris 44 :
Baris 45 :
Baris 46 :
Baris 47 :
Baris 48 :

Baris 49

Baris 50 :
Baris 51 :
Baris 52 :

Baris 1:
Baris 2 :
Baris 3 :
Baris 4 :
Baris 5 :
Baris 6
Baris 7 :
Baris 8 :
Baris 9 :
Baris 10 :

Baris 11 :
Baris 12 :
Baris 13 :
Baris 14 :
Baris 15 :
Baris 16 :

Koo = =0,788

43-1

4-

45

46

47

4-81

4

: Koo = . =—==0,923
o- 1—0942
Kos = 22 = 0,962
Kz,sz_ﬂ_ogsl

5
Kas0 =

Ks1===0019
Kso == =0,038
Kss=—=0,058
Kaa===0077
Kss == =0,096

- Kag = % = 0,115

Ka7=—==0,135
Kss === 0,154
Kso=—-=0,173
Kao=2=0,192
Ksi1 == =0212

Ks1o =< = 0,231
Ksis =< =0,25

Ka14 = — = 0,269
Kais =— = 0,288
Ka1s =< = 0,308

Koz = -1 _ = 0,808
Koas = === 0,827
K5 = === = 0,846
K5 =~ = 0,865
K47 === 0,885
Kapas = =2 = 0,904
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Baris 17 :
Baris 18 :
Baris 19 :
Baris 20 :
Baris 21 :
Baris 22 :
Baris 23 :
Baris 24 :
Baris 25 :
Baris 26 :
Baris 27 :
Baris 28 :
Baris 29 :
Baris 30 :
Baris 31 :
Baris 32 :
Baris 33 :
Baris 34 :
Baris 35 :
Baris 36 :
Baris 37 :
Baris 38 :
Baris 39 :
Baris 40 :
Baris 41 :
Baris 42 :
Baris 43 :
Baris 44 :

Kair === 0,327
Ka1s === 0,346
Ka1o === 0,365
Kazo=2= 0,385
Kaz1 = 2= 0,404
Ksz == = 0,423
Kazs =2 = 0,442
Kaze === 0,462
Kszs == = 0,481
Kazs == =05
Ksor === 0,519
Kazs =2 = 0,538
Kaze == = 0,558
Kago =2= 0577
Kas1 = 2= 0,596
Kss == = 0,615
Ksss =2 = 0,635
Kase = 2= 0,654
K35 == = 0,673
Kz == = 0,692
Kasr =22=0,712
Kags=22=0731
Kase === 0,75
Ka40 = = = 0,769
K341 =—=0,788
Kaaz = —= = 0,808
Kaas = — = 0,827
Ksas = —= = 0,846
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- Baris45:
- Baris46:
- Baris47:
- Baris48:
- Baris49:

- Baris 50
- Baris51

K45 = ‘5‘—2 = 0,865
Kass = g = 0,885
47
K3.47 = 5 = 0,904
Kass === 0,923
Kaag = g = 0,942

- Kasp = E—‘Z’ = 0,962
- Kagy = g—; = 0,981
- Barisbh2:

52
Kgsp = ==1
3.52 52

Menentukan nilai kolom ketiga (Ky)
Nilai kolom keempat diperoleh dengan cara mengurutkan data (ti/z) dari
yang terkecil sampai yang terbesar.

Menentukan nilai (probability) kolom kelima (Ks)
- Membuat tabel penolong

Responden Ti i (ti-t)°
1 3 4.27 1.61
2 3 4.27 1.61
3 3 4.27 1.61
4 3 4.27 1.61
5 3 4.27 1.61
6 4 4.27 0.07
7 4 4.27 0.07
8 4 4.27 0.07
9 4 4.27 0.07
10 4 4.27 0.07
11 4 4.27 0.07
12 4 4.27 0.07
13 4 4.27 0.07
14 4 4.27 0.07
15 4 4.27 0.07
16 4 4.27 0.07
17 4 4.27 0.07
18 4 4.27 0.07
19 4 4.27 0.07
20 4 4.27 0.07
21 4 4.27 0.07
22 4 4.27 0.07
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23 4 4.27 0.07
24 4 4.27 0.07
25 4 4.27 0.07
26 4 4.27 0.07
27 4 4.27 0.07
28 4 4.27 0.07
29 4 4.27 0.07
30 4 4.27 0.07
31 4 4.27 0.07
32 4 4.27 0.07
33 4 4.27 0.07
34 5 4.27 0.53
35 5 4.27 0.53
36 5 4.27 0.53
37 5 4.27 0.53
38 5 4.27 0.53
39 5 4.27 0.53
40 5 4.27 0.53
41 5 4.27 0.53
42 5 4.27 0.53
43 5 4.27 0.53
44 5 4.27 0.53
45 5 4.27 0.53
46 5 4.27 0.53
47 5 4.27 0.53
48 5 4.27 0.53
49 5 4.27 0.53
50 5 4.27 0.53
51 5 4.27 0.53
52 5 4.27 0.53
T = 222 y - 20.23
Menghitung rata-rata pengukuran (t)
t=20= 2o g7

Menghitung nilai standar deviasi (S)

Z(ti‘t )— 20,23
S= = |2
n-1 52-1

=+/0,397 = 0,630

Menghitung nilai probability (p)

o Barisl:p= Aol 32427 502

N 0,630
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Baris2:p

Baris 3 :
Baris 4 :
Baris5:
Baris 6 :
Baris 7 :
Baris 8 :
Baris 9:

Baris10:p =

Baris 11 : p

Baris 12 :p =

Baris 13 : p

Baris14 :p =

Baris 15 : p

Baris 16 : p

Baris17:p=

Baris 18 : p

Baris19:p =

Baris 20 : p

Baris21: p

Baris22:p =

Baris 23 : p

Baris24 :p =

Baris 25 : p

Baris 26 : p

Baris 27 : p

Baris 28 : p

3-4,27 _
0,630
3-4,27
0,630
3-4,27

0,630
3—4,27

0,630
4-4,27
0,630
4-4,27
0,630
4-4,27
0,630
4-4,27
0,630
_ 4427 _
0,630
_ 4427 _
0,630
_4-427 _
0,630
_4-427 _
0,630
_ 4427 _
0,630
_ 4-427 _
0,630
_4—427 _
0,630
_4—427 _
0,630
_ 4-427 _
0,630
_ 4-427 _
0,630
_ 4427 _
0,630
_ 4427 _
0,630
_4-427 _
0,630
_4-427 _
0,630
_ 4427 _
0,630
_ 4427 _
0,630
_4-427 _
0,630
_ 4427 _
0,630
_ 4427 _
0,630

= 2,02
= 2,02
= 2,02
= 2,02
=-0,43
=-0,43
=-0,43
=-0,43
=-0,43

-0,43

=-0,43

-0,43

=-0,43
=-0,43

-0,43

=-0,43

-0,43

=-0,43

-0,43
-0,43

=-0,43

-0,43

=-0,43

-0,43
-0,43
-0,43
-0,43

187



188

_4-427 _

o Baris29:p= 0530 -0,43
o Baris30:p= 4(;:'3207 =-0,43
o Baris3l:p= 4(;:'3207 =-0,43
o Baris32:p= 4(;:’3207 = 0,43
o Baris33:p= 4(;:’3207 =-0,43
o Baris34:p= 5(;:'3';7 =1,16
o Baris35:p= 5(;:’3207 =1,16
o Baris36:p= 5(;:’3207 =1,16
o Baris37:p= 5(;:'3';7 =1,16
o Baris38:p= 5(;:’3207 =1,16
o Baris39:p= 5(;:'3';7 =1,16
o Baris40:p= 5(;:’3207 =1,16
o Baris4l:p= 5(;:'3":)7 =1,16
o Baris42:p-= 5(;:’3207 =1,16
o Baris43:p= 5(;:'3":)7 =1,16
o Baris44:p= 5(;:’3207 =1,16
o Baris45:p= 5(;:’3207 =1,16
o Baris46:p= 5(;:'3":)7 =1,16
o Baris47:p= 5(;:'32()7 =1,16
o Baris48:p= 5(;:'32()7 = 1,16
o Baris49:p= 5(;:'32()7 =1,16
o Baris50:p= 5(;:'32()7 =1,16
o Baris51:p= 5(;:'32()7 =1,16
o Baris52:p= 5(;:'32()7 =1,16

I.  Menentukan nilai cumulative probability (CP) kolom keenam (Kg). Nilai
Cp diperoleh dari nilai p yang dicari dari tabel distribusi normal di bawah
ini.
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0.46017
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0.44828
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0.42465




(oXe[om 0.50000

0.49601

0.49202

0.48803

0.48405

0.48006

0.47608

0.47210
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0.46812

0.46414
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0.51595

0.51197
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0.71904

0.71566

0.71226

0.70884

0.70540

0.70194

0.69847

0.69497

0.75804

0.75490

0.75175

0.74857

0.74537

0.74215

0.73891

0.73565

0.73237

0.72907

0.78814

0.78524

0.78230

0.77935

0.77637

0.77337

0.77035

0.76730

0.76424

0.76115

0.81594

0.81327

0.81057

0.80785

0.80511

0.80234

0.79955

0.79673

0.79389

0.79103

0.84134

0.83891

0.83646

0.83398

0.83147

0.82894

0.82639

0.82381

0.82121

0.81859

0.86433

0.86214

0.85993

0.85769

0.85543

0.85314

0.85083

0.84849

0.84614

0.84375

0.88493

0.88298

0.88100

0.87900

0.87698

0.87493

0.87286

0.87076

0.86864

0.86650

0.90320

0.90147

0.89973

0.89796

0.89617

0.89435

0.89251

0.89065

0.88877

0.88686

0.91924

0.91774

0.91621

0.91466

0.91309

0.91149

0.90988

0.90824

0.90658

0.90490

0.93319

0.93189

0.93056

0.92922

0.92785

0.92647

0.92507

0.92364

0.92220

0.92073

0.94520

0.94408

0.94295

0.94179

0.94062

0.93943

0.93822

0.93699

0.93574

0.93448

0.95543

0.95449

0.95352

0.95254

0.95154

0.95053

0.94950

0.94845

0.94738

0.94630

0.96407

0.96327

0.96246

0.96164

0.96080

0.95994

0.95907

0.95818

0.95728

0.95637

0.97128

0.97062

0.96995

0.96926

0.96856

0.96784

0.96712

0.96638

0.96562

0.96485

0.97725

0.97670

0.97615

0.97558

0.97500

0.97441

0.97381

0.97320

0.97257

0.97193

0.98214

0.98169

0.98124

0.98077

0.98030

0.97982

0.97932

0.97882

0.97831

0.97778

0.98610

0.98574

0.98537

0.98500

0.98461

0.98422

0.98382

0.98341

0.98300

0.98257

0.98928

0.98899

0.98870

0.98840

0.98809

0.98778

0.98745

0.98713

0.98679

0.98645

0.99180

0.99158

0.99134

0.99111

0.99086

0.99061

0.99036

0.99010

0.98983

0.98956

0.99379

0.99361

0.99343

0.99324

0.99305

0.99286

0.99266

0.99245

0.99224

0.99202

0.99534

0.99520

0.99506

0.99492

0.99477

0.99461

0.99446

0.99430

0.99413

0.99396

0.99653

0.99643

0.99632

0.99621

0.99609

0.99598

0.99585

0.99573

0.99560

0.99547

0.99744

0.99736

0.99728

0.99720

0.99711

0.99702

0.99693

0.99683

0.99674

0.99664

0.99813

0.99807

0.99801

0.99795

0.99788

0.99781

0.99774

0.99767

0.99760

0.99752

0.99865

0.99861

0.99856

0.99851

0.99846

0.99841

0.99836

0.99831

0.99825

0.99819

0.99903

0.99900

0.99896

0.99893

0.99889

0.99886

0.99882

0.99878

0.99874

0.99869

0.99931

0.99929

0.99926

0.99924

0.99921

0.99918

0.99916

0.99913

0.99910

0.99906

0.99952

0.99950

0.99948

0.99946

0.99944

0.99942

0.99940

0.99938

0.99936

0.99934

0.99966

0.99965

0.99964

0.99962

0.99961

0.99960

0.99958

0.99957

0.99955

0.99953

0.99977

0.99976

0.99975

0.99974

0.99973

0.99972

0.99971

0.99970

0.99969

0.99968

0.99984

0.99983

0.99983

0.99982

0.99981

0.99981

0.99980

0.99979

0.99978

0.99978

0.99989

0.99989

0.99988

0.99988

0.99987

0.99987

0.99986

0.99986

0.99985

0.99985

0.99993

0.99992

0.99992

0.99992

0.99992

0.99991

0.99991

0.99990

0.99990

0.99990

0.99995

0.99995

0.99995

0.99995

0.99994

0.99994

0.99994

0.99994

0.99993

0.99993

0.99997

0.99997

0.99997

0.99996

0.99996

0.99996

0.99996

0.99996

0.99996

0.99995




Baris 1:
Baris 2 :
Baris 3
Baris 4
Baris 5
Baris 6
Baris 7 :
Baris 8 :
Baris 9 :
Baris 10
Baris 11
Baris 12
Baris 13
Baris 14
Baris 15
Baris 16
Baris 17
Baris 18
Baris 19
Baris 20
Baris 21
Baris 22
Baris 23
Baris 24
Baris 25
Baris 26
Baris 27
Baris 28
Baris 29
Baris 30
Baris 31
Baris 32
Baris 33
Baris 34
Baris 35
Baris 36
Baris 37
Baris 38
Baris 39

p=-2,02:
p=-2,02:
p=-2,02:
p=-2,02:
p=-2,02:
'p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-0,43:
p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-0,43:
p=-0,43:
p=-0,43:
p=-0,43:
p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-0,43:
p=-0,43:
p=-0,43:
p=-0,43:
p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-043:
p=-0,43:
:p=-0,43
p=116:
p=116:
'p=116:
'p=116:
'p=116:
'p=116:

Cp = 0.02169
Cp = 0.02169
Cp = 0.02169
Cp = 0.02169
Cp = 0.02169
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
Cp = 0.33360
. Cp = 0.33360
Cp = 0.85083
Cp = 0.85083
Cp = 0.85083
Cp = 0.85083
Cp = 0.85083
Cp = 0.85083
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- Baris 40
- Baris41
- Baris 42
- Baris 43
- Baris44
- Baris 45
- Baris 46
- Baris 47
- Baris 48
- Baris 49
- Baris 50
- Baris51
- Baris 52

'p=1,16: Cp =0.85083
:p=1,16: Cp =0.85083
:p=1,16: Cp =0.85083
:p=1,16 : Cp = 0.85083
:p=1,16: Cp = 0.85083
:p=1,16 : Cp = 0.85083
:p=1,16: Cp = 0.85083
:p=1,16: Cp =0.85083
:p=1,16: Cp =0.85083
:p=1,16: Cp =0.85083
:p=1,16: Cp =0.85083
:p=1,16: Cp =0.85083
:p=1,16: Cp =0.85083

. Menentukan nilai kolom ketujuh (D)

- Baris1:
- Baris2:
- Baris3:
- Baris4:
- Barisb5:
- Baris6:
- Baris7:
- Baris8:
- Baris9:
- Baris 10
- Baris11
- Baris 12
- Baris 13
- Baris 14
- Baris 15
- Baris 16
- Baris 17
- Baris 18
- Baris 19
- Baris 20
- Baris21
- Baris 22
- Baris 23
- Baris 24
- Baris 25

K6; — K2; = 0.02169 — 0 = 0,02169
0.02169 - 0,019 = 0,00269
0.02169 - 0,038 = 0,01631
0.02169 - 0,058 = 0,03631
0.02169 — 0,038 = 0,01631
0.33360 — 0,096 = 0,2376
0.33360 - 0,115 = 0,2186
0.33360 — 0,135 = 0,1986
0.33360 — 0,154 = 0,1796
:0.33360 - 0,173 = 0,1606
:0.33360 - 0,192 = 0,1416
:0.33360 - 0,212 = 0,1216
:0.33360 - 0,231 = 0,1026
: 0.33360 - 0,25 = 0,0836

: 0.33360 — 0,269 = 0,0646
: 0.33360 — 0,288 = 0,0456
: 0.33360 — 0,308 = 0,0256
: 0.33360 — 0,327 = 0,0066
:0.33360 - 0,346 = -0,0124
: 0.33360 - 0,365 = -0,0314
: 0.33360 - 0,385 = -0,0514
:0.33360 - 0,404 = -0,0704
: 0.33360 - 0,423 = -0,0894
:0.33360 - 0,442 = -0,1084
:0.33360 - 0,462 = -0,1284
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- Baris 26
- Baris 27
- Baris 28
- Baris 29
- Baris 30
- Baris 31
- Baris 32
- Baris 33
- Baris 34
- Baris 35
- Baris 36
- Baris 37
- Baris 38
- Baris 39
- Baris 40
- Baris41
- Baris 42
- Baris 43
- Baris 44
- Baris 45
- Baris 46
- Baris 47
- Baris 48
- Baris 49
- Baris 50
- Baris51
- Baris 52

:0.33360 - 0,481 = -0,1474
:0.33360 - 0,5 =-0,1664
:0.33360 - 0,519 = -0,1854
: 0.33360 — 0,538 = -0,2044
: 0.33360 — 0,558 = -0,2244
:0.33360 - 0,577 =-0,2434
: 0.33360 — 0,596 = -0,2624
: 0.33360 - 0,615 = -0,2814
: 0.85083 - 0,635 = 0,21583
:0.85083 - 0,654 = 0,19683
:0.85083 - 0,673 =0,17783
: 0.85083 - 0,692 = 0,15883
:0.85083 - 0,712 = 0,13883
:0.85083 - 0,731 =0,11983
:0.85083 - 0,75 = 0,10083
:0.85083 - 0,769 = 0,08183
:0.85083 - 0,788 = 0,06283
: 0.85083 - 0,808 = 0,04283
: 0.85083 - 0,827 = 0,02383
: 0.85083 - 0,846 = 0,00483
: 0.85083 - 0,865 =-0,01417
: 0.85083 - 0,885 =-0,03417
: 0.85083 - 0,904 = -0,05317
:0.85083 - 0,923 =-0,07217
:0.85083 - 0,942 = -0,09117
:0.85083 - 0,962 = -0,11117
:0.85083 - 0,981 = -0,13017

Menentukan nilai kolom kedelapan (D,)

- Baris1:
- Baris2:
- Baris3:
- Baris4:
- Barish:
- Baris6:
- Baris7:
- Baris8:
- Baris9:
- Baris 10
- Baris11

K6; — K3; = 0.02169 — 0,019 = 0,00269
0.02169 - 0,038 = 0,01631
0.02169 — 0,058 = 0,03631
0.02169 - 0,038 = 0,01631
0.33360 — 0,096 = 0,2376
0.33360 - 0,115 = 0,2186
0.33360 - 0,135 = 0,1986
0.33360 - 0,154 = 0,1796
0.33360 -0,173 = 0,1606
:0.33360 - 0,192 = 0,1416
:0.33360 - 0,212 = 0,1216
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Baris 12
Baris 13
Baris 14
Baris 15
Baris 16
Baris 17
Baris 18
Baris 19
Baris 20
Baris 21
Baris 22
Baris 23
Baris 24
Baris 25
Baris 26
Baris 27
Baris 28
Baris 29
Baris 30
Baris 31
Baris 32
Baris 33
Baris 34
Baris 35
Baris 36
Baris 37
Baris 38
Baris 39
Baris 40
Baris 41
Baris 42
Baris 43
Baris 44
Baris 45
Baris 46
Baris 47
Baris 48
Baris 49
Baris 50
Baris 51

: 0.33360 - 0,231 = 0,1026

: 0.33360 - 0,25 = 0,0836

: 0.33360 — 0,269 = 0,0646

: 0.33360 — 0,288 = 0,0456

: 0.33360 — 0,308 = 0,0256

: 0.33360 - 0,327 = 0,0066

: 0.33360 — 0,346 = -0,0124
: 0.33360 - 0,365 = -0,0314
: 0.33360 - 0,385 = -0,0514
: 0.33360 - 0,404 = -0,0704
: 0.33360 - 0,423 = -0,0894
: 0.33360 — 0,442 = -0,1084
: 0.33360 — 0,462 = -0,1284
:0.33360 - 0,481 =-0,1474
:0.33360 - 0,5 =-0,1664
:0.33360 - 0,519 = -0,1854
: 0.33360 — 0,538 = -0,2044
: 0.33360 — 0,558 = -0,2244
:0.33360 - 0,577 = -0,2434
: 0.33360 — 0,596 = -0,2624
: 0.33360 - 0,615 = -0,2814
: 0.85083 - 0,635 = 0,21583
: 0.85083 - 0,654 = 0,19683
:0.85083 - 0,673 =0,17783
:0.85083 - 0,692 = 0,15883
:0.85083 - 0,712 = 0,13883
:0.85083 - 0,731 = 0,11983
:0.85083 - 0,75 = 0,10083
:0.85083 - 0,769 = 0,08183
: 0.85083 - 0,788 = 0,06283
: 0.85083 - 0,808 = 0,04283
:0.85083 - 0,827 = 0,02383
: 0.85083 - 0,846 = 0,00483
: 0.85083 - 0,865 = -0,01417
: 0.85083 - 0,885 = -0,03417
: 0.85083 - 0,904 = -0,05317
:0.85083 - 0,923 = -0,07217
:0.85083 - 0,942 = -0,09117
:0.85083 - 0,962 = -0,11117
:0.85083 - 0,981 = -0,13017
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Baris 52 : 0.85083 - 1 = -0,14917

Tabel Hasil Akhir Normalitas
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K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8

I (i-1)/n i/n Ti p Cp D1 D2

1 0.000 0.019 3 -2.02 0.02169 | 0.02169 0.00269
2 0.019 0.038 3 -2.02 0.02169 | 0.00269 0.01631
3 0.038 0.058 3 -2.02 0.02169 | 0.01631 0.03631
4 0.058 0.077 3 -2.02 0.02169 | 0.03631 0.01631
5 0.077 0.096 3 -2.02 0.02169 | 0.01631 0.2376
6 0.096 0.115 4 -0.43 0.3336 | 0.23760 0.2186
7 0.115 0.135 4 -0.43 0.3336 | 0.21860 0.1986
8 0.135 0.154 4 -0.43 0.3336 | 0.19860 0.1796
9 0.154 0.173 4 -0.43 0.3336 | 0.17960 0.1606
10 0.173 0.192 4 -0.43 0.3336 | 0.16060 0.1416
11 0.192 0.212 4 -0.43 0.3336 | 0.14160 0.1216
12 0.212 0.231 4 -0.43 0.3336 | 0.12160 0.1026
13 0.231 0.250 4 -0.43 0.3336 | 0.10260 0.0836
14 0.250 0.269 4 -0.43 0.3336 | 0.08360 0.0646
15 0.269 0.288 4 -0.43 0.3336 | 0.06460 0.0456
16 0.288 0.308 4 -0.43 0.3336 | 0.04560 0.0256
17 0.308 0.327 4 -0.43 0.3336 | 0.02560 0.0066
18 0.327 0.346 4 -0.43 0.3336 | 0.00660 -0.0124
19 0.346 0.365 4 -0.43 0.3336 | -0.01240 -0.0314
20 0.365 0.385 4 -0.43 0.3336 | -0.03140 -0.0514
21 0.385 0.404 4 -0.43 0.3336 | -0.05140 -0.0704
22 0.404 0.423 4 -0.43 0.3336 | -0.07040 -0.0894
23 0.423 0.442 4 -0.43 0.3336 | -0.08940 -0.1084
24 0.442 0.462 4 -0.43 0.3336 | -0.10840 -0.1284
25 0.462 0.481 4 -0.43 0.3336 | -0.12840 -0.1474
26 0.481 0.500 4 -0.43 0.3336 | -0.14740 -0.1664
27 0.500 0.519 4 -0.43 0.3336 | -0.16640 -0.1854
28 0.519 0.538 4 -0.43 0.3336 | -0.18540 -0.2044
29 0.538 0.558 4 -0.43 0.3336 | -0.20440 -0.2244
30 0.558 0.577 4 -0.43 0.3336 | -0.22440 -0.2434
31 0.577 0.596 4 -0.43 0.3336 | -0.24340 -0.2624
32 0.596 0.615 4 -0.43 0.3336 | -0.26240 -0.2814
33 0.615 0.635 4 -0.43 0.3336 | -0.28140 | 0.21583
34 0.635 0.654 5 1.16 0.85083 | 0.21583 0.19683
35 0.654 0.673 5 1.16 0.85083 | 0.19683 0.17783
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36 0.673 0.692 5 1.16 0.85083 | 0.17783 | 0.15883
37 0.692 0.712 5 1.16 0.85083 | 0.15883 | 0.13883
38 0.712 0.731 5 1.16 0.85083 | 0.13883 | 0.11983
39 0.731 0.750 5 1.16 0.85083 | 0.11983 | 0.10083
40 0.750 0.769 5 1.16 0.85083 | 0.10083 | 0.08183
41 0.769 0.788 5 1.16 0.85083 | 0.08183 | 0.06283
42 0.788 0.808 5 1.16 0.85083 | 0.06283 | 0.04283
43 0.808 0.827 5 1.16 0.85083 | 0.04283 | 0.02383
44 0.827 0.846 5 1.16 0.85083 | 0.02383 | 0.00483
45 0.846 0.865 5 1.16 0.85083 | 0.00483 | -0.01417
46 0.865 0.885 5 1.16 0.85083 | -0.01417 | -0.03417
47 0.885 0.904 5 1.16 0.85083 | -0.03417 | -0.05317
48 0.904 0.923 5 1.16 0.85083 | -0.05317 | -0.07217
49 0.923 0.942 5 1.16 0.85083 | -0.07217 | -0.09117
50 0.942 0.962 5 1.16 0.85083 | -0.09117 | -0.11117
51 0.962 0.981 5 1.16 0.85083 | -0.11117 | -0.13017
52 0.981 1.000 5 1.16 0.85083 | -0.13017 | -0.14917
Nilai Terbesar (Kolmogorov Smirnov) 0.23760 0.2376
Lampiran 16

Tabel penolong uji Hipotesis linier sederhana :

16.1 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) system quality terhadap use

sistem
Responden quality Use

X Y Xy X2 y2
1 16 4 64 256 16
2 20 3 60 400 9
3 16 4 64 256 16
4 19 5 95 361 25
5 16 5 80 256 25
6 20 5 100 400 25
7 16 4 64 256 16
8 20 5 100 400 25
9 16 4 64 256 16
10 18 5 90 324 25
11 17 4 68 289 16
12 20 5 100 400 25
13 16 4 64 256 16
14 20 4 80 400 16
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16.2 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) system quality terhadap user

satisfaction

sistem user
Responden quality satisfaction
X y Xy x2 y2

1 16 12 192 256 144
2 20 15 300 400 225
3 16 12 192 256 144
4 19 15 285 361 225
5 16 12 192 256 144
6 20 13 260 400 169
7 16 12 192 256 144
8 20 15 300 400 225
9 16 12 192 256 144
10 18 14 252 324 196
11 17 12 204 289 144
12 20 13 260 400 169
13 16 12 192 256 144
14 20 15 300 400 225
15 16 12 192 256 144
16 16 12 192 256 144
17 19 15 285 361 225
18 17 14 238 289 196
19 20 13 260 400 169
20 18 15 270 324 225
21 20 15 300 400 225
22 16 12 192 256 144
23 16 12 192 256 144
24 12 11 132 144 121
25 15 11 165 225 121
26 16 12 192 256 144
27 14 12 168 196 144
28 16 12 192 256 144
29 20 13 260 400 169
30 16 12 192 256 144
31 12 9 108 144 81
32 17 12 204 289 144
33 17 13 221 289 169
34 16 12 192 256 144
35 20 15 300 400 225
36 16 12 192 256 144
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37 20 13 260 400 169
38 18 13 234 324 169
39 16 12 192 256 144
40 16 12 192 256 144
41 13 9 117 169 81
42 20 12 240 400 144
43 17 11 187 289 121
44 19 15 285 361 225
45 16 12 192 256 144
46 12 10 120 144 100
47 17 12 204 289 144
48 20 15 300 400 225
49 17 11 187 289 121
50 12 14 168 144 196
51 15 12 180 225 144
52 19 15 285 361 225
Jml 882 658 11295 15238 8448
X Y Xy x2 y2

16.3 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) Information quality terhadap
use

Information
Responden quality use

X v Xy x2 y2
1 20 4 80 400 16
2 21 3 63 441 9
3 19 4 76 361 16
4 25 5 125 625 25
5 20 5 100 400 25
6 25 5 125 625 25
7 20 4 80 400 16
8 24 5 120 576 25
9 21 4 84 441 16
10 25 5 125 625 25
11 20 4 80 400 16
12 24 5 120 576 25
13 20 4 80 400 16
14 25 4 100 625 16
15 21 4 84 441 16
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16.4 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) information quality terhadap

user satisfaction

Information user
Responden quality satiisfaction

X y Xy x2 y2
1 20 12 240 400 144
2 21 15 315 441 225
3 19 12 228 361 144
4 25 15 375 625 225
5 20 12 240 400 144
6 25 13 325 625 169
7 20 12 240 400 144
8 24 15 360 576 225
9 21 12 252 441 144
10 25 14 350 625 196
11 20 12 240 400 144
12 24 13 312 576 169
13 20 12 240 400 144
14 25 15 375 625 225
15 21 12 252 441 144
16 19 12 228 361 144
17 24 15 360 576 225
18 20 14 280 400 196
19 23 13 299 529 169
20 25 15 375 625 225
21 24 15 360 576 225
22 20 12 240 400 144
23 21 12 252 441 144
24 15 11 165 225 121
25 20 11 220 400 121
26 20 12 240 400 144
27 20 12 240 400 144
28 20 12 240 400 144
29 22 13 286 484 169
30 20 12 240 400 144
31 18 9 162 324 81
32 20 12 240 400 144
33 20 13 260 400 169




34 20 12 240 400 144
35 25 15 375 625 225
36 21 12 252 441 144
37 25 13 325 625 169
38 20 13 260 400 169
39 20 12 240 400 144
40 20 12 240 400 144
41 15 9 135 225 81

42 23 12 276 529 144
43 23 11 253 529 121
44 23 15 345 529 225
45 20 12 240 400 144
46 16 10 160 256 100
47 20 12 240 400 144
48 25 15 375 625 225
49 20 11 220 400 121
50 18 14 252 324 196
51 20 12 240 400 144
52 23 15 345 529 225
Jml 1098 658 14044 23514 8448

X y Xy X2 y2

202

16.5 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) service quality terhadap use

Responden | servis quality Use

X Y Xy x2 y2
1 11 4 44 121 16
2 15 3 45 225 9
3 12 4 48 144 16
4 13 5 65 169 25
5 12 5 60 144 25
6 15 5 75 225 25
7 12 4 48 144 16
8 11 5 55 121 25
9 12 4 48 144 16
10 15 5 75 225 25
11 12 4 48 144 16
12 11 5 55 121 25
13 12 4 48 144 16
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2767
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16.6 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) service quality terhadap user

satisfaction

user

Responden | servis quality satisfaction
X Y Xy x2 y2
1 11 12 132 121 144
2 15 15 225 225 225
3 12 12 144 144 144
4 13 15 195 169 225
5 12 12 144 144 144
6 15 13 195 225 169
7 12 12 144 144 144
8 11 15 165 121 225
9 12 12 144 144 144
10 15 14 210 225 196
11 12 12 144 144 144
12 11 13 143 121 169
13 12 12 144 144 144
14 15 15 225 225 225
15 12 12 144 144 144
16 12 12 144 144 144
17 15 15 225 225 225
18 11 14 154 121 196
19 13 13 169 169 169
20 14 15 210 196 225
21 15 15 225 225 225
22 12 12 144 144 144
23 12 12 144 144 144
24 10 11 110 100 121
25 12 11 132 144 121
26 12 12 144 144 144
27 12 12 144 144 144
28 11 12 132 121 144
29 15 13 195 225 169
30 11 12 132 121 144
31 10 9 90 100 81
32 11 12 132 121 144




33 12 13 156 144 169
34 12 12 144 144 144
35 15 15 225 225 225
36 12 12 144 144 144
37 14 13 182 196 169
38 12 13 156 144 169
39 12 12 144 144 144
40 10 12 120 100 144
41 9 9 81 81 81
42 15 12 180 225 144
43 13 11 143 169 121
44 15 15 225 225 225
45 12 12 144 144 144
46 9 10 90 81 100
47 12 12 144 144 144
48 14 15 210 196 225
49 12 11 132 144 121
50 10 14 140 100 196
51 12 12 144 144 144
52 15 15 225 225 225
Jml 645 658 8253 8147 8448
X Y Xy x2 y2
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16.7 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) use terhadap user satisfaction

RESPONDEN X Y XY X2 y2
1 4 12 48 16 144
2 3 15 45 9 225
3 4 12 48 16 144
4 5 15 75 25 225
5 5 12 60 25 144
6 5 13 65 25 169
7 4 12 48 16 144
8 5 15 75 25 225
9 4 12 48 16 144
10 5 14 70 25 196
11 4 12 48 16 144
12 5 13 65 25 169
13 4 12 48 16 144
14 4 15 60 16 225
15 4 12 48 16 144
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16.8 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) use terhadap Net benefits
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38 4 4 16 16 16
39 4 4 16 16 16
40 4 4 16 16 16
41 4 3 12 16 9
42 5 5 25 25 25
43 5 5 25 25 25
44 4 5 20 16 25
45 4 4 16 16 16
46 4 4 16 16 16
47 4 4 16 16 16
48 3 3 9 9 9
49 4 4 16 16 16
50 3 3 9 9 9
51 5 4 20 25 16
52 5 5 25 25 25
Jml 222 222 963 968 968
X y Xy X2 y2

16.9 tabel penolong (tabel distribusi frekuensi ) user satisfaction terhadap Net
benefits

Responden y2 2

X Y Xy x2 y2
1 12 4 48 144 16
2 15 5 75 225 25
3 12 4 48 144 16
4 15 5 75 225 25
5 12 5 60 144 25
6 13 5 65 169 25
7 12 4 48 144 16
8 15 5 75 225 25
9 12 4 48 144 16
10 14 5 70 196 25
11 12 4 48 144 16
12 13 5 65 169 25
13 12 4 48 144 16
14 15 4 60 225 16
15 12 4 48 144 16
16 12 4 48 144 16
17 15 5 75 225 25
18 14 4 56 196 16
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TABEL Iy
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

o~ Tacal Signifikan N w N | Teraf Significan
N [o% | 1% . Y 5% | 1%
0997 0999 127 10381 | 087 T or— 0,266 | 0,345
: 0950 | 0,990 |28 10374 | 0478 60 |0254 | 0330
5 [0878 (0959 129 10367 | 0470 |gg 0244 | 0,317
g |01 | 0917 130 10361 | 0463 |4 0,235 | 0,306
;| 0754 0,874 |31 0,355 | 0,456 75 0,227 | 0,296
g |0707 0834 132 10349 | 0449 80 |0220 | 0286
g |0666|0798 133 10344 | 0440 85 | 0213 | 0278
10 |0632 | 0765 |34 0339 | 0438 0207 | 0,270
14 (0802 0,735 |35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 |0576 | 0,708 |36 | 0,329 | 0404 100 | 0,195 | 0,256
1 0553 | 0684 |37 10325 | 0418 | 105 0,176 | 0,230
14 |0532 | 0681 |38 10320 | 0413 150 | 0,159 | 0,210
15 |0514 10641 |39 0316 | 0408 |175 0,148 | 0,194
16 | 0497 10623 140 10312 {0403 |200 |g438 0,181
17 |0482 10606 |41 10308 |0398 |300 |0113 0,148
16 046810590 142 10304 (0203 (400 |o0,008 |0.128
19 {0456 10575 143 10301 {0,389 |500 |0,088 |0,115
20 |0444 |1 0561 144 10297 | 0384 (600 |0,080 |0.105
21 |0433 | 0549 |45 10294 | 0380 |700 |0074 |0,007
2 (0423|0537 48 |0201 (0376 |800 |0,070 0,091
2 0413|0526 |47 10288 (0372 900 | 0,065 | 0,086
24 (0404 10515 |48 (0284 (0368 |1000 | 0,062 | 0,081
2 |039 (0505 |49 0,281 | 0,364

2% |0388 | 0496 |50 |0,279 | 0,361
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LAMPIRAN 11



LAMPIRAN

1. Photo Wawancara Tertulis Dengan Bapak Firman Waliduna, ST selaku Suvervisor

Pengendalian susut & Pju

2. Photo Bersama pegawai PT PLN Persero Rayon Rivai Area Palembang Saat
Penyebaran Kuesioner

3. Photo Bersama pegawai PT PLN Persero Rayon Rivai Area Palembang Saat
Penyebaran Kuesioner
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4. Photo Bersama pegawai PT PLN Persero Rayon Rivai Area Palembang Saat
Penyebaran Kuesioner

5. Photo Bersama pegawai PT PLN Persero Rayon Rivai Area Palembang Saat
Penyebaran Kuesioner
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6. Photo Bersama pegawai PT PLN Persero Rayon Rivai Area Palembang Saat
Penyebaran Kuesioner

FUANG SERVER

-

7. Photo Bersama pegawai PT PLN Persero Rayon Rivai Area Palembang Saat
Penyebaran Kuesioner
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8. Photo Bersama pegawai PT PLN Persero Rayon Rivai Area Palembang Saat

Penyebaran Kuesioner
w |
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PENGESAHAN
PROPOSAL SKRIPSI
Nama : Retno Adelia Putri
NIM : 13540125
Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi /Sistem Informasi
Judul Skripsi :Analisis Kesuksesan Pencrapan Sistem Informasi

ESS (Employee Self Service ) Menggunakan Metode
Delone & Mclean Pada PT PLN Persero Area
Palembang
Telah diseminarkan dalam sidang Fakultas Sains dan Teknologi UIN
Raden Fatah Palembang, yang dilaksanakan pada :
Hari/Tanggal : Jum'at, 3 Februari 2017
Tempat : Ruang Sidang Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Dan telah direvisi sesuai dengan masukan dari penguji dan disetujui
untuk penyelesaian proses skripsi selanjutnya.

TIM PENGUJI

Muhamad Kadafi,M.kom
NIDN. 0223108404
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KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG
NOMOR 84 TAHUN 2017

TENTANG
PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPSI STRATA SATU(S.1)

BAGI MAHASISWA TINGKAT AKHIR FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

e
DEKAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! (UIN) RADEN FATAH PALEMBANG

1. Bahwa untuk mengakhiri Program sarjana (S1) bagi Mahasiswa, maka perty ditunjuk
Tenaga ahli sebagal Pembimbing Utama dan Pembimbing kedua yang bertanggung

Wmmmmmmm

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-undang No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tingsgi,
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 15472014 tentang rumpun flmu
pengetahuan dan Teknologi serts Gelar lulusan perguruan Tinggi
Peraturun Pemerintah No. 32 Tshun 2003 tentang Standar Nasional Pendidikan,

Peraturan Menteri Agama RI No 53 Tahun 2015 tentang Organisasi dan tata kerja
Institut Agama Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
6 Peraturan Menteri Agama No 62 tabun 2015 tentang Statuta Universitas Islam Negeri

(UIN) Raden Fatah Palembang.
7 Persturan Menteri Agsma No 33 tabun 2016 tentang gelar akademik Perguruan

- -

e

Tinggi Keagamaan,
L] mmmmmo,mmmmmrmm
Tinggi Agams.
MEMUTUSKAN

ml’.TAPKAN

-

Ketiga

TEMRAUSAN :

Menunjuk sdr | Freddy Kurnia Wijsya, M Eng NIDN 0203118601
2 Muhamad Kadafi, M Kom NIDN 0223108404

Doscrt Fakultas Sainy dan Teknologi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang
masing-masing sebagai Perbimbing Utama dan Pembimbing Kedua Skripsi Mahasiswa

Nama RETNO ADELIA PUTRI

NIMJurusan 13540125 / Sistem Informasi (S1)

Semester/Tahun GENAP /2016 - 2017

Judul Skripsi Analisis Faktor-Faktor yang Mcmpenpmld Pelanggan Terhadap Layanan Jual

Beli Onlime Menggunakan Metode Structual Equation Modelling (Jual Behi
Online Lazada)
MWMMMM!WWNWWuMM
. m/wmmrm

berlakunya Surat Keputusan Dekan ini Terhitung Mulsi Tanggal di tetapkannya sampai dengan
mmmwzou

- mmmmwmmmqﬁwdmhuawuu—uwh
dikemudian hari terny

DITETAPKAN DI PALEMBANG
PADA TANGGAL - 08 - 05 - 2017
AN, REKTOR UIN RADEN FATAH PALEMBANG
PRAN FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG!
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
.ﬁn RADEN FATAH PALEMBANG
e FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JI. Prol. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3.5 Palembang 30126 Email : saintek@radenfatah ac id website: www saintek radenfatah.ac.id
e —————————

'RAT KETERANGAN PERUBAH 'DUL SKRIPSI
NOMOR : B-/eés Un 09/VIIL1/PP.00.9/082017

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang menerangkan bahwa

Nama . Retno Adelia Putn
NIM 1 13540125
Jurusan . Sistem Informasi

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Raden Fatah Palembang
Nomor : 82 Tahun 2017, Tanggal 03 Februan 2017, poin ke 2 bahwa Dosen Pembimbing di
berikan hak untuk merevisi judul Skripsi Mahasiswa/i yang bersangkutan.

Atas pertimbangan yang cukup mendasar, maka Skripsi saudara tersebut dindakan perubahan
Judul sebagai berikut :

Judul Lama :  Amalisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Pelanggan
Terhadap Layanan Jual Beli Online Menggunakan Metode
Structual Equation Modeling (Jual Beli Online Lazada)

Judul Baru ¢ Analisis Kesuksesan Penerapan  Sistem  Informasi  ESS
(Employee Self Servioe) Menggunskan Metode Delone &
McLean pada PT PLN Persero Area Palembang

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenamyn untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Palembang, 21 Agustus 2017
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

u RADEN FATAH PALEMBANG

Ay FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JL. Prof. K. H. Zainal Abidin Fikry No. 1 Km. 3,5 Palembang 30126 Telp. (0711) 354668 website ; www.radenfatah.ac.id

Nomor s li—é;"lln.ﬂ" VILI/PP.009062017 21 Juni 2017
Sifat : Penting

Lampiran

Hal i Mohon Izin Penclitian

An. Retno Adelia Putri

Yth. Manager PT. PLN Persero Aren Palembang
di Palembang

Dalam rangkn menyelesaikan penulisan karya ilmish betups skripsi/makalah
mahasiswa kami

Nama RETNO ADELIA PUTRI

NIM 7 Program Studi 13540125 / Sistem Informasi

Alamat (L SIH. Wardoyo. Lr. Selecta RT. 24 RW. 07
Palembang

Judul ~Analisis Kesuksesan Penerapan Sistem Informasi ESS

(Employee  Self'  Service) Menggunokan  Metode
Delone & Mclean Pada PT. PLN Persero Area

Palembang.
Waktu Penelitian ¢ Juli /d November 2017
Objek Penelition ¢ Seluruh dats yang bethubungan dengan penelitian

Sehubungan  dengan itu kami mengharupkan  bantuan  Bapok  untuk dapat
memberikan  izin  kepada mohasiswa  tersebut  untuk melaksanakan  penclitinn  di
Instansi’Lembaga Bapak, sehingga memperoleh data yang dibutuhkan,

Demikianlah harapan kami dan atas segaln bantuan serta perhatinn Bapak. kami
haturkan terima kasih.




AREA PALEMBANG

PT. PLN (PERSERO) WILAYAH S2JB

JI. Kapten A. Rival No. 37 Palembang - 30129

Telp. No.

1 (0711) 357560, 357561 Facsimile : 357575

Kontak Pos : 1218 E-mall @ Wrbiite < htge - -]
Nomor 43 MUM.00.01/PLB /2017 G gui 2017
Surat Sdr. No @ -
Lampiran $ ‘-
Perihal . 1zin Pengambilan Data Kepada

Model No. 1001

Universitas Islam Negeri ( UIN)
JI. Prof. K.H. Zainal Abidin Fikry No.1
Palembang

Mahasiswa Saudara
No Nama NIM Jurusan / Prodi
1 | Retno Adelia Putri 13540125 Sistem Informasi

Untuk melaksanakan Pengambilan Data Mahasiswa mulal tanggal 10 Juli 2017
s.d tanggal 27 Jull 2017 setiap hari kerja ( Senin s/d Jum'at ) pukul 07.30 WIB s.d
16.00 WIB selama + 14 ( Empat belas ) hari di PT. PLN (Persero) W. S2JB —
Area Palembang dengan mengikuti ketentuan sbb :

1.PLN tidak menanggung fasilitas dan biaya mahasiswa selama ambil data

2 Kecelakaan akibat kelalaian adalah diluar tanggung jawab PLN

(jam
5 Membuat laporan dan disampaikan dalam bentuk Laporan Akhir / Skripsi diakhir
Pengambilan data ke PT PLN (Persero) Area Palembang c/q. Seksi Adm.Umum
6. Penempatan pada Asman TE

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Tembusan :
- Asman TE
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KEMENTERIAN AGAMA RI
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG
R FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jin Prof X H Zaisal Abidia Filry No. | KM 1S Palembung 30126 Telp(0711)353360 website: www. radenfatahac.id

BERITA ACARA OBSERVASI

Pada hari ini 12 Juni 2017 telsh dilaksanakannya Observasi yang berkaitan
dengan penclitian yang akan dilakukan untuk memenuhi tugas akhir Strata Satu
(S1).

Tempat : PT. PLN Persero Area Palembang
Responden : Pegawai PT, PLN Persero Arca Palembang
Peneliti : Retno Adelia Putri (13540125)

Fakultaw/Jurusan : Sains dan Teknologi / Sistem Informasi

Pencliti melakukan observasi di lingkungan PT. PLN Persero Area
Palembang. Adapun hasil observasi terlampir.

Palembang, 18 juli 2017

Riws ‘.



KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
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radenfatah ac id

wWww.

B WAWAN

Pada hari ini
Telah dilaksanakan wawancara yang berkaitan dengan penelition yang
dilakukan untuk memenuhi tugas akhir Strata Satu (S1)

Tempat - PT PLN Persero Area Palembang

Nama Narasumber - Fiman Waliduna, ST

Bagian - Transaksi Energi Sub Bidang Pengendalian Susut
Deskipsi

Pihak pewawancara melakukan wawancara dengan pihak narasumber yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan pada PT PLN Persero Arca
Palembang kemudan narasumber memberikan jawaban terkail pertanyaan yang
diajukan oleh pewawancara Adapun pertanynan yang dinjukan serta hasil
wawancam terlampir.

Mengetahui ,
Palembang, 24 Juli 2017

P 2

Retno adelia putri Firman Waliduna, ST
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RADEN FATAH PALEMBANG
RE FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jin ProfK_H Zainal Abidin Fikry No. | KM. 3.5 Palembung 30126 Telpf0711)353360 website: www. mdenfitah.ac.id

KEMENTERIAN AGAMA RI
& UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

Pada hari ini 28 Agustus 2017 iclah dilaksanskannya pengambilan data yang
berkaitan dengan penclitian yang akan dilakukan untuk memenuhi tugas akhir

Strata Satu (S1).

Tempat : PT. PLN Perscro Area Palembang
Narasumber : Firman Waliduna, ST .

Jabatan : Supervisor Pengendalian susut

Pencliti melakukan pengambilan data dengan pihak narasumber yang
berkaitan dengan penclitian yang dilakukan di PT. PLN Perscro Arca Palembang,
Kemudian narasumber memberikan data terkait yang  dibutuhkan olch

pewawancara. Adapun data yang diminta pewawancar terlampir.

Palembang, 28 Agustus 2017



226

KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
L RADEN FATAH PALEMBANG
PALEMBARS FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jin. Prof K. H. Zainal Abidin Fikry No. | KM. 3.5 Palembang 30126 Telp: (0711) 353360 website: www radenfatah.ac.id

LEMBAR KONSULTASI
NIM ;13540125
Nama ¢ Retno Adelia Putri
Program Studi ¢ Sistem Informasi
Semester : Genap / Ganjil
Tahun Akademik : 2017
Judul . Analisis Kesuksesan Pencrapan Sistem Informasi  ESS

(Employee Self Servige) Menggunakan Metode DeLone
& McLean Pada PT PLN Perscro Area Palembang
Dosen Pembimbing | :  Freddy Kumia Wijaya. M. Eng

No| Tanggal | Uraian Paraf
% /"f phertaiki batosan masaiah [‘
"| lex  Yfada metode peneiition dimasue

~¥on tetodd dnaiisis

1+ pada lator memakal
hipekests_atau Yidak ! \

\
SR 3 1

:il-n *Perbaik daftor Nstoka
”n

N

3 ¥ Penytlasan hipotesis
* Perbaiki_Fumys gambar
-/

o b e Bab\ \
" 19 / i !9#:“;;:» vwesioner diben \'15
| % * Perbai 5ak \

amﬁ s U g
Wpeksis
g [1 e
¢ /,,‘ ficc Bob U \

\



uin
M

KEMENTRIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)

RADEN FATAH PALEMBANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Jin. Prof K. H. Zainal Abidin Fikry No. | KM. 3.5 Palembang 30126 Telp: (0711) 353360 website: www.radenfatah ac. id

No

Tanggal

Uraian

Paral

1.

13 1N
0%

ferbaile hab 2
- ¥ dbe) dikasit, Pmglasan

fl

- En awau TS VTS Yuear
jova dipegeln s

-« GeSymtcan frigonion \r{(’ok;.‘;

_ u/"ﬁ
1o

Lombohicon  gombar dari hasii

lebees Aoff fangr

1= T

9 I’YP o0\ A“ " lS/ - (‘4
eg% \
REVEG iAW BaE T

227



RADEN FATAH
PALEMBANG

Jin. Prof K. H. Zainal Abidin Fikry No. | KM. 3.5 Palembang 30126 Telp: (0711) 353360 website: www.mdenfatuh.ac. id

KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
RADEN FATAH PALEMBANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

LEMBAR KONSULTASI
NIM ¢ 13540125
Nama :  Retno Adelia Putri
Program Studi : Sistem Informasi
Semester : Genap / Ganjil
Tahun Akademik : 2017
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1. Tampilan awal sistem ESS ( Employee self service)

‘ Search | Advanced Search

Employee Self-Service

39

Help | Personalize | SAP Store | Logoff

Overview  Ahsensidan Cuti  Informasi Penghasilan dan Klaim Kesehatan ~ DataPribadi  SPPD  Pengembangan Karir  Daftar Kota Tujuan  Keputusan dan Peraturan.  Umpan Balik 360 Derajat ~ Online Survey  SK Pegawai

| History s Back Forware I%

Aplikasi ESS menyediakan heberapa pelayanan & informasi kepegawaian. Halaman ini menampilkan fungsi pelayanan & informasi yang disediakan oleh aplikasi ESS. Untuk kembali pada layar sebelumnya, gunakan tombol Back yang terdapat pada bagian kanan atas layar

Absensi dan Cuti @@

Mengajukan permohonan cuti, izin keluar, maupun surat tugas di luar kantor /izin meninggalkan kantor. Menampilkan
sisa jetah cuti dan data absensi (Time Statement) Anda. -
Quick Links

Pemohonan / Pembatalan Cuti

Data Pribaci @
Memelihara biodata alamat, menampilkan data bank, dan menampilkan informasi mengenai anggota keluarga dan @;
tanggungan Anda. -

E-Recruiting
Yiew and change your own skills profile. View a list of open postions in your company and apply for one of these
positions.

SK Pegawai
Menampilkan dan mencetak SK pegawai.

Quick Links
Cetak SK

Informasi Penghasilan
Menampilkan slip gaiji.

Quick Links
Slip Gaii

Permohonan SPPD
Mengajukan permohonan Surat Perirtah Perjalanan Dinas (SPPD).

Quick Links
Riwvayat SPPD

Pengermbancan karir
Menampilkan pelatihan yang dapat anda daftarkan beserta rivayat pendaftaran anda

Quick Links
Jadwal Pendidikan dan Pelatihan
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2. tampilan Absen dan cuti

—

R e
Search | Advanced Search

Employee Self-Service

rmasi Penghasilan dan Klaim & ata Pribadi Pengembanaan Karit Daftar utusan dan Peraturan Umpan Balik Derajat Onli

Absensi dan Cuti | History 7 Back Forward

Permohonan Cuti/Absen Penjelasan

Pemohonan / Pembatalan Cuti
Eermbhogarl cull G Jetis Jeris ketidalc hadetvyang 150, *Apahila klaim medis Anda telah disetujui oleh atasan Anda, Anda dapat menyerahkan
sursat dokter kepada time administrator selambat-lambatnya 14 hari.

*Karyawati hanya dapat mengajukan cuti haid satu kali setiap bulannya.

Data Absensi (Time Statement)

Data Absensi

Menampilkan waktu kerja, ketidakhadiran, dan perhitungan waktu. *Untuk informasi lebih lanjut mengenai
Data Absensi untuk Periode Tertertu peraturan perusahaan, silahkan klik pada menu

Menampilkan waktu kerja, ketidakhadiran, dan perhitungan waktu untuk periode yang Anda inginkan. Keputusan dan Peraturan di atas.

Menampilkan Jadwal Kerja
Menampilkan jadveal kerja Anda.

3. isi tampilan permohonan dan cuti

Employee Self-Service

Absensi dan Cuti Informasi Pengl n dan Kiaim Ke: Data Pribadi
‘Working Time
14
o 1
1] ) S
Display and Edit Review and Send Completed

p.Show Team Calendar wr Hide Calendar  p.Show Time Accounts P Show Overview of Leave

4 July 2017 August 2017 September 2017 »
Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa Su Mo Tu We Th Fr Sa
2625126127 |28129(30 1| 31/30/31| 1|2 |3 |4|5| 35[27(23/20{30 /31|12
27|23 |4|6|6|7|8 32 6 7 8 9 101112 36 3/ 4 5 6 7 8 9
9 10 11 12 13 14 15 33 13 14 15 16 17 18 19 37 10 11 12 13 14 15 16
16 117 18 19120 |21 22 3420 |21 /22|23 24 25 26 38 17 18 1920 21 2223
23 25 2627 28 290 35 27 28 20 30 31 1 2z 392425 26 27 28 29 30
3|1 [ 23|45 36| 3|4 5|6 [7 |8 9| 40 1|2 [23]]| &[5 |67

. Absent Multiple Entries Sent [ Deletion Requested

To request or report leave, enter the required data and choose Review.

Type of Leave: Cuti Alasan Pribadi v
Date: 72512017 (7]

Time: [12z00&M | To [12008M |
Duration: Hours

Approver: [SAHUL ROMI J
Note for Approver:

[4 Previous Step | [Review »] [Cancel |
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4. Tampilan informasi dan penghasilan

Employee Self-Service

Informasi Penghasilan dan Klaim Kesehatan Data Pribadi SPPD enge n Karir Daftar Kota Tuj Umpan ] y ;
| Histary " Back Forward

Informasi Pengh dan Klaim K
i
(6) : = Penjelasan
@ Informasi Penghasilan
Slip Gail Silahkan memilih Current Period utk melihat penghasilan anda bulan ini. Penghasilan anda pada periode lalu dapat dilihat menggunakan
- =ip bal pilihan Cther Period dgn mengisi angka bulan dan tahun yang diinginkan (misalnya 2 dan 2006 urtuk Februari 2008)

Menampilkan informasi penghasilan Anda.

5. Isi tampilan informasi penghasilan dan klaim kesehatan

Employee Self-Service

Overy nai dan Cuti Informasi Penghasilan dan Klaim Kesehatan

Slip Gaji

2L
_Menu | ' 4 System 4|

Payroll Period
(e Current Period

 Other Period (| |

Preview Clear |
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6. Tampilan data pribadi

Employee Self-Service

Overview Ahsensi dan Cuti Informasi Penghasitan dan Klaim Kesehatan Data Pribadi SPPD Pengembangan Katir Daftar Kota Tujuan Keputusan dan Peraturan Umpan Balik 360 Derajat Onling Survey SK Pegawai

Data Pribadi | History % Back For

Data Pribadi Penjelasan

Alamat Pada layanan ini, data yang boleh diubah hanya data alamat. Untuk perubahan data lainnya agar menghubungi Bidang/Bagian SDM
T dengan disertai dokumen-dokumen pendukung yang diperlukan.

Menampilkan atau mengubah biodata alamat Anda.

Informasi Bank

Menampilkan informasi mengenai bank Anda.

Anggota Keluarga / Tanggungan

Menampilkan informasi mengenai anggota keluarga stau tanggungan Anda.
Data Pribadi

Menampilkan data-data pribadi Anda.

Foto

Menampilkan foto Anda.

Rivwayst Pegawai (CV)

Menampilkan Ringkasan Rivwayat Hidup f Pekerjaan Anda

Status Tunjangan Kesehatan Keluarga

Menampilkan informasi status tunjangan kesehatan anggota keluarga atau tanggungan Anda.

7. Tampilan isi data pribadi

SPPD Pengembangan Karir Daftar Kota Tujuan Keputusan dan Peraturan Umpan Bal ] Online Survey

Riwayat Pegawai (CV)
alrl 4
Detailed Havigation [}

| History 5 Back

= Data Pribadi
= CV Pegawai

= Status Tunjangan Benefit
Portal Favorites =0 PT PLN (PERSERO)
Ringkasan
Riwayat Hidup / Pekerjaan
I Nama o AMINAH
NIPEG © B392157B
Nomor SAP : 63856209
28 Tempat, Tanggal Lahir . PALEMBANG , 10 Januari 1963




8. Tampilan Awal SPPD

Search | Advanced Search

Employee Self-Service

Data Pribacl

SPPD

43

chan Cuti Inform: *enghasilan dan Klaim K

Overviews
Riwayat SPPD
Melihat rivwayat SPPD yang pernah dilakukan
Status Pemrosesan SPPD
Melihat status pemrosesan SPPD

Cetak SPPD Form
Mencetak SPPD Form untuk permohonan SPPD yang Anda ajukan

gaj Permoh SPPD

SPPD Pegawai
Permohonan SPPD Pegawai

SPPD Mon-Pegavvai
Permohonan SPPD Non-Pegawai
Persetujuan SPPD

Persetujuan Permohonan
Menyetujui permohonan SPPD

Pendelegasian Persetujuan
Mendelegasikan persetujuan SPPD

Pengembangs

Daftar Kota Tujuan Keputu dan Peraturan Umpan Balik & Online Sury

Penjelasan

Layanan pada bagian "Overview" dapat digunakan untuk melihat rivwayat dan status SPPD yang
pernah anda ajukandakukan serta mencetak SPPD Form.

Layanan pada bagian "Pengajuan Permohonan SPPD" dapat digunakan untuk mengajukan
permohonan SPPD baru untuk Pegavvai maupun Mon Pegawai.

Layanan "Persetujuan Permohonan” dapat digunakan untuk melakukan persetujuan SPPD.
Layanan "Pendelegasian Persetujuan” digunakan apabila anda berhalangan untuk menyetujui
SPPD pada periode tertentu.

Misalkan karena cuti atau dinas di luar kantor.

| History 5

Back Forward
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9. Tampilan isi Riwayat SPPD

ik . e | Help | Personalize | 4P Store | Logoff 7

Search | Advanced Search

WY 4 dan Cuti Informasi Peng flan dan Klaim K \atan Data Pribadi SPPD Pengembangan Karir Daftar Kota Tujuan Keputusan dan Peraturan Umpan Bal 0 Derajat Online Survey SK Pegawai
My Trips and Expenses | History . Back Forward
»
My Trips and Expenses (AMINAH, 63856209)
All My Travel Requests (0) | AllMy Travel Plans (0) { All My Expense Reports (1) { Pending Exp. Reports (1) { Credit Card Imports (0)

Vievv:ﬁgtﬁard View] ] v | Creste New Travel Feguest  Create Newv Expense Report Exit 8;.
B Start Date End Date Destination Reason Recommended Sctions Alert

| []

BEEEEEEEEEE

Last Refresh 24.07.2017 10:31:13 UTC+7 Refresh
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10. Tampilan isi permohonan SPPD

o - B —

_Search | Advanced Search

Employee Self-Service

0y Absensi dan Cuti Informasi Penghasilan dan Klaim K - Data Pribadi SPPD Pengembangan Karir Daftar Kota Tujuan Keputusan dan Peraturan Umpan Bali 5
Create Expense Report | History 5 Back Forvard
3
-
Mohon dipilih ip anda.
General Data
* Start Date: 00:00
*End Date: | |Arrival at Workplace [+
Destination
jion: | v
Country fRegion: | Default \J
* Destination: | |
Additional Destinations: Mo destinations entered | Enter Addtional Destinations |
Additional Information

Trip Type, Statutory:  Perjalanan Domestik

il
]

* Trip Type, Co.-specific. |
* Activity: | ]
*Reason: |
Comment:
Cost Assignment. 100,00 % Cost Center 6511244 (6511244), Company Code 6500 (Wilayah S2JB), Business £ Change Cost Assignment
Receipts | | | Save Dratt |
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11. Tampilan Awal Pengembangan Karir

| _Search | Advanced Search

Employee Self-Service

dan Cuti Infortn © al Data Pribadi Pengembangan Karir Daftar Kota Tujuan Kept eratural i ) Online:

Pengembangan Karir | Histary Back Forward
S
»
Pelatihan
Jadwal Pendidikan dan Pelatihan
Di sini, Anda dapat mencari kursus yang Anda inginkan dan melakukan reservasi untuk kursus-kursus tersebut.

Reservasi & Riwayat Kursus
Di sini, Anda dapat melihat kursus-kursus yang telah Anda reservasi, rivaysat kursus, dan sebagainya.

Internal Job Posting

Employment Opportunities & Yacancy
Mengajukan aplikasi pada job posting dan melihat lovwongan job

Application Status
Melihat status aplikasi anda



12. Tampilan isi pengembangan karir

[ Search I #dvanced Search

ensi dan Cuti Infarmasi Penc

500 Connection timed out

asilan dan Klaim Kes

ehatan

Data Pribadi

SPPD

Pengembangan Karir

Ion Jul 24 10:39:10 2017
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13. Tampilan daftar kota dan tujuan

O

Employee Self-Se)

Owerview Ahse

Training Center

500 Con

Ion Jul 24 lﬂﬂ

, '\(‘ ) @ | erpappwl.pusat.c C || Q Search wlE »

j = waivar nuJLg IUJUGII T TN S \_;1»7;1
YA

Daftar Kota Tujuan

EE,
404 Not Found

7z 2 Jan Karir Daftar Kota Tujuan
SAP NetWeaver Application Server

Error: Requested file Isppdapp/IATA.htm does not exist.

SAP Technology Troubleshooting Guide

Details: No details available.

48



14. Tampilan keputusan dan peraturan

Keputusan dan Peraturan

Keputusan dan Peraturan
»

(D Unable to connect

Firefox can't establish a connection to the server at 10.1.8.27:8090.

® The site could be temporarily unavailable or too busy. Try again in a few
moments,

« If you are unable to load any pages, check your computer's network
connection.

© If your computer or network is protected by a firewall or proxy, make sure
that Firefox is permitted to access the Web.,

Try Again

49
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15. Tampilan awal umpan balik 360 derajat

an-dan Klaim b = vata Pribacl SPPD Pengembangan Karir vatftar Kota Tujus Keputusan dan Peraturan Umpan Balik 360 Derajat Online
Umpan Balik 360 Derajat | History , Back Forward [
41l L]
| Portal Favorites @ | Umpan Balik 360 Derajat ]

404 Not Found

SAP NetWeaver Application Server

Error: Request cannot be processed.

SAP Technology Troubleshooting Guide

Details: Requested resource [/PLN360Degree] is not found.
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16. Tampilan Awal online survey

| Employee Self-Service

Online Survey
eV <

| History , Back Forward
Portal Favorites [E][0) = Online Survey

Umpan Bali Online Survey

Sy
404 Not Found

SAP NetWeaver Application Server

Error: Request cannot be processed.

SAP Technology Troubleshooting Guide

Details: Requested resource [/PLNOnlineSurvey] is not found.

17. Tampilan awal SK Pegawai

Employee Self-Service

BE R ] Informa

Pengembangan Karir Daftar Kota Tujuan Keputusan dan Peraturan Umpan Balik J Online SK Pegawai
SK Pegawai
»

| History Back Forward
4
SK Pegawai

Cetak SK
Menampilkan dan mencetak SK Pegawai.

Penjelasan

Silahkan memilih jenis SK berdasarkan periode tanggal efektif SK
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18. Tampilan isi SK Pegawai

Employee Self-Service

i dan Cuti Informasi Penghasilan dan Klaim Ke:

ata SPRD g Daftar Kota Tujuan
SK Pegawai

Keputusan dan Peraturan Umpan Ba SK Pegawai

SK Pegawai
‘ | Execute

Jenis SK

| History ; Back Forward

ElT)

(e) SK Penetapan Kriteria Talenta

() SK Kenaikan Skala Grade & Gaji
() SK Ralat

Effective Date of SK
From
To
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Responden yang terhormat,

Saya Retno Adelia Putri, mahasiswa Program Study Sistem Informasi, Fakultas
Sains Dan Teknologi Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang.
Sehubungan dengan penyelesaian penulisan Skripsi, maka saya memohon
kesediaan responden sekalian untuk mengisi kuesioner penelitian. Tujuan
pengisian ini untuk menganalisis tingkat kesuksesan penerapan sistem informasi
ESS (Employee Self Service) menggunakan metode DelLone & McLean pada PT
PLN Persero Area Palembang Atas Kesediaan responden sekalian, saya ucapkan
terimakasih.

Keterangan : Anda diminta untuk memilih salah satu dari jawaban pertanyaan
yang diwakilkan angka 1,2,3,4,5 pada table skala likert dibawah ini
dengan memberikan tanda centang (V) untuk setiap jawaban yang

Anda pilih.
Skala likert
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Cukup Setuju (CS) 3
4, Tidak Setuju (TP) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Identitas Responden*

Nama

Bagian

Umur
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No.

Pertanyaan

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) nyaman untuk anda gunakan
dalam  mencari  informasi  yang
dibutuhkan.

Skor

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) memiliki keluwesan memberikan
kemudahan dalam melayani kebutuhan
anda.

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) dapat memenuhi informasi
maupun penggunaan sistem sesuai
dengan harapan anda.

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) memiliki  fungsi-fungsi yang
spesifik  terkait dalam  memenuhi
kebutuhan pengguna.

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) mempunyai informasi yang
berkualitas karena informasi yang
dihasilkan lengkap.

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) relevan terhadap kebutuhan dan
bermanfaat bagi anda.

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) menghasilkan informasi yang
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jelas dan akurat bagi anda.

8 | Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) menghasilkan informasi yang
tepat waktu bagi anda.

9 | Sistem Informasi Employee Self Service

10

(ESS) menyajikan informasi dalam
bentuk yang tepat dan mudah untuk
anda pahami.

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) memiliki kecepatan respon yang
optimal dalam menanggapi kebutuhan
anda.

11 | Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) sangat memahami apa yang anda
butuhkan dengan pengembangan teknik
yang digunakan pada sistem.

12 | Sistem Informasi Employee Self Service

14

(ESS) mempunyai pelayanan yang baik
dari pengembangnya.

Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) sering anda gunakan dalam

sehari-hari.

Sistem Employee Self Service (ESS)
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membantu pekerjaan anda menjadi lebih
efisien.

15 | Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS) membantu memenuhi kebutuhan
dan tujuan anda sesuai dengan harapan
yang diinginkan.

16 | Anda merasa puas selama menggunakan
Sistem Informasi Employee Self Service
(ESS).

17 | Keberadaan dan pemakaian Sistem
Informasi Employee Self Service (ESS)
meningkatkan kualitas kinerja anda.
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